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PROSPEKTUS

tokopedia

Jadwal

Tanggal Efektif : 30 Maret 2022
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 1 -7 April 2022
Tanggal Penjatahan : 7 April 2022
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 8 April 2022
Tanggal Pencatatan Pada PT Bursa Efek Indonesia : 11 April 2022

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI ATAS
EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN YANG MENERAPKAN KLASIFIKASI SAHAM DENGAN HAK SUARA MULTIPEL
SESUAI DENGAN POJK NO. 22/POJK.04/2021 TENTANG PENERAPAN KLASIFIKASI SAHAM DENGAN HAK SUARA MULTIPEL OLEH
EMITEN DENGAN INOVASI DAN TINGKAT PERTUMBUHAN TINGGI YANG MELAKUKAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
(“POJK NO. 22/2021”). SETIAP SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI MEMILIKI SATU HAK SUARA.

PT GOTO GOJEK TOKOPEDIA Tbk (‘EMITEN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM
PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA
PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT GOTO GOJEK TOKOPEDIA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Perusahaan induk dan penyedia platform digital yang mengintegrasikan on-demand services, e-commerce dan produk digital,
serta financial technology services, secara langsung maupun tidak langsung melalui entitas-entitas di dalam Perusahaan

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Pasaraya Blok M, lantai 6-7
J1. Iskandarsyah II No. 2, Jakarta 12160
Telepon: (021) 2910 1072, Faksimili: (021) 2709 7877
Website: www.gotocompany.com
Email: corpsecretary@gotocompany.com dan ir@gotocompany.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 40.615.056.000 (empat puluh miliar enam ratus lima belas juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A yang seluruhnya merupakan Saham Baru
dan dikeluarkan dari portepel Emiten, dengan nilai nominal Rp1 (satu Rupiah) per saham, yang mewakili sebesar 3,43% (tiga koma empat tiga persen)
dari modal ditempatkan dan disetor Emiten setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan akan ditawarkan kepada
Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp338 (tiga ratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham
adalah sebesar Rp13.727.888.928.000 (tiga belas triliun tujuh ratus dua puluh tujuh miliar delapan ratus delapan puluh delapan juta sembilan ratus dua
puluh delapan ribu Rupiah).
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Emiten bersama-sama Penjamin Emisi Efek berencana untuk melakukan stabilisasi harga dengan
menerapkan Opsi Penjatahan Lebih, yang bukan merupakan bagian dari penyesuaian kelebihan pemesanan saham penjatahan terpusat sebagaimana diatur
dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Pelaksanaan Opsi Penjatahan Lebih hanya dapat dilakukan dalam hal jumlah pemesanan saham
melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat. Opsi Penjatahan Lebih akan memberikan hak kepada Penjamin Emisi Efek, yang merupakan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, untuk melakukan penjatahan lebih sampai dengan 15% dari Saham Yang Ditawarkan atau sebanyak-banyaknya sebesar
6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua juta dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A dari saham treasuri Emiten pada
Harga Penawaran. Dana yang diperoleh dari penjualan saham tambahan tersebut selanjutnya akan digunakan untuk melakukan stabilisasi harga melalui
pembelian saham di pasar sekunder oleh Emiten melalui Agen Stabilisasi untuk mengupayakan agar harga saham tidak menjadi lebih rendah dari Harga
Penawaran. Pembelian saham tersebut dapat dilakukan dengan satu atau lebih transaksi sejak Tanggal Pencatatan dan akan berakhir pada: (i) tanggal yang
jatuh pada 30 Hari Kalender sejak Tanggal Pencatatan; atau (ii) tanggal dimana Agen Stabilisasi telah membeli melalui BEI jumlah keseluruhan sebesar
6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua juta dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A. Pihak yang menjadi Agen Stabilisasi
adalah PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia.
Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Emiten akan menerbitkan saham baru (i) sebanyak-banyaknya sebesar 1,5% (satu koma lima
persen) setiap tahun, untuk jangka waktu 10 tahun setelah Tanggal Efektif, yang akan dihitung dari modal ditempatkan dan modal disetor Emiten sejak
pengumuman RUPS yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2021, yang menyetujui hal tersebut (“Program Kepemilikan Saham”); dan
(ii) sebanyak-banyaknya sebesar 10,0% (sepuluh persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh atau modal disetor yang tercantum
dalam perubahan anggaran dasar yang telah diberitahukan dan diterima menteri yang berwenang pada saat akan dilakukan penambahan modal, dengan
risiko dilusi yang terkait, untuk ditawarkan dan dicatatkan di bursa efek yurisdiksi lain (“Penawaran Internasional”). Pembahasan lebih lanjut mengenai
hal ini dapat dilihat pada bagian dari Bab I dalam Prospektus ini dengan judul “Penawaran Umum Perdana Saham.”
Saham Yang Ditawarkan memiliki hak dan derajat yang sama dalam segala hal dengan Saham Seri A lainnya dari Emiten yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”).
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham Emiten, (i) GoTo Peopleverse Fund (“GPF”) melakukan penawaran umum melalui pemberian
opsi saham secara cuma-cuma khusus hanya kepada karyawan, konsultan, mantan karyawan, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan
yang berhak sampai dengan sebesar 106.908.291.844 (seratus enam miliar sembilan ratus delapan juta dua ratus sembilan puluh satu ribu delapan ratus
empat puluh empat) opsi saham, dimana setiap opsi saham dapat dilaksanakan menjadi satu Saham Seri A Emiten yang dimiliki oleh GPF, dan jumlah
Saham Seri A yang dimiliki oleh GPF adalah sebanyak 106.908.291.844 (seratus enam miliar sembilan ratus delapan juta dua ratus sembilan puluh satu
ribu delapan ratus empat puluh empat) Saham Seri A, yang mewakili sebesar 9,03% (sembilan koma nol tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Emiten setelah Penawaran Umum Perdana Saham; dan (ii) Salam Satu Aspal Limited (“SSA”) melakukan penawaran umum melalui pemberian saham
secara cuma-cuma sebanyak-banyaknya sebesar 919.543.700 (sembilan ratus sembilan belas juta lima ratus empat puluh tiga ribu tujuh ratus) Saham
Seri A yang dimiliki SSA, yang mewakili sebesar-besarnya 0,08% (nol koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Emiten setelah
Penawaran Umum Perdana Saham, yang ditawarkan khusus kepada sekitar 600.000 mitra pengemudi di Indonesia yang memenuhi kriteria tertentu yang
ditetapkan oleh Emiten. Informasi selengkapnya mengenai penawaran umum oleh GPF dan SSA dapat dilihat pada bagian dari Bab I dalam Prospektus
ini masing-masing dengan judul “Penawaran Umum oleh GPF” dan “Penawaran Umum oleh SSA.”
Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan
kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Emiten.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
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PENJAMIN EMISI EFEK
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FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI EMITEN ADALAH RIWAYAT KEGIATAN OPERASI PERUSAHAAN YANG CUKUP SINGKAT
DAN BISNIS PERUSAHAAN YANG TERUS BERKEMBANG MENGAKIBATKAN SULITNYA MENGEVALUASI PROSPEK USAHA,
RISIKO, SERTA TANTANGAN YANG MUNGKIN DIHADAPI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENJAMIN BAHWA LAJU
PERTUMBUHAN DAN KINERJA KEUANGAN HISTORIS PERUSAHAAN AKAN DAPAT TERUS DIPERTAHANKAN. FAKTOR RISIKO
USAHA EMITEN SELENGKAPNYA DAPAT DILTHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

INVESTASI PADA SAHAM YANG DITAWARKAN MEMILIKI RISIKO YANG TINGGI. EMITEN MERUPAKAN PERUSAHAAN
INOVATIF DENGAN PERTUMBUHAN YANG TINGGI DAN, SEBAGAI AKIBATNYA, EMITEN TELAH MENCATATKAN KERUGIAN
YANG SIGNIFIKAN SEJAK DIDIRIKAN DAN EMITEN MUNGKIN TIDAK DAPAT MENCAPAI PROFITABILITAS DI MASA YANG
AKAN DATANG. EMITEN MENERAPKAN STRUKTUR DUAL-CLASS VOTING DENGAN RASIO HAK SUARA 30:1 ANTARA SAHAM
SERI B DAN SAHAM SERI A SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, SESUAI DENGAN POJK NO.22/2021,
SEHINGGA MENGKONSENTRASIKAN HAK SUARA PADA PEMEGANG SAHAM SERI B YANG DAPAT MEMBATASI KEMAMPUAN
INVESTOR UNTUK MEMENGARUHI KEPUTUSAN AKSI KORPORASI EMITEN. INFORMASI LENGKAP MENGENAI RISIKO TERKAIT
INVESTASI PADA SAHAM EMITEN DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

EMITEN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN
KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 April 2022.




Emiten telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana
Saham ini kepada OJK dengan Surat No. 202/GOTO/L-C/JKT/XI1/2021 tanggal 21 Desember 2021
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 64 Tahun
1995, Tambahan No. 3608 dan peraturan pelaksananya serta perubahan-perubahannya (“UUPM”).

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini rencananya akan dicatatkan pada
PT Bursa Efek Indonesia (“Bursa Efek” atau “BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek
Bersifat Ekuitas No. S-01982/BEI.PP3/03-2022 yang dikeluarkan BEI tertanggal 1 Maret 2022. Apabila
Emiten tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, maka Penawaran Umum
Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan
kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. Kep- 122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam
Rangka Penawaran Umum (“Peraturan No. IX.A.2”).

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal dan kode etik, norma, serta standar
profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk
memberikan keterangan atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini,
tanpa persetujuan tertulis dari Emiten dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi Penunjang
Pasar Modal menyatakan tidak menjadi pihak yang terafiliasi dengan Emiten baik secara langsung
maupun tidak langsung, sebagaimana dimaksud dalam UUPM, sesuai dengan pengungkapan pada
Bab XIV dalam Prospektus ini dengan judul “Penjaminan Emisi Efek” dan Bab XV dalam Prospektus ini
dengan judul “Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.”

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN
UNDANG-UNDANG/PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA.
BARANG SIAPA DI LUAR INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN
TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK
MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN DAN PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT
TIDAK BERTENTANGAN, ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP
UNDANG-UNDANG/PERATURAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

EMITEN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI
OLEH PUBLIK DANTIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN
SEHINGGA TIDAK MENYESATKAN PUBLIK.

EMITEN BERSAMA-SAMA PENJAMIN EMISI EFEK BERENCANA UNTUK MELAKUKAN
STABILISASI HARGA DENGAN MENERAPKAN OPSI PENJATAHAN LEBIH, YANG
BUKAN MERUPAKAN BAGIAN DARI PENYESUAIAN KELEBIHAN PEMESANAN SAHAM
PENJATAHAN TERPUSAT SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK NO. 41/2020 DAN SEOJK
NO. 15/2020. OPSI PENJATAHAN LEBIH AKAN MEMBERIKAN HAK KEPADA PENJAMIN
EMISI EFEK, YANG MERUPAKAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK, UNTUK
MELAKUKAN PENJATAHAN LEBIH 6.092.258.400 (ENAM MILIAR SEMBILAN PULUH DUA
JUTA DUA RATUS LIMA PULUH DELAPAN RIBU EMPAT RATUS) SAHAM SERI A DARI
SAHAM TREASURI EMITEN PADA HARGA PENAWARAN. TUJUAN DILAKUKANNYA
STABILISASI HARGA ADALAH UNTUK MENGUPAYAKAN AGAR HARGA SAHAM TIDAK
MENJADI LEBIH RENDAH DARI HARGA PENAWARAN. PIHAK YANG MENJADI AGEN
STABILISASI ADALAH PT CGS-CIMB SEKURITAS INDONESIA.

DALAM RANGKA MEMPERTAHANKAN HARGA PASAR SAHAM YANG SAMA, BAIK
JENIS MAUPUN KELASNYA, DENGAN YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN
UMUM INI, PENJAMIN EMISI EFEK DAPAT MELAKUKAN STABILISASI HARGA PADA
TINGKAT HARGA YANG LEBIH TINGGI DARI YANG MUNGKIN TERJADI DI BURSA
EFEK SEKIRANYA TIDAK DILAKUKAN STABILISASI HARGA. JIKA PENJAMIN EMISI
EFEK MELAKUKAN STABILISASI HARGA, MAKA BAIK STABILISASI HARGA MAUPUN
PENAWARAN UMUM TERSEBUT DAPAT DIHENTIKAN SEWAKTU-WAKTU.
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Sekilas

mengenai GoTo

Ekosistem digital terdepan di
Asia Tenggara, dan terbesar di Indonesia’

55 juta+
pengguna bertransaksi
tahunan

1j+**

25 juta+

mitra pengemudi

* Sumber: Riset RedSeer
** Data per 30 September 2021

Go Far, Go Together

On-demand
services

E-commerce

Fintech




Pelanggan Kami

Perkenalkan Elsa. Dia
tinggal di pedesaan sekitar 30
menit dari Pekanbaru, sehingga
harus menghabiskan begitu
banyak waktu untuk pergi ke kota
membeli kebutuhan sehari-hari
di mana perjalanan ini seringkali
terasa melelahkan dan tidak
nyaman. Sejak menggunakan
Gojek mulai 2019, Elsa
merasa kualitas hidupnya
meningkat signifikan karena
dia bisa menghemat waktu
melalui berbagai layanan
yang ada di platform
tersebut. Sekarang, dia dapat
memesan makanan favoritnya
lewat GoFood dan mengirim
paket ke temannya yang tinggal
di bagian lain kota lewat GoSend,
dengan waktu pengiriman yang
cepat. Jika harus pergi ke kota,
Elsa kini menggunakan GoRide
untuk menghemat waktu dan
biaya, karena dia biasanya
bepergian sendiri. Dia juga selalu
menggunakan GoPay untuk
kelancaran pembayaran layanan-
layanan di platform Gojek, dimana
ini juga membantunya memantau
pengeluaran sehari-hari. Gojek
telah membantu Elsa memenuhi
kebutuhan sehari-hari dengan
nyaman dan tetap terhubungkan
dekat dengan orang yang
dicintainya.

Perkenalkan Pepeng.
Pepeng mendirikan Klinik Kopi
pada tahun 2013, kedai yang
menyajikan kopi dari biji kopi
lokal yang diproses secara
manual demi menjaga cita rasa
kopi asli Indonesia. Pandemi
membawa banyak tantangan,
memaksa Pepeng untuk menutup
kedai offline-nya pada Maret
2020. Untungnya, Pepeng
sudah memanfaatkan platform
digital seperti Tokopedia dan
GoSend sejak 2018. Sebab itu,
dia memutuskan mengalihkan
fokusnya untuk menjual lebih
banyak produk lewat Tokopedia
guna menjaga kelangsungan
bisnis di tengah pandemi.

Saat ini, 90% penjualan Klinik
Kopi melalui Tokopedia, dania
mampu menjangkau konsumen
diseluruh Indonesia, dari Palu
hingga Kalimantan dan Papua.
Berkat Tokopedia dan
GoSend, Pepeng dapat terus
mengembangkan bishis
yang benar-benar ia geluti,
menyebarkan apresiasi
terhadap kopi Indonesia ke
seluruh pelosok Tanah Air.

Perkenalkan Badrut.
Dia tinggal di Jember dan
menjadi mitra driver Gojek

sejak 2018 hingga kini. Melalui
pendapatan dari layanan di
platform Gojek dari GoRide,
GoFood dan GoSend, dia
bisa membiayai pendidikan
tinggi, sehingga dia menjadi
pertama di keluarga

yang bisa berkuliah, dan
kemudian meraih gelar
pascasarjana. Melihat nilai
pendidikan berdampak positif
terhadap dirinya, Badrut meyakini
pendidikan dapat meningkatkan
taraf hidup suatu komunitas.
Beranjak dari itu, dia bersama
saudaranya membuka yayasan
pendidikan untuk membantu
mereka yang tidak memiliki
kesempatan, dan dia juga tetap
menjadi mitra Gojek untuk
menambah pendapatannya.
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Surat Dari Para Pendiri Perusahaan

Kami selalu percaya bahwa teknologi bisa mendorong masyarakat untuk meraih masa depan yang
lebih baik, terutama bila teknologi yang dikembangkan dapat bermanfaat bagi semua lapisan
masyarakat.

Cara kami memandang Rehidupan didasari oleh prinsip ‘Gotong Royong’, karena kami percaya
sesuatu yang diupayakan dan dikerjakan bersama-sama akan membuahkan hasil yang lebih
bermakna, tidak hanya bagi diri sendiri tetapi juga bagi orang banyak.

GoTo adalah buah karya dari semangat dan kegigihan berinovasi yang dimiliki bangsa Indonesia.
Sejak awal, kami selalu terinspirasi oleh para pelaku usaha lokal yang menjadi tulang punggung
ekonomi, seperti pemilik warung, pelaku UMKM dan juga para mitra pengemudi.

Kami selalu percaya bahwa ‘pasti ada jalan’ untuk mendorong setiap perubahan dan cara terbaik
dalam mencapainya adalah dengan ‘mulai gja dulw’.

lde besar kami dalam membangun platform teknologi seperti Gojek, Tokopedia dan GoTo Financial,
yang hari ini digunakan oleh jutaan masyarakat, dimulai dari pemikiran sederhana: Bagaimana
kami bisa menghadirkan solusi untuk permasalahan yang dihadapi sehari-hari dan di saat yang
sama bagaimana kami bisa memberikan dampak positif bagi masyarakat luas.

Tokopedia pertama kali hadir bertepatan dengan Hari Kemerdekaan Indonesia di tahun 2009 dan
dibangun atas mimpi bahwa pemerataan ekonomi dapat dilakukan melalui pemanfaatan
teknologi. Kami mendorong masyarakat Indonesia dimanapun mereka berada untuk memulai dan
membangun bisnis online, serta mendapatkan barang dan layanan yang dibutuhkan yang
sebelumnya sulit mereka akses. Kini, kehadiran Tokopedia membuat masyarakat bisa menikmati
pengalaman bertransaksi online dengan lebih mudah sekaligus meningkatkan mata pencaharian
para pelaku usaha secara signifikan.

Gojek didirikan dengan keyakinan bahwa teknologi dapat membuat layanan ojek menjadi solusi
nyata bagi masyarakat di Jakarta, yang menghabiskan terlalu banyak waktu di kemacetan, baik
saat bepergian menuju dan dari tempat Rerja, pergi ke restoran, maupun memenuhi berbagai
keperluan lain. Melalui teknologi, masyarakat lebih mudah mengakses berbagai layanan, mulai
dari transportasi, pengiriman barang, memesan makanan, hingga berbelanja kebutuhan
sehari-hari. Pada saat yang sama, pengemudi ojek pun dapat meningkatkan produktivitas dan
pendapatan mereka. Gojek menghubungkan kedua kelompok masyarakat ini dengan cara unik,
mentransformasikan kehidupan perkotaan menjadi lebih baik dan menyenangkan.
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Layanan pembayaran digital dan teknologi keuangan kami, GoTo Financial, merupakan solusi lain
yang kami kembangkan guna mempermudah hidup konsumen dan mitra kami agar mereka dapat
bertransaksi secara non-tunai, aman dan nyaman. Solusi tersebut Rini bertumbuh pesat menjadi
ekosistem pembayaran dan layanan keuangan dengan beragam inovasi, termasuk bagi
masyarakat yang belum tersentuh akses perbankan.

Gojek, Tokopedia dan GoTo Financial mampu mentransformasi pengalaman konsumen dalam
memanfaatkan teknologi untuk kehidupan sehari-hari. Gojek, Tokopedia dan GoTo Financial juga
memberdayakan pegiat UMKM dan pelaku usaha lainnya, yang selama ini berjuang di sektor
perekonomian informal, untuk ikut berpartisipasi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi digital.
Kami tidak henti berupaya menciptakan lebih banyak peluang bagi siapapun dan di manapun,
melalui teknologi.

Gojek dan Tokopedia pertama kali bekerja sama pada tahun 2015. Saat itu, kami mempelopori
konsep optimalisasi layanan mitra pengemudi ride-hailing untuk mengirimkan pesanan pengguna
e-commerce. Kolaborasi ini bertujuan memberikan layanan pengiriman lebih cepat kepada
konsumen, sekaligus mempermudah para penjual e-commerce dan mitra pengemudi meraih lebih
banyak pesanan.

Dengan begitu banyak kesamaan filosofi dan sejarah, bersatunya Gojek dan Tokopedia adalah
keniscayaan dalam menciptakan sebuah ekosistem digital terintegrasi yang lebih kuat dan paling
komprehensif. Saat ini, Rombinasi layanan e-commerce Tokopedia, layanan on-demand Gojek, dan
jasa teknologi keuangan GoTo Financial, berhasil menghubungkan jutaan konsumen dengan
Jutaan mitra pengemudi, pegiat UMKM dan pemilik usaha lainnya. Kombinasi ekosistem ini pun
mampu mendorong banyak orang menciptakan peluang, memulai usaha, membeli atau
menawarkan produknya berlandaskan semangat gotong royong.

Model bisnis ini sangat jitu karena solusi teknologi yang kami kembangkan benar-benar
dibutuhkan oleh pasar yang berkembang dan terus bertumbuh pesat ini. Kami bangga karena
kami adalah karya anak bangsa yang mendapatkan kepercayaan dari jutaan konsumen,
pedagang dan mitra pengemudi.

Kami juga bermitra dengan para investor global terkemuka dan terus memperkuat posisi kami
untuk menjadi perusahaan global terdepan dan iconie di dunia. Kami juga ingin memantapkan
diri menjadi ekosistem digital yang paling diandalkan bagi konsumen, menjadi perusahaan yang
dicintai bagi karyawan, serta menjadi andalan para mitra yang mendukung kesejahteraan mereka
secara jangka panjang.

Kami mengukur pencapaian kami bukan saja secara finansial, tetapi juga dari dampak positif
yang kami berikan kepada lingkungan serta seluruh pemangku kepentingan di ekosistem kami. Ini
alasan mengapa kami memiliki komitmen keberlanjutan untuk bertransisi menjadi platform
berkarbon netral pada tahun 2030, dengan menggunakan sumber daya yang dapat didaur ulang
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sesuai konsep sirkular. Komitmen dan semangat ini terus menjadi landasan untuk mendorong
strategi dan pertumbuhan bisnis kami.

Sebagai perusahaan publik, misi fundamental kami tidak akan berubah. Karena kami memiliki
misi yang sederhana - kami berupaya mendorong kemajuan dengan menyediakan platform
teknologi yang terbuka dan mudah digunakan oleh siapapun untuk bertransaksi digital. Etos ini
yang membawa manfaat yang semakin dirasakan oleh pelanggan kami dan memberikan
kesuksesan bagi perusahaan serta investor. Kami meyakini hal ini akan selalu menjadi kunci
sukses guna mendapatkan hasil yang baik, sejalan dengan kemajuan komunitas yang ada di
ekosistem kami secara jangka panjang.

Melalui misi yang kami usung ini, kami juga ingin mendorong pertumbuhan yang lebih tinggi lagi
dengan membawa talenta-talenta di bidang teknologi yang ada di kawasan Asia Tenggara untuk
berada di tingkat selanjutnya. Hal ini kami mulai dengan karyawan kami, yang telah menjadi
bagian dari pemegang saham GoTo sebelum Perusahaan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia. Inisiatif ini merupakan penghargaan atas kerja keras karyawan kami, sekaligus
harapan agar mereka memiliki semangat yang makin berkobar untuk berinovasi, berkreasi dan
berkolaborasi untuk menciptakan dampak positif yang lebih luas kepada masyarakat di Indonesia
dan Asia Tenggara.

Terima kasih telah bergabung dengan kami di babak selanjutnya dari perjalanan GoTo. Ada
banyak potensi yang masih bisa dimanfaatkan di Indonesia, dan masih banyak lagi yang kami
akan lakukan untuk bisa membawa manfaat lebih luas di kawasan Asia Tenggara dan selanjutnya
di tingkat dunia. Kami selalu percaya, kami hanya dapat berhasil dengan cara membantu orang
lain menjadi lebih berhasil. Oleh karena itu, kami sangat senang Bapak dan lbu sekalian dapat
menjadi bagian dari perjalanan penting dan sejarah GoTo. Seperti yang selalu kami sampaikan,
“jika ingin melangkah jauh, melangkahlah bersama (go far, go together)”.

dm [ o &

Andre Kevin Patrick William
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DEFINISI UMUM DAN SINGKATAN
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“Afiliasi” . Dberarti para pihak sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1

ayat (1) UUPM:

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan
sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal maupun

vertikal;

b. hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau

komisaris dari pihak tersebut;

c. hubungan antara dua perusahaan di mana terdapat satu atau
lebih anggota direksi atau dewan komisaris yang sama,;

d. hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung
maupun tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan

oleh perusahaan tersebut;

e. hubungan antara dua perusahaan yang dikendalikan, baik
langsung maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau
f.  hubungan antara perusahaan dengan pemegang saham utama.

“Agen Stabilisasi” . berarti PT CGS-CIMB Sckuritas Indonesia, yang membantu
Emiten dalam melakukan pembelian saham pada pasar sekunder

dalam rangka stabilisasi harga.

“Akuntan Publik” . berarti kantor akuntan publik, KAP Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC), yang
melakukan audit laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
sejak dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2021 serta sejak dan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada 31 Desember 2018, 2019 dan 2020 untuk tujuan Penawaran

Umum Perdana Saham.

“Anggaran Dasar” . Dberarti akta pendirian Emiten dan perubahan-perubahannya
dari waktu ke waktu sebagaimana diubah secara keseluruhan
dengan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 135
tanggal 15 Desember 2021, dan diubah terakhir kali dengan
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 137 tanggal
15 Desember 2021 juncto Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No. 186 tanggal 24 Maret 2022, seluruhnya dibuat
di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota

Administrasi Jakarta Selatan.

“Bank Kustodian” : berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK
untuk memberikan jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian

sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

“Biro Administrasi Efek” . berarti pihak yang melaksanakan administrasi saham Emiten
atau “BAE” sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham
sebagaimana ditunjuk oleh Emiten, yang dalam hal ini adalah

PT Datindo Entrycom, berdomisili di Jakarta.

“Bursa Efek” atau “BEI” . Dberarti bursa efek sebagaimana didefinisikan didalam Pasal 1
ayat (4) UUPM, yang dalam hal ini dioperasikan oleh PT Bursa
Efek Indonesia, berdomisili Jakarta, dimana saham-saham Emiten

akan dicatatkan.

il



“Dewan Komisaris”

“Direksi”

“Ditjen Pajak”

“DJKI”

“Efektif”

“Emisi”

“Emiten” atau “PT GoTo”

“Harga Penawaran”

“Hari Bursa”
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berarti suatu organ perseroan yang memiliki kewajiban untuk
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai
dengan anggaran dasar dan memberikan nasihat kepada Direksi.

berarti suatu organ perseroan yang berwenang dan bertanggung
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan
perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan serta
mewakili perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar.

berarti Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan
Republik Indonesia.

berarti Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual, Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

berarti pemenuhan seluruh prosedur dan persyaratan sehubungan
dengan Pernyataan Pendaftaran sesuai ketentuan Pasal 74 UUPM
dan Angka 4 Peraturan No. [X.A.2, yaitu:

1. atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan
Pendaftaran diterima OJK secara lengkap, yaitu telah
mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam
peraturan yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan yang
terkait dengan Penawaran Umum; atau

b. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan
terakhir yang disampaikan Emiten atau yang diminta
OJK dipenuhi; atau

2. atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi
perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang
diperlukan.

berarti tindakan Emiten untuk melakukan penawaran atas Saham
Yang Ditawarkan kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum
Perdana Saham pada Pasar Perdana untuk mencatatkan dan
memperdagangkan saham Emiten pada Bursa Efek.

berarti pihak yang melakukan Penawaran Umum Perdana Saham,
yang dalam hal ini adalah PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk, suatu
perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada
hukum negara Republik Indonesia.

berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham, yaitu sebesar Rp338 (tiga ratus tiga puluh
delapan Rupiah).

berarti hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi
perdagangan efek, yaitu dari Senin sampai dengan Jumat, kecuali
hari libur nasional atau hari-hari libur lainnya sebagaimana
ditentukan oleh Pemerintah atau Bursa Efek.

iv



“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“HMETD”

“IAPI”

“Jangka Waktu Penerapan
SDHSM”

“Karyawan Vietnam”

“Kemenkominfo”

“Kemenkumham” atau

“Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia”

“Konsultan Hukum”

“KSETI”

“Lembaga OSS”

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran”
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berarti semua hari dalam satu tahun sesuai dengan kalender
Gregorian, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional
yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh Pemerintah dan hari
kerja biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh
Pemerintah sebagai bukan Hari Kerja.

berarti hari Senin sampai Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah atau hari kerja biasa yang ditetapkan
oleh Pemerintah sebagai hari libur.

berarti Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, yaitu hak yang
melekat pada saham yang memberikan kesempatan pemegang
saham yang bersangkutan untuk membeli saham dan/atau efek
bersifat ekuitas lainnya yang dapat dikonversikan menjadi saham
atau yang memberikan hak untuk membeli saham, sebelum
ditawarkan kepada pihak lain.

berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

berarti jangka waktu tidak lebih dari 10 tahun sejak tanggal
Pernyataan Pendaftaran dinyatakan Efektif, dengan ketentuan
bahwa struktur dual-class voting dapat diperpanjang satu kali,
dengan jangka waktu perpanjangan paling lama 10 tahun, dengan
memperoleh persetujuan para Pemegang Saham Independen
melalui RUPS.

berarti (i) karyawan yang dipekerjakan; atau (ii) mantan karyawan
yang pernah dipekerjakan (berkewarganegaraan apapun) oleh
Perusahaan Anak di Vietnam.

berarti Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia.

berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia.

berarti Assegaf Hamzah & Partners yang melakukan pemeriksaan
atas fakta-fakta hukum yang ada mengenai Perusahaan dan
informasi hukum terkait lainnya sehubungan dengan Penawaran
Umum Perdana Saham.

berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berdomisili
di Jakarta, yang bertindak sebagai lembaga penyimpanan dan
penyelesaian berdasarkan UUPM.

berarti Lembaga Online Single Submission sebagaimana
didefinisikan di Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2018 tentang
Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik.

berarti PT Mandiri Sekuritas, salah satu Penjamin Pelaksana
Emisi Efek, yang akan bertindak sebagai Partisipan Admin,
dimana pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis
oleh Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No0.41/2020 dan
SEOJK No. 15/2020.

berarti jangka waktu dimana pemesanan atas Saham Yang
Ditawarkan dapat diajukan oleh Masyarakat melalui Sistem
e-1PO.



“Masyarakat”

“Menkumham” atau
“Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia”

“OJK”

“Opsi Penjatahan Lebih”
atau “Opsi Greenshoe”

“Partisipan”

“Partisipan Admin”

“Partisipan Sistem”

“Partisipan SOP”

“Pasar Perdana”

“Pemegang Rekening”

“Pemegang Saham”

“Pemegang Saham
Independen”

“Pemegang Saham Seri A”

“Pemegang Saham Seri B”
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berarti individu, institusi dan/atau badan hukum, baik warga
negara Indonesia, warga negara asing, dan hukum Indonesia
dan/atau badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal
atau berdomisili di Indonesia maupun bertempat tinggal atau
berdomisili di luar negeri, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia.

berarti Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia yang
memiliki fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana ditetapkan dalam
UU OJK.

berarti opsi yang diberikan kepada Penjamin Emisi Efek untuk
melakukan stabilisasi atas harga saham, jika ada, sehubungan
dengan Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti karyawan, konsultan, mantan karyawan, anggota Direksi
dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan yang berhak,
sehubungan dengan Program Rencana Insentif Jangka Panjang
(Long-Term Incentive Plan Program).

berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin
Emisi Efek dan ditunjuk oleh Emiten sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas penggunaan Sistem e-/PO berdasarkan
ketentuan POJK No. 41/2020, dalam hal ini yaitu PT Mandiri
Sekuritas.

berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari
OJK atau pihak lain yang disetujui oleh OJK dan mempunyai
hak untuk mempergunakan Sistem e-/PO berdasarkan ketentuan
POJK No. 41/2020.

berarti karyawan, anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris Perusahaan yang berhak, sehubungan dengan Program
Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program).

berarti penawaran dan penjualan atas Saham Yang Ditawarkan
oleh Emiten kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum
pencatatan atas Saham Yang Ditawarkan di Bursa Efek.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening
efek dan/atau sub rekening efek di KSEI atau Bank Kustodian
atau perusahaan efek.

berarti pemegang saham yang namanya tercatat dalam daftar
pemegang saham.

berarti pemegang saham independen sebagaimana diatur dalam
POJK No. 15/2020.

berarti para Pemegang Saham yang memegang Saham Seri A.

berarti para Pemegang Saham yang memegang Saham Seri B.
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“Pemegang Saham Seri B
Awal”
“Pemegang SDHSM”

“Pemerintah”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum”
atau “Penawaran Umum
Perdana Saham”

“Penitipan Kolektif”

“Penjamin Emisi Efek”

“Penjamin Pelaksana
Emisi Efek”

“Peraturan No. IX.A.2”

“Peraturan No. IX.A.7”

“Peraturan No. IX.J.1”

“Peraturan Pencatatan
Bursa Efek”

“Peristiwa Pengakhiran
SDHSM”

goto

berarti Andre Soelistyo, Kevin Bryan Aluwi, William Tanuwijaya,
Melissa Siska Juminto dan PT Saham Anak Bangsa.

berarti setiap pihak yang memegang saham dengan hak suara
multipel.

berarti Pemerintah Republik Indonesia.

berarti suatu ajakan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, dengan menggunakan Prospektus Awal, yang antara
lain bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli atas Saham
Yang Ditawarkan, dan/atau perkiraan Harga Penawaran, sesuai
dengan POJK No. 23/2017.

berarti kegiatan penawaran yang dilakukan oleh Emiten untuk
menjual sahamnya kepada Masyarakat berdasarkan prosedur
sebagaimana diatur dalam UUPM dan peraturan-peraturan
pelaksanaannya.

berarti penitipan atas saham yang dimiliki bersama oleh lebih
dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.

berarti pihak yang membuat kontrak dengan Emiten untuk
melakukan Penawaran Umum bagi kepentingan Emiten dengan
kewajiban untuk membeli sisa Saham Yang Ditawarkan yang
tidak terjual, yaitu PT Indo Premier Sekuritas, PT Mandiri
Sekuritas, PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk, PT Aldiracita
Sekuritas Indonesia, PT BNI Sekuritas, PT CIMB Niaga
Sekuritas, PT Credit Suisse Sekuritas Indonesia, PT CLSA
Sekuritas Indonesia, PT Deutsche Sekuritas Indonesia, PT Nilai
Inti Sekuritas, PT Panin Sekuritas Tbk, PT Sucor Sekuritas dan
PT KB Valbury Sekuritas Indonesia.

berarti pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan
Penawaran Umum Perdana Saham, yang dalam hal ini adalah
PT Indo Premier Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas dan PT Trimegah
Sekuritas Indonesia Tbk.

berarti Peraturan No. IX.A.2, lampiran Keputusan Ketua
Bapepam & LK No. Kep-122/BL/2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. IX.A.7, lampiran Keputusan Ketua
Bapepam & LK No. Kep-691/BL/2011 tentang Pemesanan dan
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. IX.J.1, lampiran Keputusan Ketua
Bapepam & LK No. Kep-179/BL/2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan Yang Melakukan Penawaran Umum
Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

berarti Peraturan BEI No. [-A, lampiran Keputusan Direksi BEI
No. Kep-00101/BEI/12-2021 tentang Pencatatan Saham dan Efek
Bersifat Ekuitas Selain Saham Yang Diterbitkan Oleh Perusahaan
Tercatat.

berarti peristiwa-peristiwa pengakhiran sebagaimana diungkapkan
pada bagian dari Bab VIII dalam Prospektus ini dengan judul
“Peristiwa Pengakhiran SDHSM.”
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“Periode Stabilisasi”

“Perjanjian Pemegang
Saham Seri B”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek Bersifat Ekuitas
di KSEI”

“Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek”

goto

berarti suatu periode yang dimulai sejak Tanggal Pencatatan dan
berakhir pada, mana yang lebih dahulu, (i) tanggal yang jatuh
pada 30 Hari Kalender sejak Tanggal Pencatatan; atau (ii) tanggal
saat Agen Stabilisasi yang ditunjuk oleh Emiten telah membeli
melalui BEI Saham Seri A dalam jumlah sebanyak-banyaknya
sebesar 6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua juta dua
ratus lima puluh delapan ribu empat ratus).

berarti perjanjian tertanggal 16 Desember 2021 yang ditandatangani
oleh dan antara para Pemegang Saham Seri B yang mengatur
secara spesifik visi, misi dan komitmen para Pemegang Saham
Seri B dalam memegang Saham Seri B, serta mengatur mengenai
pembatasan pengalihan Saham Seri B oleh para Pemegang Saham
Seri B, sebagaimana dipersyaratkan dalam POJK No. 22/2021.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No.
SP-106/SHM/KSEI/1221 tanggal 5 Januari 2022, yang bermeterai
cukup dan akan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Emiten
dengan KSEI.

berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham
Penawaran Umum Perdana Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk
No. 162 tanggal 17 Desember 2021, sebagaimana diubah dengan
Akta Adendum I dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham Penawaran Umum Perdana Saham PT GoTo
Gojek Tokopedia Tbk No. 90 tanggal 18 Januari 2022, Adendum
IT dan Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham Penawaran Umum Perdana Saham PT GoTo Gojek
Tokopedia Tbk No. 13 tanggal 1 Maret 2022, Adendum III dan
Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham
Penawaran Umum Perdana Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk
No. 105 tanggal 14 Maret 2022 dan Adendum IV dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran
Umum Perdana Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk No. 238
tanggal 28 Maret 2022, yang seluruhnya dibuat oleh dan antara
Emiten dengan BAE di hadapan Jose Dima Satria S.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk No. 161 tanggal
17 Desember 2021, sebagaimana diubah dengan Akta Adendum
I dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum Perdana Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk
No. 89 tanggal 18 Januari 2022, Akta Adendum II dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Perdana Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk No. 12 tanggal
1 Maret 2022, Akta Adendum III dan Pernyataan Kembali
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana
Saham PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk No. 89 tanggal 10 Maret
2022, Akta Adendum IV dan Pernyataan Kembali Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT
GoTo Gojek Tokopedia Tbk No. 104 tanggal 14 Maret 2022 dan
Akta Adendum V dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham PT GoTo Gojek
Tokopedia Tbk No. 237 tanggal 28 Maret 2022, yang seluruhnya
dibuat oleh dan antara Emiten dengan Penjamin Pelaksana Emisi
Efek di hadapan Jose Dima Satria S.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan.

viii



B

“Pernyataan Pendaftaran’

“Persetujuan Prinsip
Pencatatan Efek
Bersifat Ekuitas”

“Perusahaan”

“Perusahaan Anak”

“Perusahaan Asosiasi”

“Perusahaan Efek”

“Pihak Berelasi”
“Pihak Yang Berhak”

“POJK No. 3/2021”

“POJK No. 7/2017”

“POJK No. 8/2017”

“POJK No. 15/2020”

“POJK No. 17/2020”

“POJK No. 22/2021”

“POJK No. 23/2017”

“POJK No. 25/2017”

“POJK No. 30/2015”

goto

berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada OJK oleh
Emiten dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti berarti Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat
Ekuitas No. S-01982/BEI.PP3/03-2022 yang dikeluarkan
PT Bursa Efek Indonesia tertanggal 1 Maret 2022.

berarti PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk dan Perusahaan Anak
di mana Emiten memiliki penyertaan saham baik secara langsung
maupun tidak langsung.

berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan
dengan laporan keuangan Emiten.

berarti perusahaan dimana Emiten memiliki penyertaan saham
baik secara langsung maupun tidak langsung sampai dengan
sebesar 50% (lima puluh persen) dan laporan keuangannya tidak
dikonsolidasikan dengan laporan keuangan Emiten.

berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai penjamin
emisi efek, perantara pedagang efek, dan/atau manajer investasi
sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

berarti orang atau entitas yang terkait dengan Emiten.

berarti pihak yang berhak untuk memegang SDHSM sebagaimana
diatur dalam POJK No. 22/2021.

berarti Peraturan OJK No. 3/POJK.04/2021 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal.

berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen
Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk.

berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan
Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas.

berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka.

berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha.

berarti Peraturan OJK No. 22/POJK.04/2021 tentang Penerapan
Klasifikasi Saham Dengan Hak Suara Multipel oleh Emiten
Dengan Inovasi dan Tingkat Pertumbuhan Tinggi yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham.

berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus
Awal dan Info Memo.

berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan
Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
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“POJK No. 33/2014”

“POJK No. 34/2014”

“POJK No. 35/2014”

“POJK No. 41/2020”

“POJK No. 42/2020”

“POJK No. 55/2015”

“POJK No. 56/2015”

“PPN”

“PP No. 35/2021”

“Program Rencana Insentif
Jangka Panjang (Long-Term
Incentive Plan Program)”

“Program Kepemilikan
Saham”

Program Opsi Saham untuk
Karyawan dan Konsultan
(Shares Option Program)

“Prospektus”

“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”

goto

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite
Nominasi dan Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris
Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik.

berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan
dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

berarti pajak pertambahan nilai.

berarti Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 tentang
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja dan
Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja.

berarti program insentif ekuitas karyawan.

berarti hak yang diberikan oleh Emiten kepada karyawan, anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan yang berhak,
yang memberikan mereka kemampuan untuk mengambil bagian
Saham Seri A baru dalam rangka program kepemilikan saham
Emiten.

berarti program opsi saham untuk karyawan, konsultan, mantan
karyawan, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris
Perusahaan yang berhak.

berarti setiap informasi tertulis yang memuat seluruh informasi
dan fakta penting dan relevan sehubungan dengan Perusahaan
dan Penawaran Umum Perdana Saham, yang disiapkan oleh
Emiten dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan isi dan
bentuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (26) UUPM
dan POJK No. 8/2017.

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam
Prospektus yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai jumlah
Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran, porsi penjaminan
emisi efek atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
penawaran yang belum dapat ditentukan, sesuai dengan POJK
No. 8/2017.

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal dengan isi dan bentuk
sesuai dengan POJK No. 8/2017.



“Rapat Umum Pemegang
Saham” atau “RUPS”

“Rupiah” atau “Rp”

“Saham Baru”

“Saham Pendiri”

“Saham Seri A”

“Saham Seri B”

“Saham Yang Ditawarkan”

“SDHSM” atau “Saham
Dengan Hak Suara
Multipel”

“SEOJK No. 15/2020”

“SG$” atau “Dolar SG”

“Sistem e-IPO” atau
“Sistem Penawaran Umum
Elektronik”

“Struktur Dual-Class
Voting”

“Tanggal Distribusi”

goto

berarti rapat umum pemegang saham Emiten yang diselenggarakan
berdasarkan ketentuan anggaran dasar Emiten, UUPT dan UUPM.

berarti mata uang resmi Republik Indonesia.

berarti sebanyak 40.615.056.000 (empat puluh miliar enam ratus
lima belas juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A yang akan
diterbitkan dari portepel Emiten, ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat dalam Penawaran Umum Perdana Saham, yang akan
dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

berarti saham yang dimiliki oleh pemegang saham yang
merupakan individu atau entitas korporasi, baik yang berdomisili
di Indonesia maupun di luar Indonesia, yang namanya tercantum
dalam daftar pemegang saham Emiten sebelum Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif..

berarti saham biasa yang diterbitkan oleh Emiten yang memiliki
satu hak suara untuk setiap sahamnya.

berarti SDHSM yang diterbitkan oleh Emiten yang memiliki hak
suara multipel untuk setiap sahamnya.

berarti Saham Baru yang akan ditawarkan dan dijual kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham dalam
jumlah sebanyak 40.615.056.000 (empat puluh miliar enam
ratus lima belas juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A, yang
merupakan 3,43% (tiga koma empat tiga persen) dari jumlah
modal ditempatkan dan disetor Emiten setelah diselesaikannya
Penawaran Umum Perdana Saham, yang kemudian akan
dicatatkan pada Bursa Efek pada Tanggal Pencatatan.

berarti saham dengan hak suara multipel dimana satu saham
memberikan lebih dari satu hak suara kepada pemegangnya,
sesuai dengan ketentuan POJK No. 22/2021.

berarti Surat Edaran No. 15/SEOJK.04/2020 tanggal 27 Juli
2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan
Dana, Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian
Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas
Berupa Saham Secara Elektronik.

berarti Dolar Singapura, mata uang resmi Republik Singapura.

berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum
sebagaimana didefinisikan dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK
No. 15/2020.

berarti struktur saham Emiten dimana Saham Seri A memberikan
satu hak suara untuk setiap satu Saham Seri A dan Saham Seri B
memberikan hak suara multipel untuk setiap satu Saham Seri B.

berarti tanggal penyerahan Saham Yang Ditawarkan kepada
para pemesan Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham dan didistribusikan secara elektronik paling
lambat sebelum Tanggal Pencatatan, yaitu pada tanggal 8 April
2022.
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“Tanggal Efektif”

“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”

“Tanggal Penjatahan”

“US$” atau “Dolar A.S.”

‘GUST”
“UU Cipta Kerja”

“UuU OJK”

“UU Ketenagakerjaan”

“UU Persaingan Usaha”

“UUPM”

“UUPT”

“UU Serikat Pekerja”

“UU UMKM”

goto

berarti tanggal diterbitkannya pernyataan Efektif dari OJK.

berarti tanggal pembayaran dana hasil penjualan Saham Yang
Ditawarkan di pasar perdana oleh Partisipan Admin kepada
Emiten, yang akan dilakukan paling lambat sebelum Tanggal
Pencatatan.

berarti tanggal pencatatan saham pada Bursa Efek, yang wajib
dilaksanakan pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya
Masa Penawaran.

berarti tanggal dimana penjatahan saham dilakukan, yaitu pada
tanggal akhir dari Masa Penawaran.

berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang resmi negara Amerika
Serikat.

berarti Unit Saham Terbatas.
berarti Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

berarti Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
Keuangan.

berarti Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, sebagaimana diubah dengan UU Cipta Kerja.

berarti Undang-Undang No. 5 Tahun 1999 tentang Larangan
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat,
sebagaimana diubah dengan UU Cipta Kerja.

berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, sebagaimana diubah dengan UU Cipta Kerja.

berarti Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat
Pekerja/Serikat Buruh.

berarti Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah, sebagaimana diubah dengan UU
Cipta Kerja.
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goto

PENJELASAN ATAS ISTILAH TEKNIS YANG DIGUNAKAN

“APIM

“ATU”

“BNPL”

“CAGR”

“cloud”

“convenience economy”

“credit scoring”

“dark store”

“Digital Goods”

“EDC”

“e-commerce”

“e-grocery”

“e-money”

“Euromonitor”

“e-wallet”

“Findaya”

“first mile”

“FMCG”

berarti Application Programming Interface, yang merupakan
perantara perangkat lunak yang memungkinkan dua aplikasi
untuk saling berkomunikasi.

berarti Annual Transacting Users, yang didefinisikan sebagai
angka tahunan pengguna unik yang bertransaksi melalui Platform
Gojek dan/atau Tokopedia.

berarti Buy Now Pay Later atau suatu produk yang memungkinkan
pengguna untuk melakukan pembelian saat ini sambil menunda
pembayaran.

berarti Compound Annual Growth Rate atau laju pertumbuhan
majemuk tahunan.

berarti jaringan server yang tersambung pada internet sehingga
dapat menyimpan data dan menyediakan layanan kepada
konsumen.

berarti perilaku konsumen yang menginginkan berbelanja dengan
cepat, aman dan nyaman.

berarti penilaian profil kredit konsumen.

berarti konsep toko ritel yang hanya melayani transaksi secara
online.

berarti setiap barang yang dijual, dikirim dan dialihkan dalam
bentuk digital.

berarti electronic data capture system, yang merupakan perangkat
yang dapat menerima metode-metode pembayaran tertentu di toko
(in-store), antara lain, kartu debit, kartu kredit dan kode QR.

berarti layanan jual beli barang dan jasa melalui internet.

berarti layanan pesan antar barang kebutuhan sehari-hari secara
online.

berarti uang elektronik.

berarti the Euromonitor International, suatu perusahaan riset
pasar yang memiliki kantor pusat di London.

berarti dompet elektronik berbasis server dalam bentuk aplikasi
yang tertanam di smartphone.

berarti layanan Perusahaan, dalam segmen financial technology
services, di bidang pinjam meminjam uang berbasis teknologi
informasi.

berarti pengiriman pesanan dari pedagang atau pabrik ke gudang
atau pusat distribusi.

berarti Fast-Moving Consumer Goods yakni berbagai produk
dengan harga terjangkau yang bisa terjual dengan cepat.
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“fulfilment”

“GoBiz”

“GoBlueBird”

“GoCar”

“GoCar L”

“GoFinance”

“GoFood”

“GoFresh”

“Gojek”

“GoKilat”

“GoMart”

“GOPay”

“GoPayLater”

“GoPay Coins”

“GoPlay”

“GoRide”

“GoSend”

“GoSure”

goto

berarti layanan yang menyediakan jasa pemenuhan pesanan
seperti layanan pergudangan dan pengepakan pesanan.

berarti platform Perusahaan yang menyediakan berbagai
fitur untuk membantu mengembangkan usaha pedagang yang
merupakan mitra usaha Perusahaan.

berarti layanan mobilitas roda empat Perusahaan, dalam segmen
on-demand services, yang bekerja sama dengan operator taksi
yang dikenal dengan nama Bluebird.

berarti layanan mobilitas roda empat Perusahaan dalam segmen
on-demand services.

berarti layanan mobilitas roda empat Perusahaan, dalam segmen
on-demand services, dengan kapasitas penumpang lebih banyak.

berarti segmen layanan Perusahaan yang menyediakan layanan
keuangan.

berarti layanan pesan antar makanan Perusahaan dalam segmen
on-demand services.

berarti layanan yang disediakan oleh Perusahaan untuk
menghubungkan pedagang yang merupakan mitra usaha
Perusahaan dengan penyalur bahan baku segar, melalui GoBiz.

berarti segmen layanan Perusahaan yang menyediakan on-demand
services.

berarti layanan pengiriman logistik Perusahaan berupa Bisnis-
ke-Bisnis-ke-Konsumen (Business-to-Business-to-Consumer atau
B2B2C) dalam segmen on-demand services.

berarti layanan pesan antar kebutuhan sehari-hari Perusahaan
dalam segmen on-demand services.

berarti layanan pembayaran digital Perusahaan berupa e-wallet
dan e-money dalam segmen financial technology services.

berarti layanan produk pembiayaan konsumen Perusahaan
(misalnya BNPL, pembiayaan cicilan) dalam segmen financial
technology services.

berarti sistem poin penghargaan yang diberikan oleh Perusahaan
kepada pengguna yang memenuhi syarat dan ketentuan yang
berlaku.

berarti platform siaran media over-the-top (OTT) Perusahaan.

berarti layanan mobilitas roda dua Perusahaan dalam segmen
on-demand services.

berarti layanan pengiriman logistik antar konsumen (Consumer-
to-Consumer atau C2C) Perusahaan dalam segmen on-demand
services.

berarti platform Perusahaan sebagai penghubung antara
pelanggan dengan perusahaan pialang (broker) asuransi dalam
segmen financial technology services.
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“GoTix”

“GoTo Financial”

“GTV”

“hyperlocal”

“Kartuku”
‘CKBLI”

“kode QR”

“KYC”

“last mile”

“logistik”

“marketplace”

“Menkominfo”

“Mentert UMKM”

“middle mile”

“ML”

“mobilitas”

“MOka”

“network effect”
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berarti layanan Perusahaan untuk pemesanan dan pembelian tiket
film dan acara dalam segmen on-demand services.

berarti layanan Perusahaan yang menyediakan jasa pembayaran,
jasa keuangan dan ekosistem solusi usaha.

berarti Gross Transaction Value (nilai transaksi bruto), sebuah
metrik operasional yang mencakup (sebagaimana relevan)
(i) jumlah nilai transaksi dari on-demand services; (ii) jumlah
nilai produk dan jasa yang tercatat dalam platform marketplace
e-commerce Perusahaan; dan/atau (iii) jumlah nilai pembayaran
yang diproses melalui platform financial technology services,
namun tidak termasuk nilai transaksi antar entitas dalam
Perusahaan yang dieliminasi pada saat konsolidasi.

berarti pengalaman berbelanja yang berfokus untuk mendekatkan
barang ke konsumen di dalam area yang berdekatan schingga
pengiriman lebih instan dan murah.

berarti merek SPOTS terdahulu.
berarti Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia.

berarti kode Quick Response, yaitu barcode dua dimensi yang
dapat memberikan beragam jenis informasi secara langsung.

berarti Know Your Customer, yang merupakan proses identifikasi
dan verifikasi identitas seseorang.

berarti pengiriman pesanan dari gudang atau pusat distribusi
ke konsumen.

berarti layanan yang menyediakan jasa penyimpanan dan/atau
pengiriman barang.

berarti platform untuk mempertemukan pedagang dan konsumen
dalam melakukan jual beli.

berarti Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

berarti Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia.

berarti pengiriman pesanan dari suatu gudang atau pusat distribusi
ke gudang atau pusat distribusi lainnya.

berarti Machine Learning.

berarti layanan yang menyediakan jasa pengangkutan untuk
konsumen.

berarti platform yang berfokus pada penyediaan point of sales
berbasis cloud, solusi pembayaran, permodalan dan solusi
pendukung lainnya.

berarti fenomena ketika suatu produk atau layanan menjadi lebih
berharga ketika lebih banyak orang yang menggunakannya.
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“NPS”

“on-demand services”

“PDB”

“pelanggan”

“payment gateway”

“Platform Gojek”

“POS”

“Protect+”

“PSAK”
‘CQRIS”

“real time”

“RedSeer”

“SAK”

“SKU”

bl

“social commerce’

“TPV”

“UMKM”
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berarti net promoter score, yaitu pengukuran loyalitas dan
kepuasan pelanggan yang dinilai dari kemungkinan pelanggan
merekomendasikan kembali produk atau layanan.

berarti layanan yang disediakan pada Platform Gojek, yang terdiri
dari layanan mobilitas, pesan antar makanan dan logistik.

berarti Produk Domestik Bruto, yaitu nilai tambah atas barang
dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah
suatu negara dalam jangka waktu tertentu.

berarti konsumen, pedagang dan mitra pengemudi.

berarti sistem atau gerbang pembayaran suatu transaksi
dengan fungsi mengotorisasi berbagai proses pembayaran baik
perbankan, kartu kredit, transfer bank maupun secara langsung
dari konsumen.

berarti aplikasi seluler “GOJEK” (atau nama lainnya), yang
merupakan platform seluler yang dikembangkan oleh Perusahaan,
bersama dengan segala produk layanan dan/atau fitur yang
melekat padanya dari waktu ke waktu.

berarti point-of-sale, solusi teknologi untuk atur transaksi,
promosi, stok, kasir digital dan lainnya.

berarti layanan mobilitas Perusahaan dengan protokol kesehatan
yang lebih tinggi dalam segmen on-demand services.

berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.
berarti Quick Response Code Indonesian Standard.

berarti sebuah respon secara langsung dalam suatu program atau
sistem.

berarti RedSeer Management Consulting Pvt. Ltd, suatu
perusahaan riset pasar yang memiliki kantor pusat di India.

berarti Standar Akuntansi dan Keuangan Indonesia.

berarti Stock Keeping Unit, yaitu kode unik yang diberikan
kepada setiap barang yang ditawarkan dalam platform e-commerce
Perusahaan.

berarti aktivitas penjualan produk dan layanan yang dilakukan
oleh pedagang dengan memanfaatkan kanal-kanal sosial digital
baik melalui online dan offline untuk mencapai konsumennya.

berarti Total Payments Value, yang merupakan jumlah keseluruhan
pembayaran yang diproses melalui platform Perusahaan.

berarti Usaha Mikro Kecil dan Menengah.
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NAMA ENTITAS DAN SINGKATAN

“Bank Permata”

“Beijing Go-Jek Ltd.”

“Bintang Ltd.”

“Bridestory Ltd.”

“Bridestory PH Inc.”

“Gamvest Ltd.”
“GFF”

“Glabs IN Ltd.”
“GOJEK SG Ltd.”
“Gogoro”

“Google Asia Ltd.”

“Go Car Tech. Ltd.”

“Go Send VN Ltd.”

“GoPay Viet”

“GoProducts”

“Go Viet Ltd.”
“GPF”

“p”»

“KKR Ltd.”
“Lotus Pay”
“Midtrans”
“Moka Ltd.”
“MULI”
“NADIPOS”
“OM Bangladesh”
“PROMOGO”
“PT AKI”

“PT AMAB”

berarti PT Bank Permata Tbk.

berarti Beijing Go-Jek New Technology Company Limited.
berarti Bintang Kecil Pte. Ltd.

berarti Bridestory Pte. Ltd.

berarti Bridestory Philippines, Inc.

berarti Gamvest Pte. Ltd.

berarti Goto Future Fund.

berarti Gofin Labs India Pte. Ltd.

berarti Go-Jek Singapore Pte. Ltd.

berarti Gogoro Inc.

berarti Google Asia Pacific Pte. Ltd.

berarti Go Car Technology Company Limited.
berarti Go Send Company Limited.

berarti GoPay Vietnam Payment Services Company Limited
(dahulu WePay Payment Service Company Ltd.).

berarti Goproducts Engineering India Limited Liability
Partnership.

berarti Go Viet Technology Trading Joint Stock Company.
berarti Goto Peopleverse Fund.

berarti JD.com E-Commerce (Singapore) Pte. Ltd.
berarti KKR Go Investments Pte. Ltd.

berarti Lotus Pay Joint Stock Company.

berarti PT Midtrans.

berarti Moka Technology Solutions Pte. Ltd.

berarti PT Mitsubishi UFJ Lease Finance Indonesia.
berarti PT Nadi Solusi Bisnis.

berarti Ojek Motor Bangladesh.

berarti PT Lintas Promosi Global.

berarti PT Angkasa Kreatif Indonesia.

berarti PT Aplikasi Multimedia Anak Bangsa.
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“PT APAB”

“PT APAB D”

“PT ASL”
“PT Astra”
“Bank Jago”
“PT BCP”
“PT CB”
“PT DAB”
“PT DKAB”
“PT DRAB”
“PT DIJ”
“PT EKB”
“PT FKAB”
“PT GCU”
“PT GI”
“PT GKAB”
“PT GKN”
“PT GLS”
“PT HTT”
“PT JDS”
“PT JID”
“PT KGA”
“PT KI”
“PT LKI”

“PT MAB”

“PT MGR”
“PT MGT”
“PT MTI”
“PT PAB”
“PT PDB”

“PT PKAB”

goto

berarti PT Acara Produksi Anak Bangsa.
berarti PT Aplikasi Perdagangan Anak Bangsa.
berarti PT Adi Sarana Logistik.

berarti PT Astra International Tbk.
berarti PT Bank Jago Tbk.

berarti PT Bumi Cakrawala Perkasa.
berarti PT Cerita Bahagia.

berarti PT Dompet Anak Bangsa.

berarti PT Dompet Karya Anak Bangsa.
berarti PT Darpa Anak Bangsa.

berarti PT Digital Investindo Jaya.
berarti PT Energi Kreasi Bersama.
berarti PT Festival Kuliner Anak Bangsa.
berarti PT Gerai Cepat Untung.

berarti PT Go-Jek Indonesia.

berarti PT Gofin Karya Anak Bangsa.
berarti PT Games Karya Nusantara.
berarti PT Global Loket Sejahtera.
berarti PT Harta Tahta Talenta.

berarti PT Jaya Data Semesta.

berarti PT Jagad Inter Data.

berarti PT Krida Gawai Abadi.

berarti PT Koneksi Integrasi.

berarti PT Langit Kreatif Indonesia.

berarti PT Multifinance Anak Bangsa (sebelumnya bernama
PT Rama Multi Finance).

berarti PT Mapan Global Reksa.
berarti PT Mapan Global Tech.
berarti PT Moka Teknologi Indonesia.
berarti PT Paket Anak Bangsa.

berarti PT Pradipa Darpa Bangsa.

berarti PT Produksi Kreatif Anak Bangsa.
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“PT POS”

“PT RAB”
“PT RBS”

“PT RGI”

“PT RUMA”
“PT SAB”
“PT SAT”

“PT SAAB”
“PT SBM”
“PT SBR”
“PT SDB”
“PT SEL”

“PT SES”

“PT SFI”

“PT SGT”
“PT SGR”
“PT SLA”
“PT SLS”

“PT SMB”
“PT SSS”

“PT TAB”

“PT WTI”
“SSA”
“Sigmantara”
“SPOTS”
“Tencent Ltd.”
“Telkomsel”
“Tokopedia”
“Tokopedia Ltd.”
“Tokopedia IN Ltd.”
“UOB Indonesia”

“VDIGI SG Ltd.”

berarti PT Poin Optima Sistem.

berarti PT Rekan Anak Bangsa.

berarti PT Roda Bangun Selaras.
berarti PT Rebel GoFood Indonesia.
berarti PT Rekan Usaha Mikro Anda.
berarti PT Saham Anak Bangsa.
berarti PT Satria Abadi Terpadu.
berarti PT Solusi Arta Anak Bangsa.
berarti PT Semangat Bangsa Merdeka.
berarti PT Semangat Bambu Runcing.
berarti PT Semangat Digital Bangsa.
berarti PT Semangat Empat Lima.
berarti PT Swift Enabler Solutions.
berarti PT Surya Fajar Indonesia.
berarti PT Semangat Gerak Tangkas.
berarti PT Semangat Gotong Royong.
berarti PT Semangat Logistik Andalan.
berarti PT Swift Logistics Solutions.
berarti PT Solusi Mobilitas Bangsa.
berarti PT Swift Shipment Solutions.
berarti PT Tri Adi Bersama.

berarti PT Wahana Teknologi Informasi.
berarti Salam Satu Aspal Limited.
berarti PT Sigmantara Alfindo.

berarti PT Multi Adiprakarsa Manunggal.
berarti Tencent Mobility Limited.
berarti PT Telekomunikasi Selular.
berarti PT Tokopedia.

berarti Tokopedia Pte. Ltd.

berarti Tokopedia India Private Limited.
berarti PT Bank UOB Indonesia.

berarti Velox Digital Singapore Pte. Ltd.
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“VFIN Ltd.”

“VPAY TECH SEA”
“VPAY SEA HLD Ltd.”
“VPAY SG Ltd.”
“VTECH HLD Ltd.”
“VTECH MY”
“VTECH PH Inc.”
“VTECH SEA”

“Velox SEA Ltd.”
“Viet Lotus Int.”

“WP Investments”

goto

berarti Velox Fintech Company Limited.

berarti Velox Pay Technology South-East Asia.
Berarti Velox Pay South-East Asia Holdings Pte. Ltd.
berarti Velox Pay Singapore Pte. Ltd.

berarti Velox Technology Holdings Pte. Ltd.

berarti Velox Technology Malaysia Sdn. Bhd.

berarti Velox Technology Philippines Inc.

berarti Velox Technology South-East Asia.

berarti Velox South-East Asia Holdings Pte. Ltd.
berarti Viet Lotus International Joint Stock Company.

berarti WP Investments VI B.V.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan penting yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain
yang lebih rinci, termasuk laporan keuangan konsolidasian Perusahaan beserta catatan atas laporan
keuangan terkait, serta risiko usaha, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Semua informasi
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan yang dinyatakan
dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan disajikan sesuai dengan prinsip standar akuntansi
keuangan di Indonesia.

1. Kegiatan usaha dan prospek usaha
Keterangan mengenai Emiten

Emiten, berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Selatan, didirikan dengan nama PT Aplikasi Karya
Anak Bangsa berdasarkan Akta Pendirian No. 133 tanggal 10 Desember 2015, yang dibuat di hadapan
Jimmy Tanal, S.H., M.Kn, sebagai pengganti dari Hasbullah Abdul Rasyid, S.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan, yang telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-2471556.AH.01.01.TAHUN 2015 dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan pada
Kemenkumham di bawah No. AHU-3591774.AH.01.11.TAHUN 2015, keduanya tertanggal 11 Desember
2015 (“Akta Pendirian,” berikut perubahan-perubahan yang dilakukan dari waktu ke waktu untuk
selanjutnya disebut “Anggaran Dasar”). Berdasarkan Akta Pendirian, maksud dan tujuan Emiten pada
waktu pertama kali didirikan adalah berusaha dalam bidang penerbitan perangkat lunak (software).
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Emiten melaksanakan kegiatan usaha sehubungan dengan
pengembangan aplikasi komputer, telepon genggam dan smartphone.

Pada saat pendirian, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham adalah sebagai berikut:

Keterangan Nilai nominal Rp1 per saham
Jumlah saham Jumlah nilai nominal (Rp) %

Modal dasar 10.187.392.996 10.187.392.996

Modal ditempatkan dan disetor penuh 2.546.848.249 2.564.848.249

1. Sequoia Capital India Investments IV Cooperatief U.A. 527.158.440 527.158.440 20,70
2. NTH Gemma Inc. 364.285.940 364.285.940 14,30
3. NSI Moto Holdings Ltd. 294.798.369 294.798.369 11,58
4. Pacificse Enterprises Ltd. 203.975.000 203.975.000 8,01
5. Zander Universal Ltd 146.431.500 146.431.500 5,75
6. Nadiem Anwar Makarim 522.053.000 522.053.000 20,50
7. Pemegang saham lain (di bawah 5%) 488.146.000 488.146.000 19,17
Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 2.546.848.249 2.564.848.249 100,00
Saham dalam portepel 7.640.544.747 7.640.544.747 -

Anggaran Dasar, sebagaimana dimuat dalam Akta Pendirian, telah mengalami beberapa perubahan,
yang mana terakhir kali diubah dimuat dalam:

(i) Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 135 tanggal 15 Desember 2021, yang dibuat
di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, mengenai
perubahan Anggaran Dasar sehubungan dengan pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.
Perubahan Anggaran Dasar tersebut di atas telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No AHU-0073317.AH.01.02. TAHUN 2021, dan telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0487618, keduanya tertanggal 17 Desember 2021, dan telah didaftarkan dalam daftar
perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0224664.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal
17 Desember 2021 (“Akta No. 135/20217).
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(i1) Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 136 tanggal 15 Desember 2021, yang dibuat
di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, mengenai
perubahan Anggaran Dasar sechubungan dengan (i) konversi sebagian Saham Seri A yang dimiliki
oleh Pemegang Saham Seri A menjadi Saham Seri B, (ii) konversi sebagian Saham Seri B yang
dimiliki oleh Pemegang Saham Seri B menjadi Saham Seri A, dan (iii) mengubah rasio hak suara
maksimum sehubungan dengan Saham Seri B menjadi sebanyak-banyaknya sampai dengan jumlah
rasio hak suara maksimum sebagaimana diperbolehkan ketentuan perundangan-undangan yang
berlaku atau peraturan yang akan diterbitkan dan/atau diubah dari waktu ke waktu, sebagaimana
telah disetujui para Pemegang Saham dalam RUPS yang diadakan pada tanggal 15 Desember
2021. Perubahan Anggaran Dasar tersebut di atas telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0487620 tanggal 17 Desember 2021 dan telah didaftarkan dalam daftar perseroan pada
Kemenkumham di bawah No. AHU-0224666.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 17 Desember 2021
(“Akta No. 136/2021”).

(iii) Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 137 tanggal 15 Desember 2021, yang dibuat
di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, mengenai
perubahan Anggaran Dasar sehubungan dengan penerbitan saham baru dalam rangka pelaksanaan
Program Donasi sebagaimana telah disetujui para Pemegang Saham dalam RUPS yang diadakan
pada tanggal 15 Desember 2021. Perubahan Anggaran Dasar tersebut di atas telah diberitahukan
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0487622 tanggal 17 Desember 2021 dan telah didaftarkan
dalam daftar perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0224668.AH.01.11. TAHUN 2021
tanggal 17 Desember 2021 (“Akta No. 137/2021”).

(iv) Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 186 tanggal 24 Maret 2022, yang dibuat di hadapan
Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, mengenai perubahan
Pasal 11 ayat (10) Anggaran Dasar. Perubahan Anggaran Dasar tersebut di atas telah diberitahukan
kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0200187 tanggal 24 Maret 2022 dan telah didaftarkan dalam
daftar perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0058732.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal
24 Maret 2022 (“Akta No. 186/2022”).

Namun, kegiatan usaha utama Emiten yang telah berjalan saat ini berdasarkan Anggaran Dasar yang
berlaku adalah perusahaan induk dan penyedia platform digital yang mengintegrasikan on-demand
services, e-commerce dan produk digital serta financial technology services, secara langsung maupun
tidak langsung melalui 70 Perusahaan Anak dan 24 Perusahaan Asosiasi, yang berdomisili di Indonesia
dan di luar Indonesia, dimana Emiten memiliki penyertaan saham secara langsung maupun tidak
langsung.

Kegiatan usaha

Misi Perusahaan adalah untuk “Mendorong Kemajuan” bagi para pelanggan, termasuk konsumen,
pedagang dan mitra pengemudi, di dalam ekosistem Perusahaan. Perusahaan memanfaatkan teknologi
dan inovasi guna memenuhi misi Perusahaan, yaitu memberdayakan pelanggan untuk dapat saling
terhubung dan membantu; seperti slogan Perusahaan, “jika ingin melangkah jauh, melangkahlah bersama

(go far, go together).”

Perusahaan melayani pelanggan melalui ekosistem yang komprehensif terdiri dari on-demand services,
e-commerce dan financial technology services (jasa teknologi keuangan). Produk dan jasa Perusahaan
ditawarkan melalui platform Gojek, Tokopedia dan GoTo Financial di Indonesia, yang merupakan
negara dengan jumlah penduduk keempat terbesar di dunia dan juga pasar terbesar di Asia Tenggara,
berdasarkan riset independen dari RedSeer (sumber: laporan industri tertanggal bulan Desember 2021).
Perusahaan juga telah berekspansi ke Singapura dan Vietnam, dan memiliki aspirasi untuk memperluas
ekosistem Perusahaan ke negara-negara lain di kawasan tersebut.
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Perusahaan melihat adopsi digital yang meningkat begitu cepat di seluruh kawasan Asia Tenggara,
yang terakselerasi oleh pandemi Covid-19. Perusahaan berkomitmen untuk menciptakan nilai tambah
sekaligus memberikan peluang kepada pelanggan untuk membangun dan menumbuhkan bisnis mereka
melalui digitalisasi untuk menjawab permintaan konsumen yang semakin tinggi dan terus berkembang.

Sebagai ekosistem digital terdepan di Asia Tenggara dan terbesar di Indonesia, Perusahaan memiliki
posisi yang kuat untuk mengoptimalkan digitalisasi. Berdasarkan RedSeer, berdasarkan Gross
Transaction Value (“GTV”) Perusahaan pada semester pertama 2021, Perusahaan merupakan pemimpin
pasar di Indonesia di setiap segmen bisnis utama Perusahaan: on-demand services, e-commerce dan
financial technology services (sumber: laporan industri tertanggal bulan Desember 2021). Dengan
skala bisnis yang begitu luas dan ekosistem digital yang komprehensif, Perusahaan mampu melayani
dua pertiga dari konsumsi rumah tangga' dengan satu ketukan tombol, serta berkontribusi lebih dari
2% (dua persen) kepada PDB Indonesia?.

Ekosistem Perusahaan menghadirkan kemudahan bagi konsumen dalam mengakses barang dan jasa,
memberikan peluang bagi pelaku usaha dan UMKM untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka,
serta di saat yang sama juga meningkatkan peluang pendapatan bagi mitra pengemudi. Perusahaan
berkeyakinan bahwa ekosistem Perusahaan benar-benar unik dan komprehensif dalam memberdayakan
pelanggan untuk memberikan manfaat kepada satu sama lain secara luas dan saling melengkapi.

Ekosistem Perusahaan memiliki network effects yang saling memperkuat dan menguntungkan setiap
pihak yang terlibat di dalamnya. Model bisnis ini membuat setiap pihak memiliki kepentingan untuk
memastikan kesuksesan ekosistem yang akhirnya menciptakan siklus yang berkelanjutan. Simbiosis
inilah yang mendorong pertumbuhan Perusahaan dan memperkuat posisi sebagai pemimpin pasar
di seluruh segmen bisnis Perusahaan. Perusahaan terus bekerja keras untuk memperkuat kegiatan usaha
Perusahaan dan menyejahterakan masyarakat melalui ekonomi digital.

Prospek usaha

Kisah Perusahaan bermula di Indonesia, negara dengan ekonomi terbesar di kawasan Asia Tenggara dan
jumlah penduduk keempat terbesar di dunia, berdasarkan RedSeer (sumber: laporan industri tertanggal
bulan Desember 2021). Indonesia diuntungkan oleh populasi penduduk muda dengan daya beli yang
semakin tinggi, sehingga memberikan fondasi kuat bagi pertumbuhan jangka panjang Perusahaan
sekaligus mendukung Perusahaan untuk memenuhi misinya.

Ekosistem Perusahaan beroperasi di pasar yang sangat besar dengan prospek pertumbuhan yang sangat
signifikan. Berdasarkan RedSeer, pasar on-demand services di Indonesia adalah sebesar US$5,4 miliar
pada tahun 2020 dan diperkirakan akan tumbuh mencapai US$18,0 miliar pada tahun 2025; pasar
e-commerce untuk barang fisik adalah sebesar US$44,6 miliar pada tahun 2020 dan diperkirakan
mencapai US$137,5 miliar pada tahun 2025; sementara pasar financial technology services diproyeksikan
meningkat dari US$17,8 miliar pada 2020 menjadi US$70,1 miliar pada tahun 2025 (sumber: laporan
industri tertanggal bulan Desember 2021). Sebagai pemimpin pasar di setiap segmen bisnis utama
di Indonesia, Perusahaan memiliki posisi yang kuat untuk menangkap peluang pertumbuhan pasar yang
akan berdampak positif pada penguatan bisnis sekaligus kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat dalam jangka panjang.

Perusahaan beroperasi di pasar yang memiliki masalah struktural yang cukup besar dan mengakibatkan
hambatan masuk yang tinggi (high barriers to entry). Sebagai contoh, on-demand services dihadapkan
dengan tantangan geografis kepulauan dengan infrastruktur yang kurang berkembang, kepadatan
penduduk kota-kota yang tinggi (termasuk salah satu yang tertinggi di dunia) dan kepemilikan mobil
pribadi yang sangat terbatas. Sementara, pasar e-commerce memodernisasi industri ritel tradisional
yang kurang berkembang dan terfragmentasi. Sektor jasa keuangan yang relatif masih baru menghadapi
tantangan dari besarnya populasi masyarakat yang tidak memiliki rekening bank (unbanked) dan tidak
terlayani oleh layanan keuangan dasar (underserved).

1 Berdasarkan laporan industri RedSeer tertanggal bulan Desember 2021.
2 Berdasarkan persentase proforma GTV Perusahaan tahun 2020 terhadap PDB Indonesia tahun 2020, berdasarkan Euromonitor.
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Sebagai Perusahaan yang lahir dan tumbuh di Indonesia, Perusahaan memiliki pemahaman (insights)
yang mendalam mengenai karakteristik, kompleksitas, peluang dan kearifan lokal pasar Indonesia. Hal ini
menempatkan Perusahaan dalam posisi yang kuat untuk mengatasi berbagai kendala dan menangkap
peluang pertumbuhan yang besar di Indonesia. Selain itu, kombinasi unik dari on-demand services,
e-commerce dan financial technology services dalam satu ekosistem membedakan Perusahaan dari para
pesaingnya yang hanya dapat melayani bagian tertentu dari kebutuhan pelanggan. Pelayanan Perusahaan
akan semakin baik seiring dengan berkembangnya segmen bisnis Perusahaan dan meningkatnya penetrasi
digital. Seiring dengan pertumbuhan segmen bisnis di tengah meningkatnya penetrasi digital, layanan
Perusahaan akan menjadi semakin menarik.

Serupa dengan Indonesia, kawasan Asia Tenggara memiliki potensi pasar yang signifikan didukung
oleh pertumbuhan ekonomi makro yang kuat, faktor demografi yang menarik dan peningkatan adopsi
teknologi. Terdapat peluang luar biasa bagi Perusahaan untuk menghadirkan ekosistem digital yang
unik dan komprehensif untuk melayani pelanggan di pasar lainnya yang saling melengkapi.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab IX dalam Prospektus ini dengan judul
“Keterangan tentang Perusahaan, Kegiatan Usaha serta Kecenderungan dan Prospek Usaha” dan Bab X
dalam Prospektus ini dengan judul “Tinjauan Industri.”

2. Keterangan mengenai Saham Yang Ditawarkan

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Emiten:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : sebanyak 40.615.056.000 (empat puluh miliar enam ratus lima
belas juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A.

Nilai nominal : Rpl (satu Rupiah).
Harga Penawaran . Rp338 (tiga ratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap saham.
Nilai Emisi . sebesar Rp13.727.888.928.000 (tiga belas triliun tujuh ratus

dua puluh tujuh miliar delapan ratus delapan puluh delapan juta
sembilan ratus dua puluh delapan ribu Rupiah).

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, saat dikeluarkan, akan
memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Seri A lainnya dari Emiten
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak
untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (“HMETD”), sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM. Dibandingkan dengan
Saham Seri B, Saham Seri A mempunyai hak yang sama, kecuali hak suara. Sampai dengan tanggal
diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara Saham Seri B terhadap Saham Seri A adalah 30 banding
satu (30:1). Struktur Dual-Class Voting ini mengkonsentrasikan hak suara pada Pemegang Saham
Seri B yang dapat membatasi kemampuan Pemegang Saham Seri A untuk memengaruhi keputusan aksi
korporasi Emiten.
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Struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Akta No. 137/2021, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham terakhir pada
tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 6,29% 59,17%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,28% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,59% 7,77%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,51% 0,22%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,29% 3,78%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,73% 0,32%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 1,10% 14,52%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,35% 0,15%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,10% 1,25%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 2,35% 31,02%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.061.488.321.399 1.061.488.321.399 92,81% 40,83%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,09% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 9,35% 4,11%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 9,02% 3,97%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 9,16% 4,03%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947 745.674.313.947 65,20% 28,68%
& 1.133.484.207.886 1.133.484.207.886 99,10% 100,00%
Saham treasuri A 10.264.665.616 10.264.665.616 0,90% -

Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.143.748.873.502 1.143.748.873.502
Total saham dalam portepel A& B' 2.856.251.126.498 2.856.251.126.498

Catatan:
(M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

100,00% 100,00%
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Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham setelah selesainya Penawaran Umum
Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 6,08% 58,26%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,27% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,57% 7,65%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,49% 0,22%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,28% 3,72%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,71% 0,32%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 1,06% 14,30%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,34% 0,15%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,09% 1,24%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 2,27% 30,55%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.102.103.377.399 1.102.103.377.399 93,05%  41,74%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,09% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 9,03% 4,05%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 8,71% 3,91%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 8,84% 3,97%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947  745.674.313.947 62,96% 28,24%
6. Masyarakat A 40.615.056.000 40.615.056.000 3,43% 1,54%
A&B' 1.174.099.263.886 1.174.099.263.886 99,13% 100,00%
Saham treasuri A 10.264.665.616 10.264.665.616 0,87% -
Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.184.363.929.502 1.184.363.929.502 100,00% 100,00%
Total saham dalam portepel A& B' 2.815.636.070.498 2.815.636.070.498

Catatan:
(M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

Program Saham Gotong Royong

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Emiten memberikan kesempatan bagi konsumen
dan pedagang dalam ekosistem Perusahaan untuk mendapatkan suatu alokasi saham jatah pasti sampai
dengan 4.300.000.000 (empat miliar tiga ratus juta) Saham Seri A sehingga konsumen dan pedagang
tersebut memiliki prioritas untuk memesan saham Emiten pada Harga Penawaran, yang merupakan
bagian dari Program Saham Gotong Royong. Alokasi saham jatah pasti untuk konsumen dan pedagang
merupakan bagian dari porsi penjatahan pasti. Program ini merupakan salah satu bentuk penghargaan
dari Emiten atas loyalitas dan kontribusi konsumen dan pedagang tersebut terhadap kemajuan ekosistem
Perusahaan. Konsumen dan pedagang yang dapat berpartisipasi dalam program ini adalah konsumen
dan pedagang yang memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Emiten dan bukan merupakan
pihak yang dilarang untuk mendapatkan penjatahan pasti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.
IX.A.7. Penjelasan lebih lanjut mengenai pihak yang dilarang untuk mendapatkan penjatahan pasti
dapat dilihat pada bagian dari Bab XVII dalam Prospektus ini dengan judul “Penjatahan Saham Yang
Ditawarkan.” Saham jatah pasti yang dialokasikan kepada peserta program ini bersifat tidak wajib,
dengan demikian apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh konsumen dan pedagang,
sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada Masyarakat. Pembahasan lebih lanjut mengenai Program
Saham Gotong Royong dapat dilihat pada bagian dari Bab IX dalam Prospektus ini dengan judul
“Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.”
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Opsi Penjatahan Lebih dan Stabilisasi Harga

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Emiten bersama-sama Penjamin Emisi Efek
berencana untuk melakukan stabilisasi harga dengan menerapkan Opsi Penjatahan Lebih, yang bukan
merupakan bagian dari penyesuaian kelebihan pemesanan saham penjatahan terpusat sebagaimana
diatur dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Pelaksanaan Opsi Penjatahan Lebih hanya
dapat dilakukan dalam hal jumlah pemesanan saham melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan kepada
Masyarakat. Opsi Penjatahan Lebih akan memberikan hak kepada Penjamin Emisi Efek, yang merupakan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, untuk melakukan penjatahan lebih sampai dengan 15% dari Saham
Yang Ditawarkan atau sebanyak-banyaknya sebesar 6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua juta
dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A dari saham treasuri Emiten pada Harga
Penawaran. Dana yang diperoleh dari penjualan saham tambahan tersebut selanjutnya akan digunakan
untuk melakukan stabilisasi harga melalui pembelian saham di pasar sekunder oleh Emiten melalui Agen
Stabilisasi untuk mengupayakan agar harga saham tidak menjadi lebih rendah dari Harga Penawaran.

Pembelian saham dari pasar sekunder akan dilakukan dengan satu atau lebih transaksi sejak Tanggal
Pencatatan dan akan berakhir pada: (i) tanggal yang jatuh pada 30 Hari Kalender sejak Tanggal
Pencatatan; atau (ii) tanggal dimana Emiten melalui Agen Stabilisasi telah membeli melalui BEI
jumlah keseluruhan sebesar 6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua juta dua ratus lima puluh
delapan ribu empat ratus) Saham Seri A (“Periode Stabilisasi”). Pelaksanaan pembelian saham dari
pasar sekunder akan dilaksanakan oleh PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia sebagai Agen Stabilisasi.

Dengan asumsi seluruh Opsi Penjatahan Lebih dilaksanakan seluruhnya, maka struktur permodalan dan
susunan Pemegang Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 6,08% 58,13%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,27% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,57% 7,63%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,49% 0,22%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,28% 3,71%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,71% 0,32%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 1,06% 14,27%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,34% 0,15%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,09% 1,23%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 2,27% 30,48%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.108.195.635.799 1.108.195.635.799 93,57% 41,87%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,09% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 9,03% 4,04%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 8,71% 3,90%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 8,84% 3,96%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947  745.674.313.947 62,96% 28,17%
6. Masyarakat A 46.707.314.400 46.707.314.400 3,94% 1,76%
A& 1.180.191.522.286 1.180.191.522.286 99,65% 100,00%
Saham treasuri A 4.172.407.216 4.172.407.216 0,35% -

Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.184.363.929.502 1.184.363.929.502
Total saham dalam portepel A&B' 2.815.636.070.498 2.815.636.070.498

Catatan:
M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

100,00% 100,00%

Apabila Opsi Penjatahan Lebih dilaksanakan, Agen Stabilisasi akan melaksanakan mekanisme stabilisasi
harga dengan ketentuan sebagaimana diuraikan pada bagian dari Bab I dalam Prospektus ini dengan
judul “Penawaran Umum Perdana Saham.”
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Pencatatan saham Emiten di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru 40.615.056.000 (empat puluh miliar enam ratus lima belas
juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A, Emiten juga akan mencatatkan seluruh saham atas nama
pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.093.177.143.502 Saham Seri A
dan 50.571.730.000 Saham Seri B. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Emiten
di BEI adalah sebanyak 1.184.363.929.502 saham atau 100,0% (seratus persen) dari modal ditempatkan
atau disetor penuh Emiten setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.

Pembatasan penjualan saham yang diterbitkan sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Sesuai dengan Pasal 6 angka (1) POJK No. 22/2021, setiap Pemegang Saham Seri B dilarang untuk
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Saham Seri B yang dimilikinya selama dua tahun
sejak Tanggal Efektif. Pembatasan ini akan berlaku untuk Pemegang Saham berikut:

*  Andre Soelistyo sebesar 6.734.025.100 Saham Seri B;

* Kevin Bryan Aluwi sebesar 3.272.789.432 Saham Seri B;

*  William Tanuwijaya sebesar 12.588.634.432 Saham Seri B;

. Melissa Siska Juminto sebesar 1.087.292.195 Saham Seri B; dan
 PT Saham Anak Bangsa sebesar 26.888.988.841 Saham Seri B.

Sesuai dengan Pasal 6 angka (2) POJK No. 22/2021, setiap Pemegang Saham Seri A sebelum Penawaran
Umum Perdana Saham dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Saham Seri A
yang dimilikinya sampai dengan delapan bulan sejak Tanggal Efektif, dikarenakan nilai buku per saham
berdasarkan laporan keuangan terakhir lebih rendah dibandingkan Harga Penawaran. Pembatasan ini
berlaku bagi seluruh Pemegang Saham Seri A sebagaimana tercantum dalam Akta No. 135/2021, Akta
No0.136/2021, dan Akta No.137/2021.

Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program)

Emiten membentuk Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) dimana, sesuai dengan
POJK No. 22/2021, perusahaan yang memenuhi kriteria berikut diperbolehkan untuk melaksanakan
program seperti Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program): (a) menggunakan teknologi
untuk menciptakan inovasi produk yang meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi serta
menciptakan kemanfaatan sosial yang luas; dan (b) perusahaan yang memiliki total aset minimal
Rp2.000.000.000.000,00, dan mampu menunjukkan laju pertumbuhan majemuk tahunan (CAGR) dari
total aset dan pendapatan masing-masing sebesar 20% (dua puluh persen) dan 30% (tiga puluh persen),
berturut-turut dalam tiga tahun terakhir, sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran. Pelaksanaan
Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) harus mengacu pada POJK No. 22/2021.

Sehubungan dengan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program), Emiten akan
menerbitkan hak kepada Partisipan SOP yang memberikan kesempatan kepada Partisipan SOP untuk
mengambil bagian atas Saham Seri A baru sebanyak-banyaknya sebesar 16.870.601.100 Saham Seri
A atau sebesar-besarnya 1,5% (satu koma lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor pada saat
pengumuman RUPS yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2021, setiap tahun untuk periode
10 tahun setelah Tanggal Efektif. Penerbitan saham sehubungan dengan Program Kepemilikan Saham
(Shares Ownership Program) telah disetujui oleh Pemegang Saham berdasarkan Akta No. 135/2021
dan tidak diperlukan persetujuan lebih lanjut untuk melaksanakan Program Kepemilikan Saham (Shares
Ownership Program).

Dengan asumsi, untuk periode 10 (sepuluh) tahun setelah Tanggal Efektif, Emiten akan menerbitkan
1,5% (satu koma lima persen) Saham Seri A baru setiap tahun yang akan dihitung dari modal ditempatkan
dan disetor pada saat pengumuman RUPS yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2021,
yang menyetujui hal tersebut, maka struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham secara proforma
akan menjadi sebagai berikut:
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Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 5,32% 54,65%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,24% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,50% 7,18%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,43% 0,21%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,24% 3,49%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,62% 0,30%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 0,93% 13,41%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,30% 0,14%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,08% 1,16%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 1,99% 28,65%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.276.901.646.799 1.276.901.646.799 94,37% 45,35%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,08% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 7,90% 3,80%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 7,62% 3,66%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 7,74% 3,72%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947 745.674.313.947 55,11% 26,48%
6. Masyarakat A 46.707.314.400 46.707.314.400 3,45% 1,66%
7. Program Kepemilikan Saham A 168.706.011.000 168.706.011.000 12,47% 5,99%
A& 1.348.897.533.286 1.348.897.533.286 99,69% 100,00%
Saham treasuri A 4.172.407.216 4.172.407.216 0,31% -

Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.353.069.940.502 1.353.069.940.502
Total saham dalam portepel A& B' 2.646.930.059.498 2.646.930.059.498

Catatan:
M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

100,00% 100,00%

Penawaran umum dan pencatatan di bursa efek yurisdiksi lain

Sesuai dengan Pasal 32 POJK No. 22/2021, setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dalam jangka
waktu dua tahun setelah Tanggal Pencatatan, Emiten berencana untuk melakukan penerbitan saham
baru dalam rangka penambahan modal tanpa memberikan HMETD sebanyak-banyaknya sebesar 10,0%
(sepuluh persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh atau modal disetor
yang tercantum dalam perubahan anggaran dasar yang telah diberitahukan dan diterima menteri
yang berwenang pada saat akan dilakukan penambahan modal atau sebanyak-banyaknya sebesar
118.436.393.000 Saham Seri A, dengan risiko dilusi yang terkait, untuk ditawarkan dan dicatatkan
di bursa efek yurisdiksi lain (“Penawaran Internasional”). Penawaran Internasional diharapkan akan
membantu Emiten untuk mengakses basis investor yang lebih luas. Penerbitan saham baru sehubungan
dengan Penawaran Internasional telah disetujui oleh Pemegang Saham pada tanggal 15 Desember
2021 berdasarkan Akta No. 135/2021, sehingga tidak ada lagi persetujuan yang dibutuhkan untuk
Penawaran Internasional tersebut, selain persetujuan dari otoritas berwenang di yurisdiksi terkait.
Emiten berencana untuk melakukan Penawaran Internasional pada akhir tahun 2023, namun realisasi
periode Penawaran Internasional tersebut akan bergantung pada kondisi pasar, kesiapan, dan faktor
lain yang dapat memengaruhi kesuksesan Penawaran Internasional ini.

Saat ini rencana Emiten adalah untuk tercatat di New York Stock Exchange (NYSE), National Association
of Securities Dealers Automated Quotations (NASDAQ), Hong Kong Stock Exchange (HKSE), Singapore
Stock Exchange (SGX) atau London Stock Exchange (LSE). Namun demikian, hal ini tunduk pada
kondisi pasar dan persetujuan dari otoritas yang berwenang di yurisdiksi bursa efek di mana Emiten
akan tercatat.

Dengan asumsi Saham Seri A diterbitkan secara penuh untuk Penawaran Internasional, maka struktur
permodalan dan susunan Pemegang Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:
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Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 4,89% 59,43%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,22% 0,09%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,46% 7,83%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,39% 0,17%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,22% 3,81%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,57% 0,24%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 0,86% 14,64%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,27% 0,12%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,07% 1,26%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 1,83% 31,27%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.395.338.039.799 1.395.338.039.799 94,82% 40,57%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,07% 0,03%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 7,27% 3,11%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 7,01% 3,00%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 7,12% 3,04%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947 745.674.313.947 50,67% 21,68%
6. Masyarakat A 46.707.314.400 46.707.314.400 3,17% 1,36%
7. Program Kepemilikan Saham A 168.706.011.000 168.706.011.000 11,46% 4,90%
8. Penawaran Internasional A 118.436.393.000 118.436.393.000 8,05% 3,44%
A &B' 1.467.333.926.286 1.467.333.926.286 99,72% 100,00%
Saham treasuri A 4.172.407.216 4.172.407.216 0,28% -
Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.471.506.333.502 1.471.506.333.502 100,00% 100,00%
Total saham dalam portepel A& B' 2.528.493.666.498 2.528.493.666.498

Catatan:

M Asumsi rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 40 hak suara untuk setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.
Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk setiap
Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

Penawaran umum oleh GoTo Peopleverse Fund (“GPF”)

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, GPF, salah satu Pemegang Saham Emiten, akan
melakukan penawaran umum melalui pemberian opsi saham secara cuma-cuma khusus hanya kepada
karyawan, konsultan, mantan karyawan, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan
yang berhak (“Partisipan”). Jumlah opsi saham yang dapat diadministrasikan oleh GPF adalah sampai
dengan sebesar 106.908.291.844 (seratus enam miliar sembilan ratus delapan juta dua ratus sembilan
puluh satu ribu delapan ratus empat puluh empat), dimana setiap satu opsi saham dapat dilaksanakan
menjadi satu Saham Seri A Emiten yang dimiliki oleh GPF. Jumlah Saham Seri A yang dimiliki oleh
GPF sebanyak 106.908.291.844 (seratus enam miliar sembilan ratus delapan juta dua ratus sembilan
puluh satu ribu delapan ratus empat puluh empat) Saham Seri A dengan nilai nominal sebesar Rpl
(satu Rupiah) per saham, yang mewakili sebesar 9,03% (sembilan koma nol tiga persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Emiten setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Pemberian opsi saham akan
dilaksanakan secara bertahap dan akan terus berlangsung sampai dengan seluruh opsi saham yang dapat
diadministrasikan oleh GPF telah dialokasikan kepada Partisipan, paling lambat pada tahun 2050.

Pemberian opsi saham ini merupakan bagian dari Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares
Option Program) yang mana pemberian opsi sahamnya akan efektif setelah Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif. Pelaksanaan opsi saham oleh Partisipan hanya dapat dilaksanakan setelah berakhirnya
periode lock-up sebagaimana diatur di dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021.
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Penawaran umum oleh Salam Satu Aspal Limited (“SSA”)

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, SSA, salah satu Pemegang Saham Emiten,
melakukan penawaran umum melalui pemberian sebanyak-banyaknya sebesar 919.543.700 (sembilan
ratus sembilan belas juta lima ratus empat puluh tiga ribu tujuh ratus) Saham Seri A secara cuma-cuma
dengan nilai nominal sebesar Rpl (satu Rupiah) per saham, yang mewakili sebesar-besarnya 0,08%
(nol koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Emiten setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, dan ditawarkan khusus kepada sekitar 600.000 mitra pengemudi di Indonesia yang
memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Emiten. Pemberian saham ini akan dilakukan setelah
Pernyataan Pendaftaran Emiten menjadi Efektif dan berakhirnya periode /ock-up sebagaimana diatur
di dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021. Pemberian saham ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan
dan akan diselesaikan selambat-lambatnya pada kuartal keempat tahun 2023.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I dalam Prospektus ini dengan judul
“Penawaran Umum.”

3. Rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham

Seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi dengan biaya emisi, akan
digunakan oleh Emiten untuk modal kerja dan melakukan peningkatan penyertaan pada Perusahaan Anak
yang akan digunakan sebagai modal kerja. Emiten dan Perusahaan Anak akan menggunakan modal kerja
tersebut untuk mendukung strategi perkembangan Perusahaan melalui berbagai inisiatif, termasuk namun
tidak terbatas pada (i) akuisisi pelanggan; (ii) penjualan dan pemasaran; (iii) pengembangan produk,
seperti penambahan fitur, pembaruan teknologi, dan inovasi produk/teknologi baru; dan (iv) beban
operasional, dengan rincian alokasi sebagai berikut:

» sekitar 30,0% (tiga puluh koma nol persen) akan digunakan oleh Emiten;

» sekitar 30,0% (tiga puluh koma nol persen) akan dialokasikan kepada Tokopedia;

» sekitar 25,0% (dua puluh lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada PT DAB (GoPay);

»  sekitar 5,0% (lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada PT MAB (bagian dari GoFinance);

»  sekitar 5,0% (lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada VDIGI SG Ltd. (Gojek Singapura);
dan

» sekitar 5,0% (lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada Go Viet Ltd. (Gojek Vietnam).

Emiten akan melakukan peningkatan penyertaan pada Tokopedia, PT DAB, PT MAB, VDIGI SG Ltd.,
dan Go Viet Ltd. secara bertahap.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab II dalam Prospektus ini dengan judul
“Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham.”

4. Data keuangan penting

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama
dengan laporan keuangan konsolidasian Perusahaan beserta catatan atas laporan keuangan
konsolidasian tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini. Untuk informasi lebih lanjut, calon
investor juga harus membaca Bab V dalam Prospektus ini dengan judul “Analisis dan Pembahasan
oleh Manajemen.”

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian
Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018,
beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian.
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Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019
dan 2018, yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen
Perusahaan sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis &
Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh TAPI
dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali tertanggal 25 Februari2022
dan ditandatangani oleh Andry Danil Atmadja, S.E., Ak., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP 0234).
Perusahaan juga menyajikan informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2020 sebagai informasi komparatif untuk informasi keuangan untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021. Informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2020 yang disajikan tidak diaudit dan tidak direviu.

Laporan posisi keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021 telah mencerminkan
akuisisi PT Tokopedia ("Tokopedia”). Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 telah memperlihatkan
pengikutsertaan hasil operasional Tokopedia sejak tanggal 17 Mei 2021 hingga tanggal 31 Juli 2021.
Dengan demikian, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian Perusahaan
untuk periode tujuh bulan yang berakhir tanggal 31 Juli 2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang termasuk dalam Prospektus ini tidak akan secara
langsung dapat dibandingkan dengan laporan keuangan konsolidasian yang mencakup hasil operasional
Tokopedia selama setahun penuh yang akan diterbitkan di masa depan. Laporan keuangan konsolidasian
Tokopedia pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018 telah dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini.

Sehubungan dengan akuisisi Tokopedia pada tanggal 17 Mei 2021, Perusahaan juga telah menyajikan
informasi keuangan konsolidasian Tokopedia yang telah diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 milik Tokopedia serta laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020, 2019 dan 2018, yang ada di Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian
Tokopedia pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019
dan 2018 yang telah disajikan oleh manajemen Perusahaan sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah
diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai
dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang
diterbitkan kembali tertanggal 18 Januari 2022 dan ditandatangani oleh Drs. Irhoan Tanudiredja, CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. AP 0226).

Penyesuaian pembulatan telah dilakukan dalam penjumlahan beberapa dari informasi keuangan yang
disajikan dalam Prospektus ini sehingga figur dan angka-angka yang disajikan dalam hasil penjumlahan
di beberapa tabel kemungkinan bukan merupakan angka agregat pasti secara aritmatika.

A. PT GoTo Gojek Tokopedia Thk dan Perusahaan Anak (“Perusahaan”)

Laporan posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Juli 31 Desember
2021 2020 2019 2018
JUMLAH ASET 148.212.737 30.108.570 21.393.001 20.569.626
JUMLAH LIABILITAS 17.689.821 9.309.191 6.529.365 4.150.328

JUMLAH EKUITAS 130.522.916 20.799.379 14.863.636 16.419.298
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

31 Desember

2021 2020 2020 2019 2018

Pendapatan bruto 6.898.495 4.894.180 8.415.933 8.701.740 4.294.297
Pendapatan bersih 2.516.300 1.624.940 3.327.875 2.303.897 1.436.511
Rugi periode/tahun berjalan (8.169.471) (11.271.825) (16.735.217) (24.081.642) (11.749.854)
Jumlah rugi komprehensif periode/

tahun berjalan (8.137.010) (11.103.738) (16.621.682) (24.140.358) (12.138.381)
Rugi per saham (jumlah penuh)
- Dasar (130) (352) (497) (798) (396)
- Dilusian (167) (651) (922) (1.482) (739)
Rasio keuangan

31 Juli 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan bersih 54,9% 44,4% 60,4% na
Beban pokok pendapatan 39,5% (12,3)% 73,5% na
Rugi periode/tahun berjalan (27,5)% (30,5)% 105,0% na
Jumlah aset 392,3% 40,7% 4,0% na
Jumlah liabilitas 90,0% 42,6% 57,3% na
Jumlah ekuitas 527,5% 39,9% (9,5)% na
Rasio Usaha (%)
Rugi periode/tahun berjalan / Pendapatan bersih (324,7)% (502,9)% (1.045,3)% (817,9)%
Rugi periode/tahun berjalan / Jumlah ekuitas (6,3)% (80,5)% (162,0)% (71,6)%
Rugi periode/tahun berjalan / Jumlah aset (5,5)% (55,6)% (112,6)% (57,1)%
Rasio Keuangan (x)
Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 0,1x 0,4x 0,4x 0,3x
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 0,1x 0,3x 0,3x 0,2x
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek 2,2x 3,4x 1,8x 2,5x
Interest Coverage Ratio (ICR)! (30,1)x (65,0)x (440,5)x (437,4)x
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)? (3,7)x (3,8)x (18,4)x na

Catatan:

M ICR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan biaya bunga, masing-masing pada akhir periode/
tahun terkait. Biaya bunga meliputi jumlah bunga pinjaman, bunga atas sewa dan beban bunga yang dihitung dengan metode
suku bunga efektif dari liabilitas opsi jual.

2 DSCR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan pinjaman jangka pendek, pinjaman dari pihak
selain bank dan liabilitas sewa, masing-masing pada akhir periode/tahun terkait. EBITDA yang disesuaikan untuk periode

31 Juli 2021 telah disetahunkan.
na: not available

B. Data Keuangan Terkini Perusahaan pada Tanggal dan untuk Periode Sembilan Bulan yang
Berakhir pada 30 September 2021

Perusahaan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai Peraturan OJK No. 7/
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam
Menjaga Kinerja dan Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Manajemen
menyatakan bahwa tidak ada fakta material terkait laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal
30 September 2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 selain peristiwa setelah tanggal pelaporan yang
telah diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018.
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Perusahaan menyajikan ringkasan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 September
2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September 2021 dan 2020 yang menjadi tanggung jawab manajemen dalam
Prospektus ini. Informasi keuangan ini tidak lengkap dan tidak termasuk laporan perubahan ekuitas,
arus kas serta catatan atas pengungkapan terkait. Manajemen Perusahaan yang bertanggung jawab
terhadap masalah keuangan dan akuntansi menyatakan bahwa informasi keuangan tersebut disusun dan
disajikan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan yang digunakan dalam laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan yang telah diaudit pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020,
2019 dan 2018 dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 serta untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dalam Prospektus ini.
Manajemen menyatakan bahwa tidak terdapat peristiwa atau kejadian penting yang dapat mengubah
atau mengakibatkan penyesuaian pada hasil usaha dan posisi keuangan konsolidasian untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan.
Hasil untuk sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 atau 30 September 2020 tidak boleh
dianggap sebagai indikasi hasil aktual Perusahaan untuk periode mendatang atau periode lainnya.

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak mengaudit,
mereviu, atau menerapkan prosedur apapun terhadap informasi keuangan pada tanggal 30 September
2021 dan untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan 2020 yang disajikan
di bawah ini. Oleh karena itu, investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri terhadap
Perseroan, ketentuan penawaran dan informasi keuangan. Calon investor harus berkonsultasi dengan
penasihat profesional calon investor sendiri untuk memahami informasi keuangan ini yang belum pernah
diaudit, direviu, atau prosedur apa pun oleh auditor independen.

Informasi posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 September

2021
Jumlah aset 158.174.157
Jumlah liabilitas 32.137.734
Jumlah ekuitas 126.036.423

Informasi laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode sembilan
yang berakhir pada 30 September

2021 2020

Pendapatan bruto 9.888.577 6.214.212
Pendapatan bersih 3.404.978 2.340.324
Rugi periode berjalan (12.253.816) (11.435.511)
Jumlah rugi komprehensif periode/tahun berjalan (12.233.512) (11.390.024)
Rugi per saham (jumlah penuh)

- Dasar (197) (365)
- Dilusian (253) (675)

Rasio keuangan

30 September

2021

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan bersih 45,5%
Beban pokok pendapatan 40,4%
Rugi periode berjalan 7,4%
Jumlah aset na
Jumlah liabilitas na
Jumlah ekuitas na
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Rasio Usaha (%)

Rugi periode berjalan / Pendapatan bersih (359,9)%
Rugi periode berjalan / Jumlah ekuitas 9,7%
Rugi periode berjalan / Jumlah aset (7,71)%
Rasio Keuangan (x)

Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 25,5x
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 20,3x
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek 137,1x
Interest Coverage Ratio (ICR)! (40,1)x
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)? (4,3)x
Catatan:

(M ICR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan biaya bunga, masing-masing pada akhir periode/
tahun terkait. Biaya bunga meliputi jumlah bunga pinjaman, bunga atas sewa dan beban bunga yang dihitung dengan metode
suku bunga efektif dari liabilitas opsi jual.

@ DSCR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan pinjaman jangka pendek, pinjaman dari pihak
selain bank dan liabilitas sewa, masing-masing pada akhir periode/tahun terkait. EBITDA yang disesuaikan untuk periode
30 September 2021 telah disetahunkan.

na: not available

C. PT Tokopedia dan Entitas Anak (“Tokopedia”)
Laporan posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Desember

2020 2019 2018
Jumlah aset 15.728.345 13.275.735 19.686.041
Jumlah liabilitas 3.869.963 1.885.002 4.153.559
Jumlah ekuitas 11.858.382 11.390.733 15.532.482

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember

2020 2019 2018

Pendapatan bruto 3.459.232 1.718.685 586.452
Pendapatan bersih 1.790.828 865.654 367.838
Rugi tahun berjalan (4.342.587) (7.550.417) (3.868.299)
Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan (4.351.601) (7.562.270) (3.864.458)
Rugi per saham (jumlah penuh)

- Dasar (2.26) (3.99) (2.05)
- Dilusian (0.43) (0.76) (0.40)

Rasio keuangan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember

2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan bersih 106,9% 135,3% na
Beban pokok pendapatan 31,6% 55,2% na
Rugi tahun berjalan (42,5)% 95,2% na
Jumlah aset 18,5% (32,6)% na
Jumlah liabilitas 105,3% (54.,6)% na
Jumlah ekuitas 4,1% (26,7)% na
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Rasio Usaha (%)

Rugi tahun berjalan / Pendapatan bersih (242,5)% (872,2)% (1.051,6)%
Rugi tahun berjalan / Jumlah ekuitas (36,6)% (66,3)% (24,9)%
Rugi tahun berjalan / Jumlah asset (27,6)% (56,9)% (19,6)%
Rasio Keuangan (x)

Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 0,3x 0,2x 0,3x
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 0,2x 0,1x 0,2x
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek 3,1x 3,9x 3,7x
Catatan:

na: not available

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab IV dalam Prospektus ini dengan judul
“Ikhtisar Data Keuangan Penting.”

5. Keterangan tentang Perusahaan Anak yang signifikan

Berikut adalah keterangan singkat mengenai Perusahaan Anak yang memiliki kontribusi 10% (sepuluh
persen) atau lebih dari total aset, total kewajiban atau laba (rugi) sebelum pajak dari laporan keuangan

konsolidasian Perusahaan:

Kepemilikan (%)

Tahun Secara
Tahun Tahun Operasi Secara Tidak
No. Nama Kegiatan Usaha Utama Domisili Pendirian Penyertaan Komersial Langsung Langsung
1. Tokopedia  Tempat jual beli niaga Jakarta 2009 2021 2009 99,99% -
elektronik dan kegiatan Selatan
ritel daring
2. PT DAB Layanan pembayaran Jakarta 2002 2016 2002 - 99,99%
uang elektronik Selatan (melalui PT
(e-money) dan DKAB)

kegiatan transfer dana,
penerbitan perangkat
lunak, dan perdagangan
eceran melalui media
internet

Perusahaan Anak lain dan Perusahaan Asosiasi di mana Emiten memiliki penyertaan saham secara
langsung dan tidak langsung dapat dilihat pada bagian dari Bab IX dalam Prospektus ini dengan judul
“Keterangan Mengenai Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi.”

6. Risiko usaha

Risiko yang disajikan di bawah ini merupakan risiko secara langsung dan tidak langsung yang material
bagi Perusahaan dan telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko
terhadap kinerja keuangan Perusahaan dimulai dari risiko utama.

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERUSAHAAN

- Riwayat kegiatan operasi Perusahaan yang cukup singkat dan bisnis Perusahaan yang terus
berkembang mengakibatkan sulitnya mengevaluasi prospek usaha, risiko, serta tantangan yang
mungkin dihadapi Perusahaan. Perusahaan tidak dapat menjamin bahwa laju pertumbuhan dan
kinerja keuangan historis Perusahaan akan dapat terus dipertahankan.
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RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN
TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI
KEUANGAN PERUSAHAAN

- Apabila Perusahaan tidak mampu mengelola pertumbuhan atau melaksanakan strategi bisnis
di berbagai segmen kegiatan usaha Perusahaan secara efektif, hal tersebut dapat berdampak
material terhadap kegiatan usaha dan prospek Perusahaan.

- Perusahaan telah mencatatkan rugi bersih sejak didirikan, dan Perusahaan mungkin tidak dapat
mencapai profitabilitas.

- Perusahaan menghadapi persaingan yang ketat dan mungkin tidak dapat bersaing secara efektif
di seluruh segmen dan pasar di mana Perusahaan beroperasi.

- Ketidakmampuan untuk mematuhi salah satu persyaratan yang diwajibkan oleh ketentuan
peraturan perundang-undangan dan kebijakan atau melengkapi persetujuan, lisensi atau izin
tambahan dapat berdampak material terhadap kegiatan operasi Perusahaan sehari-hari dan
menghambat pertumbuhan Perusahaan.

- Bisnis Perusahaan menghasilkan dan memproses data dalam jumlah besar, dan penggunaan
atau pengungkapan data yang tidak tepat dapat memiliki dampak negatif terhadap reputasi,
keuangan, hukum dan kegiatan operasional, dan menghalangi pelanggan saat ini maupun calon
pelanggan untuk menggunakan layanan Perusahaan.

- Bisnis Perusahaan dapat terdampak apabila mitra pengemudi diklasifikasikan sebagai karyawan
dan bukan pihak dalam hubungan kemitraan yang independen.

- Pandemi Covid-19 atau penyebaran wabah penyakit menular lainnya di Indonesia atau di negara
lain dapat berdampak negatif bagi perekonomian dunia dan hasil operasional Perusahaan.

- Jika Perusahaan tidak dapat mengidentifikasi atau menanggapi secara efektif perubahan
preferensi dan pola pengeluaran konsumen, sehingga tidak dapat menawarkan produk dan
layanan yang menarik dan mempertahankan konsumen baru dan konsumen saat ini, maka
dapat berdampak material terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan dan hasil operasional
Perusahaan.

- Klaim bahwa barang yang dipasarkan di ekosistem Perusahaan atau konten yang ditayangkan
pada atau dibagikan melalui platform Perusahaan adalah bajakan, palsu dan/atau tidak pantas,
dilarang, atau ilegal dapat merusak reputasi Perusahaan, atau bahkan berujung pada tindakan
hukum terhadap Perusahaan. Perusahaan dapat dimintai pertanggungjawaban atas penjualan
barang atau konten tersebut.

- Industri financial technology services merupakan industri yang diatur secara ketat dan
ketidakmampuan Perusahaan untuk mematuhi peraturan terkait dapat membatasi kemampuan
Perusahaan untuk melakukan layanan financial technology services.

- Agar Perusahaan tetap kompetitif di pasar tertentu, Perusahaan mungkin menjalankan upaya
pemasaran guna meningkatkan keterlibatan pelanggan, yang dapat berdampak negatif terhadap
kinerja keuangan Perusahaan.

- Perusahaan dapat terlibat dalam berbagai sengketa hukum, litigasi, dan/atau proses administratif
yang dapat berdampak negatif terhadap bisnis dan prospek usaha Perusahaan.

- Ketidakmampuan Perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan brand dan reputasinya dapat
berdampak negatif terhadap kegiatan usaha, kondisi keuangan, hasil operasional dan prospek
usaha Perusahaan.

- Gangguan pada infrastruktur teknologi Perusahaan dapat secara material menghambat
kemampuan Perusahaan untuk menyediakan layanan dan dapat berdampak terhadap bisnis
serta reputasi Perusahaan.

- Perusahaan melakukan investasi pada layanan, produk dan teknologi baru atau terkini, dan
akan terus melanjutkan investasi tersebut di masa mendatang. Hal ini memerlukan modal serta
investasi waktu dan sumber daya. Inisiatif baru ini memiliki risiko dan Perusahaan mungkin
tidak dapat merealisasikan keuntungan yang diharapkan dari inisiatif tersebut.

- Perusahaan mungkin tidak dapat merealisasikan semua manfaat yang diharapkan dari akuisisi
Tokopedia, atau manfaat tersebut mungkin membutuhkan waktu lebih lama untuk direalisasikan
dari yang diharapkan, dan Perusahaan mungkin mengalami kesulitan tak terduga dalam integrasi
kegiatan usaha.
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Perusahaan mungkin tidak dapat melakukan investasi, akuisisi, atau kerja sama strategis
lainnya dengan sukses di masa mendatang, atau tidak berhasil mengintegrasikan hal tersebut
ke dalam bisnis Perusahaan.

Proforma pendapatan bruto dan metrik operasional dalam Prospektus ini untuk mencerminkan
Akuisisi mungkin tidak mewakili kondisi keuangan aktual Perusahaan atau hasil operasi, dan
karenanya, investor memiliki informasi keuangan terbatas untuk mengevaluasi Perusahaan
sehubungan dengan Akuisisi.

Informasi keuangan historis pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018,
serta untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 mungkin tidak dapat dibandingkan
secara langsung dikarenakan konsolidasi hasil keuangan Tokopedia oleh Perusahaan baru
terjadi sejak tanggal Akuisisi hingga 31 Juli 2021, sehingga hal ini dapat menyulitkan calon
investor untuk mengevaluasi bisnis dan prospek Perusahaan.

Memburuknya hubungan Perusahaan dengan mitra bisnisnya secara signifikan dapat
berdampak negatif terhadap bisnis, reputasi dan hasil operasional Perusahaan, dan berpotensi
mengakibatkan hilangnya nilai dari kerja sama tersebut.

Jika Perusahaan tidak dapat mengelola risiko yang timbul dari kegiatan operasional di kawasan
Asia Tenggara yang berkembang dengan cepat dan ekspansi internasional ke pasar baru, maka
hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap bisnis, hasil keuangan, hasil operasional dan
prospek usaha Perusahaan.

Perusahaan mungkin tidak dapat mempertahankan budaya Perusahaan, yang telah menjadi
kunci sukses Perusahaan.

Kegagalan dalam melindungi aplikasi, situs web, jaringan dan sistem Perusahaan dari
pelanggaran keamanan, atau kegagalan dalam menjaga informasi rahasia Perusahaan, dapat
merusak reputasi dan brand serta berdampak negatif terhadap bisnis, kondisi keuangan dan
hasil operasional Perusahaan.

Merek dagang Perusahaan dan kekayaan intelektual lainnya merupakan aset berharga dan
kegagalan Perusahaan untuk melindungi hak kekayaan intelektual Perusahaan dapat merugikan
secara material bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek usaha Perusahaan.
Klaim dari pihak lain bahwa Perusahaan melanggar hak milik atas teknologi atau hak kekayaan
intelektual lainnya yang mereka miliki dapat merugikan bisnis Perusahaan.

Jika Perusahaan, atau mitra pengemudi atau kendaraan pada platform Perusahaan, tidak
dapat memperoleh dan mempertahankan lisensi, izin atau persetujuan yang dipersyaratkan
oleh yurisdiksi di mana Perusahaan beroperasi, maka hal tersebut dapat berdampak material
terhadap bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasional.

Bisnis penyaluran pinjaman Perusahaan memiliki risiko kerugian dari pinjaman dan
membutuhkan metodologi yang kompleks untuk menganalisis kredit agar dapat mengoptimalkan
pertumbuhan dan proyeksi penyisihan kerugian kredit. Kerugian juga bergantung pada
efektivitas dari upaya penagihan Perusahaan maupun jasa pihak ketiga.

Bisnis Perusahaan dapat dikenakan klaim berdasarkan undang-undang perlindungan konsumen,
termasuk klaim kesehatan dan keselamatan serta klaim pertanggungjawaban produk, apabila
terdapat harta benda atau pihak yang dirugikan oleh produk dan layanan yang ditawarkan
melalui platform Perusahaan. Peraturan baru juga dapat menambah kewajiban Perusahaan,
yang dapat berdampak material terhadap bisnis, kondisi keuangan, dan hasil operasional
Perusahaan.

Bisnis Perusahaan bergantung pada kemampuan Perusahaan untuk merekrut dan mempertahankan
karyawan berkualitas tinggi, dan ketidakmampuan Perusahaan untuk melakukannya dapat
berdampak negatif terhadap bisnis Perusahaan.

Penilaian kredit dan sistem manajemen risiko Perusahaan yang dinamis mungkin tidak dapat
secara efektif menilai atau memitigasi risiko atas pinjaman yang difasilitasi melalui platform
Perusahaan.

Perusahaan mengoperasikan platform di mana produk atau layanan yang diberikan ke konsumen
disediakan oleh pihak ketiga, seperti mitra pengemudi dan pedagang, yang tindakannya berada
di luar kendali Perusahaan, sehingga kinerja dan aktivitas mereka dalam menyediakan produk
atau layanan dapat berdampak negatif terhadap bisnis dan operasional Perusahaan.
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Bisnis Perusahaan bergantung pada interoperabilitas antar platform Perusahaan di beberapa
jenis perangkat, sistem operasi dan aplikasi pihak ketiga yang berada di luar kendali Perusahaan
dan dapat berdampak negatif terhadap bisnis dan hasil operasional Perusahaan.

Para pedagang menggunakan berbagai pihak ketiga penyedia jasa logistik. Gangguan layanan,
gagalnya pesanan atau kendala lainnya dari penyedia jasa logistik tersebut dapat merugikan
bisnis dan prospek usaha Perusahaan.

Perusahaan bergantung pada sejumlah bank komersial dan pihak ketiga penyedia jasa
pembayaran online dan offline untuk layanan pembayaran dan penampungan dana (escrow)
pada platform Perusahaan. Jika terjadi pembatasan terhadap layanan pembayaran tersebut
dengan alasan apapun, maka dapat berdampak material terhadap bisnis Perusahaan.
Perusahaan mengizinkan konsumen untuk membayar layanan dengan uang tunai, hal ini
menimbulkan masalah terkait regulasi, operasional dan keamanan. Jika Perusahaan tidak
berhasil mengatasi potensi masalah tersebut, maka Perusahaan dapat terkena suatu tindakan
hukum dan mengalami pencemaran reputasi atau konsekuensi keuangan dan akuntansi yang
merugikan lainnya.

Keberhasilan dari operasional dan pemeliharaan platform seluler Perusahaan bergantung pada
kinerja dan keandalan dari internet, jaringan seluler dan infrastruktur lainnya yang berada
di luar kendali Perusahaan.

Perusahaan bergantung pada kanal pihak ketiga untuk pelanggan mengunduh aplikasi
Perusahaan, maka memburuknya hubungan Perusahaan dengan mereka dapat memengaruhi
secara negatif bisnis Perusahaan.

Jika Perusahaan tidak dapat menyelesaikan potensi benturan kepentingan antar segmen
bisnisnya, maka bisnis, kondisi keuangan, hasil operasional dan prospek usaha Perusahaan
dapat secara material terpengaruh.

Perusahaan secara historis terlibat dalam transaksi pihak berelasi dan Perusahaan berharap
untuk terus melakukannya di masa depan.

Perusahaan mungkin membutuhkan penambahan modal untuk mendukung pertumbuhan
bisnisnya dan penambahan modal tersebut mungkin tidak dapat diperoleh dengan ketentuan
yang dapat diterima oleh Perusahaan, atau bahkan tidak dapat diperoleh sama sekali.
Ketidakmampuan untuk memperoleh modal tambahan yang dibutuhkan dapat memengaruhi
bisnis, kondisi keuangan dan hasil operasional Perusahaan.

Perusahaan mengandalkan pihak ketiga penyedia jasa pemeriksaan latar belakang untuk
menyaring calon mitra pengemudi, dan kemampuan Perusahaan untuk merekrut mitra
pengemudi yang baru dipengaruhi oleh perubahan persyaratan pada pemeriksaan latar belakang
tersebut.

Perusahaan menghadapi risiko di mana pertanggungan asuransi yang dimiliki tidak cukup
untuk menutup risiko bisnis Perusahaan, atau pihak penyedia asuransi mungkin tidak dapat
memenuhi kewajiban mereka.

Perusahaan memperoleh sebagian besar transaksinya dari beberapa kota besar. Jika kegiatan
operasional Perusahaan di kota-kota tersebut mengalami dampak negatif, maka hasil keuangan
dan prospek usaha Perusahaan dapat terpengaruh.

Gerakan dan demo pekerja atau kegagalan Perusahaan untuk menjaga hubungan yang
memuaskan dengan karyawan dapat berdampak negatif terhadap Perusahaan.

Perusahaan dapat menghadapi kewajiban pajak yang tidak pasti di berbagai yurisdiksi tempat
Perusahaan beroperasi dan sebagai akibatnya harus menanggung konsekuensi keuangan.
Perubahan prinsip akuntansi dapat berdampak negatif terhadap bisnis dan hasil operasional
Perusahaan.

Perusahaan telah memberikan opsi dan akan terus memberikan jenis penghargaan lainnya
di bawah program kepemilikan saham, yang dapat meningkatkan beban pembayaran untuk
program berbasis saham

Kegagalan untuk mematuhi persyaratan keterbukaan, kontrol internal dan pelaporan keuangan
serta manajemen risiko lainnya dan kegiatan terkait sehubungan perusahaan publik dapat
merugikan operasi dan kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban pelaporan berkala.
Data industri serta proyeksi dan estimasi pasar yang tercantum di dalam Prospektus ini bersifat
tidak pasti dan bergantung pada interpretasi. Oleh karena itu, informasi tersebut sebaiknya
tidak diandalkan sepenuhnya.
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Kegiatan usaha Perusahaan dapat dipengaruhi risiko lingkungan dan sosial, termasuk regulasi
dan kebijakan yang relevan, serta perubahan terkait perilaku konsumen.

Metrik operasional dan perkiraan bisnis Perusahaan bergantung pada tantangan dalam mengukur
kinerja Perusahaan dan ketidakakuratan dalam memahami metrik tersebut dapat merusak
reputasi dan berdampak negatif pada bisnis Perusahaan.

Perusahaan mungkin dapat semakin menjadi sasaran perhatian publik, termasuk pengaduan
kepada regulator, liputan media yang negatif dan penyebaran laporan atau tuduhan publik
terhadap bisnis Perusahaan baik di Indonesia maupun di luar negeri, yang semuanya dapat
mencemarkan reputasi Perusahaan dan berdampak material terhadap bisnis serta prospek usaha
Perusahaan.

Kondisi keuangan Perusahaan dapat terpengaruh secara negatif jika Perusahaan tidak berhasil
menagih piutang usahanya dari para pedagang secara tepat waktu, atau bahkan tidak berhasil
menagihnya sama sekali.

RISIKO UMUM

Penurunan kondisi perekonomian Indonesia atau global secara signifikan atau berkepanjangan,
krisis moneter atau keuangan, atau ancaman dari krisis tersebut berdampak material terhadap
bisnis dan kondisi keuangan Perusahaan.

Kenaikan pada biaya makanan, tenaga kerja, energi dan lainnya yang berkelanjutan dapat
berdampak merugikan terhadap hasil operasional Perusahaan

Bisnis Perusahaan dapat terkena dampak negatif dari bencana alam, krisis kesehatan masyarakat,
atau kejadian tidak terduga lainnya.

Perubahan peraturan perpajakan di Indonesia, atau yurisdiksi lain di mana Perusahaan
beroperasi, dapat berdampak negatif terhadap Perusahaan.

Paparan terhadap fluktuasi atau pergerakan pada kurs mata uang dapat berdampak negatif
terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil operasional dan prospek usaha Perusahaan.
Ketidakpastian atau perubahan sehubungan sistem hukum di beberapa pasar di Asia Tenggara
dapat berdampak negatif terhadap Perusahaan.

RISIKO BAGI INVESTOR

Kondisi pasar dan kondisi ekonomi dapat memengaruhi harga pasar dan permintaan untuk
Saham Yang Ditawarkan, sehingga harga saham tersebut dapat berfluktuasi.

Struktur Dual-Class Voting akan membatasi kemampuan Pemegang Saham biasa untuk
memengaruhi berbagai hal berkaitan dengan Perusahaan dan mengurangi kesempatan pemegang
saham untuk melakukan transaksi perubahan pengendalian tertentu.

Pemegang Saham dapat terdilusi jika Emiten menerbitkan saham baru atau efek bersifat ekuitas
lainnya.

Hasil keuangan Emiten dapat memengaruhi keputusan Emiten dalam membagikan dividen.
Perusahaan tunduk pada persyaratan peraturan tertentu untuk mempertahankan pencatatan
saham Perusahaan di BEI.

Penurunan peringkat kredit Indonesia dan perusahaan-perusahaan Indonesia dapat berdampak
material terhadap Perusahaan dan harga pasar Saham Yang Ditawarkan.

Hasil operasional Perusahaan bergantung pada fluktuasi musiman dan faktor lainnya yang dapat
mengakibatkan volatilitas atau berdampak negatif pada harga pasar Saham Yang Ditawarkan
Perusahaan.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini dengan judul
“Faktor Risiko.”

Kebijakan dividen

Sesuai dengan Anggaran Dasar, investor yang memperoleh Saham Seri A baru dari Penawaran Umum
Perdana Saham akan memiliki hak yang sama dan sederajat dengan Pemegang Saham Seri A dan
Pemegang Saham Seri B Emiten lainnya sehubungan dengan ketentuan pembagian dividen.
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Berdasarkan UUPT dan Anggaran Dasar, keputusan tentang pembayaran dividen diambil oleh Pemegang
Saham pada RUPS tahunan berdasarkan rekomendasi Direksi. Emiten hanya diperbolehkan untuk
membagikan dividen pada setiap tahun jika Emiten memiliki akumulasi laba ditahan yang positif.
Jumlah pembayaran dividen akan bergantung pada sejumlah faktor, termasuk namun tidak terbatas
pada: (i) laba ditahan, kinerja operasi, arus kas, prospek usaha masa depan serta kondisi keuangan
Emiten; dan (ii) faktor-faktor lainnya yang dianggap relevan oleh Pemegang Saham. Beberapa faktor
tersebut diluar kendali Emiten.

Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia dan Anggaran Dasar,
Emiten bermaksud, dengan persetujuan dari Pemegang Saham di RUPS tahunan, membagikan dividen
setelah Emiten memperoleh akumulasi laba ditahan yang positif. Dalam hal Emiten memutuskan untuk
membagikan dividen, maka dividen akan dibayarkan dalam mata uang Rupiah. Pemegang Saham
yang tercatat pada suatu tanggal tertentu akan berhak menerima jumlah penuh dari dividen yang telah
disetujui, dengan tunduk pada kewajiban pemotongan pajak yang berlaku.

Emiten mencatatkan saldo laba ditahan negatif pada 31 Juli 2021. Sampai dengan tanggal diterbitkannya
Prospektus ini, Emiten belum pernah membagikan dividen.

Kebijakan dividen Emiten merupakan pernyataan Emiten pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini
dan tidak mengikat secara hukum dikarenakan dapat diubah oleh Direksi dan Pemegang Saham pada

saat RUPS tahunan.

Pembahasan lebih lanjut mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab XII dalam Prospektus ini dengan
judul “Kebijakan Dividen.”
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I. PENAWARAN UMUM

A. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Emiten dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 40.615.056.000 (empat puluh
miliar enam ratus lima belas juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A, yang seluruhnya merupakan Saham
Baru dan dikeluarkan dari portepel Emiten, dengan nilai nominal Rpl (satu Rupiah) per saham, yang
mewakili sebanyak 3,43% (tiga koma empat tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Emiten setelah
Penawaran Umum Perdana Saham, dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp338
setiap saham, melalui Sistem e-/PO. Pemesanan saham melalui Sistem e-/PO wajib didukung dengan dana
yang cukup pada rekening dana nasabah pemesan yang terhubung dengan sub rekening efek pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham
sebesar Rp13.727.888.928.000 (tiga belas triliun tujuh ratus dua puluh tujuh miliar delapan ratus delapan
puluh delapan juta sembilan ratus dua puluh delapan ribu Rupiah).

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, saat dikeluarkan, akan
memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Seri A lainnya dari Emiten yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan HMETD, sesuai dengan ketentuan dalam UUPT
dan UUPM. Dibandingkan dengan Saham Seri B, Saham Seri A mempunyai hak yang sama, kecuali hak
suara. Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara Saham Seri B terhadap Saham
Seri A adalah 30 banding satu (30:1). Struktur Dual-Class Voting ini mengkonsentrasikan hak suara pada
Pemegang Saham Seri B yang dapat membatasi kemampuan Pemegang Saham Seri A untuk memengaruhi
keputusan aksi korporasi Emiten.

PT GOTO GOJEK TOKOPEDIA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Perusahaan induk dan penyedia platform digital yang mengintegrasikan on-demand services, e-commerce dan
produk digital, serta financial technology services, secara langsung maupun tidak langsung
melalui entitas-entitas di dalam Perusahaan

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Pasaraya Blok M, lantai 6-7
J1. Iskandarsyah II No. 2, Jakarta 12160
Telepon: (021) 2910 1072
Faksimili: (021) 2709 7877
Website: www.gotocompany.com
Email: corpsecretary@gotocompany.com dan ir@gotocompany.com

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI EMITEN ADALAH RIWAYAT KEGIATAN OPERASI
PERUSAHAAN YANG CUKUP SINGKAT DAN BISNIS PERUSAHAAN YANG TERUS BERKEMBANG
MENGAKIBATKAN SULITNYA MENGEVALUASI PROSPEK USAHA, RISIKO, SERTA TANTANGAN
YANG MUNGKIN DIHADAPI PERUSAHAAN. PERUSAHAAN TIDAK DAPAT MENJAMIN BAHWA
LAJU PERTUMBUHAN DAN KINERJA KEUANGAN HISTORIS PERUSAHAAN AKAN DAPAT TERUS
DIPERTAHANKAN. FAKTOR RISIKO USAHA EMITEN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB
VI DALAM PROSPEKTUS INI DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

INVESTASI PADA SAHAM YANG DITAWARKAN MEMILIKI RISIKO YANG TINGGI. EMITEN
MERUPAKAN PERUSAHAAN INOVATIF DENGAN PERTUMBUHAN YANG TINGGI DAN, SEBAGAI
AKIBATNYA, EMITEN TELAH MENCATATKAN KERUGIAN YANG SIGNIFIKAN SEJAK DIDIRIKAN
DAN EMITEN MUNGKIN TIDAK DAPAT MENCAPAI ATAU MEMPERTAHANKAN PROFITABILITAS
DI MASA YANG AKAN DATANG. EMITEN MENERAPKAN STRUKTUR DUAL-CLASS VOTING
DENGAN RASIO HAK SUARA 30:1 ANTARA SAHAM SERI B DAN SAHAM SERI A SAMPAI DENGAN
TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI SESUAI DENGAN POJK NO.22/2021, SEHINGGA
MENGKONSENTRASIKAN HAK SUARA PADA PEMEGANG SAHAM SERI B YANG DAPAT MEMBATASI
KEMAMPUAN INVESTOR UNTUK MEMENGARUHI KEPUTUSAN AKSI KORPORASI EMITEN.
INFORMASI LENGKAP MENGENAI RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM EMITEN DAPAT
DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”
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Struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Akta No. 137/2021, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham terakhir pada
tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A&B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 6,29% 59,17%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,28% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,59% 7,77%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,51% 0,22%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,29% 3,78%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,73% 0,32%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 1,10% 14,52%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,35% 0,15%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,10% 1,25%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 2,35% 31,02%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.061.488.321.399 1.061.488.321.399 92,81%  40,83%
! Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,09% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 9,35% 4,11%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 9,02% 3,97%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 9,16% 4,03%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947  745.674.313.947 65,20% 28,68%
& 1.133.484.207.886 1.133.484.207.886 99,10% 100,00%
Saham treasuri A 10.264.665.616 10.264.665.616 0,90% -

Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.143.748.873.502 1.143.748.873.502
Total saham dalam portepel A&B' 2.856.251.126.498 2.856.251.126.498

Catatan:
M Sampai dengan ta nggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

100,00% 100,00%
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Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham setelah selesainya Penawaran Umum
Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 6,08% 58,26%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,27% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,57% 7,65%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,49% 0,22%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,28% 3,72%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,71% 0,32%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 1,06% 14,30%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,34% 0,15%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,09% 1,24%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 2,27% 30,55%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.102.103.377.399 1.102.103.377.399 93,05%  41,74%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,09% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 9,03% 4,05%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 8,71% 3,91%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 8,84% 3,97%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947  745.674.313.947 62,96% 28,24%
6. Masyarakat A 40.615.056.000 40.615.056.000 3,43% 1,54%
A&B' 1.174.099.263.886 1.174.099.263.886 99,13% 100,00%
Saham treasuri A 10.264.665.616 10.264.665.616 0,87% -
Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.184.363.929.502 1.184.363.929.502 100,00% 100,00%
Total saham dalam portepel A& B' 2.815.636.070.498 2.815.636.070.498

Catatan:
(M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

Program Saham Gotong Royong

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Emiten memberikan kesempatan bagi konsumen
dan pedagang dalam ekosistem Perusahaan untuk mendapatkan suatu alokasi saham jatah pasti sampai
dengan 4.300.000.000 (empat miliar tiga ratus juta) Saham Seri A sehingga konsumen dan pedagang
tersebut memiliki prioritas untuk memesan saham Emiten pada Harga Penawaran, yang merupakan
bagian dari Program Saham Gotong Royong. Alokasi saham jatah pasti untuk konsumen dan pedagang
merupakan bagian dari porsi penjatahan pasti. Program ini merupakan salah satu bentuk penghargaan
dari Emiten atas loyalitas dan kontribusi konsumen dan pedagang tersebut terhadap kemajuan ekosistem
Perusahaan. Konsumen dan pedagang yang dapat berpartisipasi dalam program ini adalah konsumen
dan pedagang yang memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Emiten dan bukan merupakan
pihak yang dilarang untuk mendapatkan penjatahan pasti sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
No. IX.A.7. Penjelasan lebih lanjut mengenai pihak yang dilarang untuk mendapatkan penjatahan pasti
dapat dilihat pada bagian dari Bab XVII dalam Prospektus ini dengan judul “Penjatahan Saham Yang
Ditawarkan.” Saham jatah pasti yang dialokasikan kepada peserta program ini bersifat tidak wajib,
dengan demikian apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh konsumen dan pedagang,
sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada Masyarakat. Pembahasan lebih lanjut mengenai Program
Saham Gotong Royong dapat dilihat pada bagian dari Bab IX dalam Prospektus ini dengan judul
“Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.”
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Opsi Penjatahan Lebih dan Stabilisasi Harga

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Emiten bersama-sama Penjamin Emisi Efek
berencana untuk melakukan stabilisasi harga dengan menerapkan Opsi Penjatahan Lebih, yang bukan
merupakan bagian dari penyesuaian kelebihan pemesanan saham penjatahan terpusat sebagaimana
diatur dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. Pelaksanaan Opsi Penjatahan Lebih hanya
dapat dilakukan dalam hal jumlah pemesanan saham melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan kepada
Masyarakat. Opsi Penjatahan Lebih akan memberikan hak kepada Penjamin Emisi Efek, yang merupakan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, untuk melakukan penjatahan lebih sampai dengan 15% dari Saham
Yang Ditawarkan atau sebanyak-banyaknya sebesar 6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua
juta dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A dari saham treasuri Emiten pada Harga
Penawaran. Dana yang diperoleh dari penjualan saham tambahan tersebut selanjutnya akan digunakan
untuk melakukan stabilisasi harga melalui pembelian saham di pasar sekunder oleh Emiten melalui Agen
Stabilisasi untuk mengupayakan agar harga saham tidak menjadi lebih rendah dari Harga Penawaran.

Pembelian saham dari pasar sekunder akan dilakukan dengan satu atau lebih transaksi sejak Tanggal
Pencatatan dan akan berakhir pada: (i) tanggal yang jatuh pada 30 Hari Kalender sejak Tanggal
Pencatatan; atau (ii) tanggal dimana Emiten melalui Agen Stabilisasi telah membeli melalui BEI
jumlah keseluruhan sebesar 6.092.258.400 (enam miliar sembilan puluh dua juta dua ratus lima puluh
delapan ribu empat ratus) Saham Seri A (“Periode Stabilisasi”). Pelaksanaan pembelian saham dari
pasar sekunder akan dilaksanakan oleh PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia sebagai Agen Stabilisasi.

Dengan asumsi seluruh Opsi Penjatahan Lebih dilaksanakan seluruhnya, maka struktur permodalan dan
susunan Pemegang Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Deskripsi Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B
Total nilai nominal % %
Seri saham Jumlah saham (Rp) Kepemilikan Hak suara
Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 6,08% 58,13%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,27% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,57% 7,63%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,49% 0,22%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,28% 3,71%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,71% 0,32%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 1,06% 14,27%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,34% 0,15%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,09% 1,23%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 2,27% 30,48%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.108.195.635.799 1.108.195.635.799 93,57% 41,87%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,09% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 9,03% 4,04%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 8,71% 3,90%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 8,84% 3,96%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947  745.674.313.947 62,96% 28,17%
6. Masyarakat A 46.707.314.400 46.707.314.400 3,94% 1,76%
A& 1.180.191.522.286 1.180.191.522.286 99,65% 100,00%
Saham treasuri A 4.172.407.216 4.172.407.216 0,35% -

Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.184.363.929.502 1.184.363.929.502
Total saham dalam portepel A&B' 2.815.636.070.498 2.815.636.070.498

Catatan:
M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

100,00% 100,00%
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Mekanisme Stabilisasi Harga

Apabila Opsi Penjatahan Lebih dilaksanakan, Agen Stabilisasi akan melaksanakan mekanisme stabilisasi
harga dengan ketentuan di bawah ini. Stabilisasi harga tersebut, apabila dilakukan, dapat dihentikan
setiap saat atas dasar kebijaksanaan Agen Stabilisasi dan tidak akan dilakukan lebih cepat dari Periode
Stabilisasi, dengan kondisi sebagai berikut:

*  stabilisasi harga hanya dapat dilakukan dalam Periode Stabilisasi;

*  jumlah saham yang dapat dibeli oleh Agen Stabilisasi dibatasi maksimal sebesar 6.092.258.400
(enam miliar sembilan puluh dua juta dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A;

e Agen Stabilisasi hanya dapat melakukan pembelian saham di pasar sekunder bila harga pasar saham
Emiten berada pada atau di bawah Harga Penawaran;

* harga pelaksanaan stabilisasi harga paling tinggi sama dengan Harga Penawaran;

¢ Agen Stabilisasi hanya akan melakukan pembelian saham dan tidak akan menjual kembali saham
yang telah dibelinya dalam rangka stabilisasi harga;

*  Agen Stabilisasi akan melakukan transaksi pembelian saham melalui pasar reguler di bursa,;

*  Agen Stabilisasi tidak akan mengambil manfaat lain selain komisi sebagai Agen Stabilisasi; dan

*  Agen Stabilisasi wajib melaporkan pelaksanaan stabilisasi harga kepada OJK, Bursa Efek, Emiten,
dan Penjamin Emisi Efek setiap hari selama Periode Stabilisasi.

Pada akhir Periode Stabilisasi atau pada saat dihentikannya aktivitas stabilisasi harga, Emiten akan

menerima:

e saham yang dibeli di pasar sekunder jika harga saham Emiten di pasar sekunder selama Periode
Stabilisasi atau sampai dengan dihentikannya aktivitas stabilisasi harga berada pada tingkat di bawah
dengan Harga Penawaran; atau

* saham yang dibeli di pasar sekunder dan sisa Dana Stabilisasi; atau

* Dana Stabilisasi bila Agen Stabilisasi tidak melaksanakan stabilisasi harga.

Dalam hal terdapat sisa Dana Stabilisasi, Emiten akan menggunakan dana tersebut sebagai tambahan
modal kerja.

Seluruh biaya stabilisasi harga akan dikeluarkan dari Dana Stabilisasi. Biaya stabilisasi harga meliputi
biaya komisi untuk broker, biaya transaksi BEI (/evy), PPh dan/atau PPN. Transaksi penjualan saham
treasuri dalam rangka pelaksanaan Opsi Penjatahan Lebih dan transaksi pembelian saham di pasar
sekunder dalam rangka stabilisasi harga masing-masing akan dikenakan biaya sebesar 0,188% dari
nilai transaksi dan 0,098% dari nilai transaksi.

Nama dan alamat Agen Stabilisasi adalah sebagai berikut :
PT CGS-CIMB Sekuritas Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia Tower II, Lantai 20
J1. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Berikut skema opsi penjatahan lebih dan stabilisasi harga:

Skema opsi penjatahan lebih

®

®

4 Penjamin Pelaksana (i dalgglgislioéari o
Emisi Efek pihak

©
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Penjelasan mengenai skema pelaksanaan opsi penjatahan lebih adalah sebagai berikut:

1.

Dalam hal jumlah pemesanan saham melebihi jumlah Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat,
Emiten memberikan opsi penjatahan lebih kepada Penjamin Pelaksana Emisi yang memberikan hak
kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk melakukan penjatahan lebih sampai dengan 15% dari
Saham Yang Ditawarkan atau sebanyak-banyaknya sebesar 6.092.258.400 (enam miliar sembilan
puluh dua juta dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A dari saham treasuri
Emiten.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek selanjutnya akan menawarkan saham tambahan tersebut dengan
metode penawaran terbatas (private placement), dimana pemasaran saham treasuri akan dilakukan
kepada tidak lebih dari 100 pihak dan penjualan saham treasuri akan dilakukan dengan tidak lebih
dari 50 pihak.

Sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan
mengirimkan trade confirmation kepada para investor untuk mengkonfirmasi kesepakatan jumlah
saham yang akan dibeli dan harga, dimana harga tersebut sama dengan Harga Penawaran.

Pada tanggal Pencatatan, segera setelah saham Emiten tercatat pada Bursa Efek, investor dan
Emiten akan melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek di pasar negosiasi. Dana
hasil penjualan, setelah dikurangi biaya transaksi penjualan (komisi broker, biaya transaksi BEI,
PPN dan PPh), akan diterima dalam Rekening Dana Nasabah (“RDN”) milik Emiten di Perusahaan
Efek yang bertindak sebagai Agen Stabilisasi.

Skema stabilisasi harga

@ Pasar Sekunder

Penjelasan mengenai skema stabilisasi harga adalah sebagai berikut:

1.

Dalam hal Opsi Penjatahan Lebih dilaksanakan oleh Penjamin Emisi Efek yang merupakan Penjamin
Pelaksana Emisi, Emiten melalui Agen Stabilisasi akan melaksanakan stabilisasi harga. Emiten akan
memberikan kuasa kepada Agen Stabilisasi untuk melakukan pembelian saham Emiten di pasar
sekunder dalam rangka stabilisasi harga dengan menggunakan dana yang terdapat pada RDN milik
Emiten.

Segera setelah saham Emiten tercatat pada Bursa Efek, Agen Stabilisasi akan melakukan transaksi
pembelian saham di pasar sekunder melalui pasar reguler bila harga pasar saham Emiten berada
pada atau di bawah Harga Penawaran. Harga pelaksanaan pembelian saham di pasar sekunder dalam
rangka stabilisasi harga tidak dapat melebihi Harga Penawaran. Pelaksanaan stabilisasi harga akan
dilakukan selama Periode Stabilisasi, yaitu sejak Tanggal Pencatatan dan berakhir pada: (i) tanggal
yang jatuh pada 30 Hari Kalender sejak Tanggal Pencatatan; atau (ii) tanggal dimana Emiten melalui
Agen Stabilisasi telah membeli melalui BEI jumlah keseluruhan sebesar 6.092.258.400 (enam
miliar sembilan puluh dua juta dua ratus lima puluh delapan ribu empat ratus) Saham Seri A.
Saham yang dibeli di pasar sekunder akan diselesaikan dengan menggunakan dana hasil penjualan
saham treasuri yang terdapat pada RDN Emiten, dan disimpan pada Sub Rekening Efek atas
nama Emiten. Pada akhir Periode Stabilisasi, Emiten dapat menerima saham yang dibeli di pasar
sekunder, atau saham yang dibeli di pasar dan sisa dana stabilisasi, atau dana stabilisasi apabila
agen stabilisasi tidak melaksanakan stabilisasi harga.
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Pencatatan saham Emiten di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Baru sebanyak 40.615.056.000 (empat puluh miliar enam ratus
lima belas juta lima puluh enam ribu) Saham Seri A, Emiten juga akan mencatatkan seluruh saham atas
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.093.177.143.502 Saham
Seri A dan 50.571.730.000 Saham Seri B. Dengan demikian, jumlah saham yang akan dicatatkan oleh
Emiten di BEI adalah sebanyak 1.184.363.929.502 saham atau 100,0% (seratus persen) dari modal
ditempatkan atau disetor penuh Emiten setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham.

Pembatasan penjualan saham yang diterbitkan sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Sesuai dengan Pasal 6 angka (1) POJK No. 22/2021, setiap Pemegang Saham Seri B dilarang untuk
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Saham Seri B yang dimilikinya selama dua tahun
sejak Tanggal Efektif. Pembatasan ini akan berlaku untuk Pemegang Saham berikut:

*  Andre Soelistyo sebesar 6.734.025.100 Saham Seri B;

* Kevin Bryan Aluwi sebesar 3.272.789.432 Saham Seri B;

*  William Tanuwijaya sebesar 12.588.634.432 Saham Seri B;

. Melissa Siska Juminto sebesar 1.087.292.195 Saham Seri B; dan
 PT Saham Anak Bangsa sebesar 26.888.988.841 Saham Seri B.

Sesuai dengan Pasal 6 angka (2) POJK No. 22/2021, setiap Pemegang Saham Seri A sebelum Penawaran
Umum Perdana Saham dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Saham Seri A
yang dimilikinya sampai dengan delapan bulan sejak Tanggal Efektif, dikarenakan nilai buku per saham
berdasarkan laporan keuangan terakhir lebih rendah dibandingkan Harga Penawaran. Pembatasan ini
berlaku bagi seluruh Pemegang Saham Seri A sebagaimana tercantum dalam Akta No. 135/2021, Akta
No. 136/2021, dan Akta No. 137/2021.

Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program)

Emiten membentuk Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) dimana, sesuai dengan
POJK No. 22/2021, perusahaan yang memenuhi kriteria berikut diperbolehkan untuk melaksanakan
program seperti Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program): (a) menggunakan teknologi
untuk menciptakan inovasi produk yang meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi serta
menciptakan kemanfaatan sosial yang luas; dan (b) perusahaan yang memiliki total aset minimal
Rp2.000.000.000.000,00, dan mampu menunjukkan laju pertumbuhan majemuk tahunan (CAGR) dari
total aset dan pendapatan masing-masing sebesar 20% (dua puluh persen) dan 30% (tiga puluh persen),
berturut-turut dalam tiga tahun terakhir, sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran. Pelaksanaan
Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) harus mengacu pada POJK No. 22/2021.

Sehubungan dengan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program), Emiten akan
menerbitkan hak kepada Partisipan SOP yang memberikan kesempatan kepada Partisipan SOP untuk
mengambil bagian atas Saham Seri A baru sebanyak-banyaknya sebesar 16.870.601.100 Saham Seri A
(“Saham SOP”) atau sebesar-besarnya 1,5% (satu koma lima persen) dari modal ditempatkan dan
disetor pada saat pengumuman RUPS yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2021, setiap
tahun untuk periode 10 tahun setelah Tanggal Efektif. Penerbitan saham sehubungan dengan Program
Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) telah disetujui oleh Pemegang Saham berdasarkan Akta
No. 135/2021 dan tidak diperlukan persetujuan lebih lanjut untuk melaksanakan Program Kepemilikan
Saham (Shares Ownership Program).

Penerbitan Saham SOP sehubungan dengan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program)
dapat dilakukan dalam tahun yang bersangkutan atas ketetapan Dewan Komisaris yang dapat
didelegasikan kepada Komite Nominasi dan Remunerasi dan pelaksanaannya dilakukan oleh Direksi,
dalam jangka waktu sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku termasuk
POJK No. 22/2021.
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Seluruh Saham SOP yang diterbitkan dalam Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program)
mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Seri A lainnya yang telah
ditempatkan dan disetor penuh Emiten.

Syarat, ketentuan dan prosedur untuk pelaksanaan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership
Program) adalah sebagai berikut:

* Partisipan SOP meliputi karyawan yang dipekerjakan oleh Emiten dan/atau Perusahaan Anak,
anggota direksi Emiten dan/atau Perusahaan Anak dan anggota dewan komisaris Emiten dan/atau
Perusahaan Anak dengan memperhatikan ketentuan POJK No. 33/2014, dimana setiap Komisaris
Independen Emiten tidak dapat menjadi peserta dalam Program Kepemilikan Saham (Shares
Ownership Program). Partisipan SOP yang berhak akan ditentukan oleh Dewan Komisaris, dan
penentuan tersebut dapat didelegasikan kepada Komite Nominasi dan Remunerasi Emiten atau
Direksi Emiten.

*  Emiten dapat memberikan Saham SOP kepada Partisipan SOP berdasarkan lamanya masa kerja
ataupun kinerja Emiten atau dasar lainnya sebagaimana ditentukan oleh Emiten.

e Saham SOP yang akan diterbitkan oleh Emiten sehubungan dengan Program Kepemilikan Saham
(Shares Ownership Program) adalah Saham Seri A.

e Untuk pertama kali penerbitan Saham SOP kepada Partisipan SOP yang berhak akan dimulai pada
tahun 2023. Sedangkan tanggal diakhirinya hak Partisipan SOP untuk memperoleh Saham SOP
paling lama dalam jangka waktu lima tahun sejak tanggal diberikannya hak kepemilikan saham
kepada masing-masing Partisipan SOP.

e Perseroan memiliki kewenangan untuk memotong atau membebankan pajak kepada Partisipan SOP.

* Biaya yang harus ditanggung oleh masing-masing Partisipan SOP adalah (i) biaya administrasi;
(i1) perpajakan; dan (iii) biaya lain-lain sechubungan dengan penerbitan saham melalui Bursa Efek.

*  Prosedur penerimaan saham sebagai bagian dari Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership
Program) adalah sebagai berikut:

(a) Partisipan SOP akan menerima surat elektronik dari Emiten dan/atau pihak yang ditunjuk
Emiten mengenai hak yang diperolehnya untuk menerima Saham SOP;

(b) Partisipan SOP dapat memilih untuk menerima atau menunda penerbitan Saham SOP tersebut;

(c¢) dalam hal Partisipan SOP memilih untuk menerima Saham SOP tersebut, maka Partisipan SOP
wajib memenuhi persyaratan administratif yang ditentukan oleh Emiten sebagai diberitahukan
kepada Partisipan SOP secara tertulis atau melalui surat elektronik; dan

(d) dalam hal Partisipan SOP memilih untuk menunda penerbitan Saham SOP tersebut, maka
penundaan dapat dilakukan paling lama dalam jangka waktu lima tahun sejak tanggal
diberikannya hak kepemilikan saham kepada masing-masing Partisipan SOP sesuai dengan
Pasal 28 angka (1) huruf e POJK 22/2021.

e Hal-hal lain yang belum diatur di atas akan ditentukan oleh Dewan Komisaris dan dapat didelegasikan
kepada Komite Nominasi dan Remunerasi atau Direksi.

Periode penerbitan saham dalam rangka Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) akan
ditentukan oleh Dewan Komisaris dan dapat didelegasikan kepada Komite Nominasi dan Remunerasi
atau Direksi Emiten, dengan memperhatikan ketentuan Pasal 28 ayat (1) huruf e POJK No. 22/2021.
Jumlah dan pihak yang akan memperoleh Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) akan
ditentukan oleh Dewan Komisaris dan dapat didelegasikan kepada Komite Nominasi dan Remunerasi
atau Direksi Emiten.

Estimasi beban yang ditanggung oleh Perusahaan secara konsolidasian untuk pemberian tahunan Saham
SOP sesuai PSAK 53 “Kompensasi Berbasis Saham,” adalah sebesar Rp5,51 triliun (atau ekuivalen
dengan US$386,3 juta). Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan jumlah saham yang tersedia
untuk program ini, dan asumsi utama yang digunakan untuk perhitungan nilai wajar dari harga opsi
dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh
bulan yang berakhir 31 Juli 2021. Asumsi utama tersebut adalah: (i) periode vest adalah empat tahun;
(i1) rata-rata tertimbang harga saham: Rp324 per saham; (iii) tingkat bunga bebas risiko tahunan: 0,1%;
(iv) volatilitas: 70%; dan (v) diasumsikan semua saham dalam program diberikan dan tingkat forfeiture
adalah 0% (“Asumsi Utama per 31 Juli 2021”). Emiten juga menanggung beban sebesar US$150.000
per tahun untuk pengelolaan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program).
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Maksimum potensi dilusi atas pelaksanaan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program)
selama periode 10 tahun adalah sekitar 11,46% (sebelas koma empat enam persen) dengan asumsi
pelaksanaan Program Kepemilikan Saham (Shares Ownership Program) telah selesai dilaksanakan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan Penawaran Internasional.

Dengan asumsi, untuk periode 10 tahun setelah Tanggal Efektif, Emiten akan menerbitkan 1,5% (satu
koma lima persen) Saham Seri A baru setiap tahun yang akan dihitung dari modal ditempatkan dan
disetor pada saat pengumuman RUPS yang telah dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2021, yang
menyetujui hal tersebut, maka struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham secara proforma

akan menjadi sebagai berikut:

Deskripsi

Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B

Seri saham Jumlah saham

Total nilai nominal

(Rp)

Y%

%

Kepemilikan Hak suara

Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 5,32% 54,65%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,24% 0,12%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,50% 7,18%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,43% 0,21%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,24% 3,49%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,62% 0,30%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 0,93% 13,41%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,30% 0,14%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,08% 1,16%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 1,99% 28,65%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.276.901.646.799 1.276.901.646.799 94,37% 45,35%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,08% 0,04%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 7,90% 3,80%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 7,62% 3,66%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 7,74% 3,72%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947 745.674.313.947 55,11% 26,48%
6. Masyarakat A 46.707.314.400 46.707.314.400 3,45% 1,66%
7. Program Kepemilikan Saham A 168.706.011.000 168.706.011.000 12,47% 5,99%
A & B' 1.348.897.533.286 1.348.897.533.286 99,69% 100,00%
Saham treasuri A 4.172.407.216 4.172.407.216 0,31% -
Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.353.069.940.502 1.353.069.940.502 100,00% 100,00%
Total saham dalam portepel A& B' 2.646.930.059.498 2.646.930.059.498

Catatan:
(M Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk
setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

Penawaran umum dan pencatatan di bursa efek yurisdiksi lain

Sesuai dengan Pasal 32 POJK No. 22/2021, setelah Penawaran Umum Perdana Saham, dalam jangka
waktu dua tahun setelah Tanggal Pencatatan, Emiten berencana untuk melakukan penerbitan saham
baru dalam rangka penambahan modal tanpa memberikan HMETD sebanyak-banyaknya sebesar 10,0%
(sepuluh persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh atau modal disetor
yang tercantum dalam perubahan anggaran dasar yang telah diberitahukan dan diterima menteri
yang berwenang pada saat akan dilakukan penambahan modal atau sebanyak-banyaknya sebesar
118.436.393.000 Saham Seri A, dengan risiko dilusi yang terkait, untuk ditawarkan dan dicatatkan di
bursa efek yurisdiksi lain (“Penawaran Internasional”). Penawaran Internasional diharapkan akan
membantu Emiten untuk mengakses basis investor yang lebih luas. Penerbitan saham baru sehubungan
dengan Penawaran Internasional telah disetujui oleh Pemegang Saham pada tanggal 15 Desember
2021 berdasarkan Akta No. 135/2021, sehingga tidak ada lagi persetujuan yang dibutuhkan untuk
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Penawaran Internasional tersebut, selain persetujuan dari otoritas berwenang di yurisdiksi terkait.
Emiten berencana untuk melakukan Penawaran Internasional pada akhir tahun 2023, namun realisasi
periode Penawaran Internasional tersebut akan bergantung pada kondisi pasar, kesiapan, dan faktor
lain yang dapat memengaruhi kesuksesan Penawaran Internasional ini.

Saat ini rencana Emiten adalah untuk tercatat di New York Stock Exchange (NYSE), National Association
of Securities Dealers Automated Quotations (NASDAQ), Hong Kong Stock Exchange (HKSE), Singapore
Stock Exchange (SGX) atau London Stock Exchange (LSE). Namun demikian, hal ini tunduk pada
kondisi pasar dan persetujuan dari otoritas yang berwenang di yurisdiksi bursa efek di mana Emiten
akan tercatat.

Mengingat bahwa jumlah saham yang akan diterbitkan dan dicatatkan dalam Penawaran Internasional
sebanyak-banyaknya sebesar 118.436.393.000 Saham Seri A, maka pemegang saham setelah Penawaran
Umum Perdana Saham berpotensi mengalami dilusi persentase kepemilikan maksimum sebesar 9,09%
(sembilan koma nol sembilan persen) setelah pelaksanaan Penawaran Internasional, dengan asumsi
pelaksanaan Penawaran Internasional dilakukan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Risiko terkait
hal ini telah diungkapkan pada bagian dari Bab VI dalam Prospektus ini dengan judul “Pemegang Saham
dapat terdilusi jika Emiten menerbitkan saham baru atau efek bersifat ekuitas lainnya.”

Harga penawaran saham baru yang akan ditawarkan dalam Penawaran Internasional akan ditentukan
oleh Emiten pada waktu yang relevan berdasarkan (i) hasil bookbuilding dimana hasil bookbuilding juga
akan memperhatikan kondisi pasar pada waktu Penawaran Internasional dilakukan; dan (ii) peraturan
pasar modal Indonesia yang berlaku pada saat Penawaran Internasional dilakukan termasuk namun
tidak terbatas pada setiap peraturan, persetujuan atau keputusan yang diterbitkan oleh BEI dari waktu
ke waktu. Seluruh saham yang diterbitkan akan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan Saham Seri A lainnya yang telah diterbitkan oleh Emiten.

Saham baru yang diterbitkan sehubungan dengan Penawaran Internasional tidak akan ditawarkan
kepada warga negara Indonesia atau badan hukum di Indonesia yang dianggap sebagai penawaran
umum di Indonesia sesuai dengan ketentuan dalam UUPM dan tidak menggunakan ketentuan Penawaran
Umum yang berlaku di Indonesia.
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Dengan asumsi Saham Seri A diterbitkan secara penuh untuk Penawaran Internasional, maka struktur
permodalan dan susunan Pemegang Saham secara proforma akan menjadi sebagai berikut:

Deskripsi

Nilai nominal Rp1 per saham untuk Saham Seri A dan Seri B

Seri saham Jumlah saham

Total nilai nominal

(Rp)

Y%

%

Kepemilikan Hak suara

Modal Dasar A& B' 4.000.000.000.000 4.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
(i) Pemegang SDHSM A & B! 71.995.886.487 71.995.886.487 4,89% 59,43%
1. Andre Soelistyo A 3.247.530.184 3.247.530.184 0,22% 0,09%
B! 6.734.025.100 6.734.025.100 0,46% 7,83%
2. Kevin Bryan Aluwi A 5.790.223.535 5.790.223.535 0,39% 0,17%
B! 3.272.789.432 3.272.789.432 0,22% 3,81%
3. William Tanuwijaya A 8.393.044.541 8.393.044.541 0,57% 0,24%
B! 12.588.634.432 12.588.634.432 0,86% 14,64%
4. Melissa Siska Juminto A 3.993.358.227 3.993.358.227 0,27% 0,12%
B! 1.087.292.195 1.087.292.195 0,07% 1,26%
5. PT Saham Anak Bangsa B! 26.888.988.841 26.888.988.841 1,83% 31,27%
(ii) Pemegang Non-SDHSM A 1.395.338.039.799 1.395.338.039.799 94,82% 40,57%
1. Garibaldi Thohir A 1.054.287.487 1.054.287.487 0,07% 0,03%
2. Goto Peopleverse Fund A 106.908.291.844 106.908.291.844 7,27% 3,11%
3. SVF GT Subco (Singapore) Pte. Ltd. A 103.120.303.128 103.120.303.128 7,01% 3,00%
4. Taobao China Holding Limited A 104.731.124.993 104.731.124.993 7,12% 3,04%
5. Lain-lain (kepemilikan kurang dari 5%) A 745.674.313.947  745.674.313.947 50,67% 21,68%
6. Masyarakat A 46.707.314.400 46.707.314.400 3,17% 1,36%
7. Program Kepemilikan Saham A 168.706.011.000 168.706.011.000 11,46% 4,90%
8. Penawaran Internasional A 118.436.393.000 118.436.393.000 8,05% 3,44%
A& B' 1.467.333.926.286 1.467.333.926.286 99,72% 100,00%
Saham treasuri A 4.172.407.216 4.172.407.216 0,28% -
Total modal ditempatkan dan disetor penuh A& B' 1.471.506.333.502 1.471.506.333.502 100,00% 100,00%
Total saham dalam portepel A& B' 2.528.493.666.498 2.528.493.666.498

Catatan:

(M Asumsi rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 40 hak suara untuk setiap Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.
Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, rasio hak suara untuk Saham Seri B sebesar 30 hak suara untuk setiap
Saham Seri B sesuai dengan POJK No. 22/2021.

Emiten berencana untuk mengeluarkan dan/atau mencatatkan Efek bersifat ekuitas dalam waktu 12 bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif dalam rangka Program Kepemilikan Saham (Shares
Ownership Program) dan Penawaran Internasional sebagaimana telah diungkapkan dalam Prospektus ini.

B. PENAWARAN UMUM OLEH GPF

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, GPF, salah satu Pemegang Saham Emiten, akan
melakukan penawaran umum melalui pemberian opsi saham secara cuma-cuma khusus hanya kepada
Partisipan. Jumlah opsi saham yang dapat diadministrasikan oleh GPF adalah sampai dengan sebesar
106.908.291.844 (seratus enam miliar sembilan ratus delapan juta dua ratus sembilan puluh satu ribu
delapan ratus empat puluh empat), dimana setiap satu opsi saham dapat dilaksanakan menjadi satu
Saham Seri A Emiten yang dimiliki oleh GPF. Jumlah Saham Seri A yang dimiliki oleh GPF sebanyak
106.908.291.844 (seratus enam miliar sembilan ratus delapan juta dua ratus sembilan puluh satu ribu
delapan ratus empat puluh empat) Saham Seri A dengan nilai nominal sebesar Rpl (satu Rupiah) per
saham, yang mewakili sebesar 9,03% (sembilan koma nol tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Emiten setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Pemberian opsi saham akan dilaksanakan secara
bertahap dan akan terus berlangsung sampai dengan seluruh opsi saham yang dapat diadministrasikan
oleh GPF telah dialokasikan kepada Partisipan, paling lambat pada tahun 2050.
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Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program)

Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program) merupakan bagian dari
Program Rencana Insentif Jangka Panjang (Long-Term Incentive Plan Program) yang saat ini dikelola
oleh GPF dan PT SAB. Pembahasan mengenai Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares
Option Program) yang dikelola oleh GPF dapat dilihat di bawah ini, sedangkan pembahasan lebih lanjut
mengenai Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program) yang dikelola oleh
PT SAB dapat dilihat pada bagian dari Bab IX dalam Prospektus ini dengan judul “Program Rencana
Insentif Jangka Panjang (Long-Term Incentive Plan Program).”

Untuk keperluan program yang dikelola oleh GPF, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No. 45 tanggal 8§ Desember 2021, yang dibuat di hadapan Muhammad Muazzir, S.H., M.Kn.,
sebagai pengganti Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang
telah: (i) memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0070838.
AH.01.02.TAHUN 2021; dan (ii) diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0483555, keduanya
tertanggal 9 Desember 2021, dan didaftarkan dalam daftar perseroan pada Kemenkumham di bawah
No.AHU-0217915.AH.01.11.TAHUN 2021, tanggal 9 Desember 2021 (“Akta No. 45/2021”), Pemegang
Saham telah menyetujui penerbitan 50.123.900.478 Saham Seri D baru; 195.332.620 Saham Seri J baru;
142.133.178 Saham Seri P baru; 14.627.618.055 Saham Seri Q baru; dan 41.819.307.493 Saham Seri AA
baru kepada GPF. Sehubungan dengan Konversi Seluruh Saham Menjadi Dua Kelas berdasarkan Akta
No. 135/2021, seluruh Saham Seri D, Saham Seri J, Saham Seri P, Saham Seri Q dan Saham Seri AA yang
dimiliki GPF dikonversi menjadi Saham Seri A. Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini,
GPF tercatat memiliki 106.908.291.844 Saham Seri A. Seluruh saham Emiten yang dimiliki oleh GPF
memiliki hak yang sama dan sederajat (dalam segala hal) dengan Saham Seri A Emiten.

Pada tanggal 8 Desember 2021, Emiten telah menandatangani Perjanjian Utama dengan GPF dimana
GPF akan mengadministrasikan pengalihan saham Emiten miliknya kepada pemegang opsi saham
pada saat pelaksanaan opsi saham dan sesuai pedoman yang diberikan oleh Emiten, untuk menerapkan
ESOP yang mana telah diubah dan dinyatakan kembali berdasarkan Amandemen dan Pernyataan 14
Kembali Perjanjian Utama tanggal 25 Maret 2022 (“Perjanjian Utama”). Berdasarkan Perjanjian
Utama, Emiten memberikan instruksi dan kewenangan kepada GPF, dengan ketentuan bahwa GPF
telah berkoordinasi dan berkonsultasi dengan Emiten terlebih dahulu, untuk mengadministrasikan opsi
saham, membuat setiap perubahan, melaksanakan dan melakukan penyelesaian opsi saham termasuk
menetapkan peserta yang berhak untuk menerima opsi saham dan jumlah yang harus dibayarkan untuk
pembelian, mengalihkan sejumlah opsi saham kepada Partisipan, mengalihkan alokasi opsi saham yang
dimiliki oleh peserta yang telah berhenti bekerja kepada peserta lain secara proporsional. Emiten akan
membayar sejumlah imbalan kepada GPF dan/atau pemegang sahamnya sesuai tagihan yang diterbitkan.
Perjanjian Utama akan terus berlaku hingga seluruh saham yang dimiliki GPF telah dialihkan sebagai
pelaksanaan Opsi Saham kepada Partisipan atau diakhiri oleh para pihak sesuai dengan ketentuan
Perjanjian Utama, mana yang lebih dulu terjadi.

GPF telah menandatangani perjanjian pengganti atas perjanjian opsi saham dengan Partisipan,
berdasarkan mana GPF akan memberikan kepada Partisipan, dan Partisipan setuju untuk menerima, opsi
saham pada Emiten sebagaimana diatur lebih lanjut dalam perjanjian pengganti atas perjanjian opsi saham
masing-masing peserta, termasuk mengatur bahwa pemberian opsi saham akan efektif setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif. Pelaksanaan opsi saham oleh Partisipan hanya dapat dilaksanakan setelah
berakhirnya periode /ock-up sebagaimana diatur di dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021. Opsi saham
diberikan secara cuma-cuma kepada Partisipan, namun demikian saat melaksanakan opsi sahamnya,
Partisipan harus membayar penuh harga pelaksanaan opsi saham kepada GPF yang kemudian GPF akan
mengalihkan saham kepada Partisipan terkait dalam jumlah sebagaimana diatur dalam masing-masing
perjanjian pengganti atas perjanjian opsi saham. GPF akan berkoordinasi dan berkonsultasi dengan
Emiten sebelum menentukan tanggal dimulainya pelaksanaan opsi saham dan tenggat waktu pengalihan
saham sebagai akibat pelaksanaan opsi saham oleh Partisipan dan untuk memastikan dipenuhinya
ketentuan yang relevan dalam POJK No. 22/2021. Penandatanganan perjanjian oleh Partisipan dengan
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GPF akan terjadi setiap kali terdapat Partisipan yang berhak menerima opsi saham dari GPF. Per
tanggal 10 Maret 2022, jumlah Partisipan yang berhak menerima opsi saham dari GPF adalah 10.394
Partisipan dan GPF telah mengalokasikan 81.427.187.311 opsi saham kepada Partisipan tersebut, yang
mana pemberian opsi sahamnya akan efektif setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.

Tidak terdapat potensi dilusi terhadap pemegang saham secara keseluruhan mengingat saham untuk
pelaksanaan Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program) telah diterbitkan
dan diambil bagian oleh GPF.

Estimasi beban yang ditanggung oleh Perusahaan secara konsolidasian sesuai PSAK 53 “Kompensasi
Berbasis Saham,” terkait dengan partisipan yang programnya dialihkan kepada GPF adalah Rp5,1 triliun
untuk sisa periode vest. Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan data partisipan yang telah
diaudit dan digunakan, dan Asumsi Utama per 31 Juli 2021 yang digunakan untuk perhitungan nilai
wajar dari harga opsi dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan
untuk periode tujuh bulan yang berakhir 31 Juli 2021. Emiten juga menanggung beban dalam rangka
pengelolaan program opsi ini sampai dengan sebesar US$190.000 per tahun.

Syarat, ketentuan, dan prosedur untuk pelaksanaan opsi dalam Program Opsi Saham Karyawan dan
Konsultan (Shares Option Program) yang dikelola oleh GPF adalah sebagai berikut:

*  GPF dapat memberikan opsi saham kepada karyawan, konsultan, mantan karyawan, anggota Direksi
dan anggota Dewan Komisaris Perusahaan yang berhak (“Partisipan”) sebagai bonus dan/atau
imbalan atas masa bakti atau jasa yang diberikan Partisipan.

»  Partisipan dapat melaksanakan hak opsi yang dimilikinya, dalam periode dimana hak opsi tersebut
masih dapat dilaksanakan (belum berakhir masa berlakunya), dengan memberikan pemberitahuan
kepada GPF. Partisipan juga akan membayar harga pelaksanaan kepada GPF. Kemudian GPF akan
mengalihkan saham Emiten yang dimilikinya melalui pasar negosiasi kepada Partisipan yang
melaksanakan hak opsi sahamnya.

e Seri saham yang akan diterima oleh Partisipan sebagai hasil dari pelaksanaan opsi saham adalah
Saham Seri A.

*  Harga pelaksanaan opsi saham berkisar antara Rp2 sampai dengan Rp202 per saham, bergantung
pada masing-masing perjanjian opsi saham antara GPF dan Partisipan.

*  Periode vesting opsi saham beragam, meliputi (i) segera vesting; (ii) periode vesting satu tahun;
(ii1) periode vesting dua tahun; (iv) periode vesting empat tahun; dan (v) periode vesting berdasarkan
performa dari Emiten (sebagai contoh, pada saat Emiten mencapai valuasi perusahaan tertentu);
atau (vi) periode vesting berdasarkan pemenuhan tahapan performa tertentu, yang akan dimulai
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.

*  Periode pelaksanaan opsi saham akan mengikuti periode pelaksanaan yang diatur dalam masing-
masing perjanjian opsi saham dimana (i) paling awal adalah setelah berakhirnya periode lock-up
sebagaimana diatur dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021; dan (ii) paling lambat adalah 10 tahun sejak
tanggal diberikannya opsi.

*  Periode pelaksanaan opsi saham melalui pengalihan saham tercatat kepada mantan karyawan yang
memenuhi kriteria untuk tetap mempertahankan opsi saham yang diterimanya adalah (i) dua tahun
dari tanggal berakhirnya hubungan ketenagakerjaan apabila mantan karyawan ditentukan oleh
Emiten sebagai “pihak yang keluar dengan baik-baik,” “pihak yang keluar karena mengundurkan
diri;” atau (ii) enam bulan dari tanggal berakhirnya hubungan ketenagakerjaan apabila mantan
karyawan ditentukan oleh Emiten sebagai “pihak yang keluar dengan tidak baik.”

*  Biayayang harus ditanggung oleh Partisipan yaitu terdiri dari (i) harga pelaksanaan; (ii) perpajakan;
dan (iii) biaya lain-lain sehubungan dengan pengalihan saham di Bursa Efek.

GPF memiliki kewenangan penuh untuk mengelola Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan
(Shares Option Program), setelah berkoordinasi dan berkonsultasi terlebih dahulu dengan Emiten,
termasuk namun tidak terbatas kewenangan untuk (i) menetapkan kepada siapa opsi saham akan
diberikan; (ii) menetapkan waktu pemberian dan jumlah saham dari opsi yang diberikan; (iii) jumlah
yang harus dibayar; (iv) syarat dan ketentuan dari semua opsi; dan (v) mengubah syarat dan ketentuan
umum sebagaimana dianggap perlu oleh GPF.

13



goto

Sebagai informasi tambahan, konsultan merupakan pihak ketiga yang memberikan jasa dan memiliki
kontribusi besar secara berkesinambungan kepada Perusahaan, meliputi bidang jasa konsultasi teknis
pengembangan produk (product engineering), jasa pemasaran (endorsement) dan/atau jasa pembuatan
konten atas produk atau merek Perusahaan. Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, konsultan yang
menjadi Partisipan adalah konsultan yang telah memberikan jasa kepada Emiten dan salah satu
Perusahaan Anak yaitu Tokopedia. Mantan karyawan terdiri dari pihak-pihak yang sebelumnya pernah
menjadi karyawan Perusahaan dimana pihak-pihak tersebut berhak menerima opsi saham sebagai bagian
dari Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program) pada saat masa baktinya
dan tetap memenuhi kriteria sebagai mantan karyawan yang berhak untuk menerima opsi saham.

Keterangan singkat mengenai GPF
a. Nama lengkap

Goto Peopleverse Fund.
b. Alamat lengkap

GPF berdomisili di kantor Vistra (Cayman) Limited, P. O. Box 31119 Grand Pavilion, Hibiscus
Way, 802 West Bay Road, Grand Cayman, KY1 — 1205 Kepulauan Cayman.

c. Kegiatan usaha utama

Kegiatan usaha utama yang saat ini telah dilakukan oleh GPF adalah mengelola dan mengadministrasi
Program Rencana Insentif Jangka Panjang (Long-Term Incentive Plan Program).

d. Struktur Permodalan dan Susunan Kepemilikan Saham

Berdasarkan Registers of Members, struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham GPF
terakhir sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Pemegang saham Jumlah saham Nilai nominal (USS$) % Kepemilikan
Providentia Wealth Management Ltd. 1 1 100,00%

e. Struktur Permodalan dan Susunan Kepemilikan Saham

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, susunan Direksi GPF yang terakhir adalah
sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Quay Management Ltd.

f. Jumlah persentase kepemilikan saham pada Emiten
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, GPF merupakan pemegang saham Emiten dengan
kepemilikan sebesar 9,03% (sembilan koma nol tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Emiten setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

g. Proporsi kepemilikan saham oleh pemegang saham sebelum dan sesudah penawaran umum

Tidak terjadi perubahan proporsi kepemilikan saham oleh GPF sebelum dan sesudah penawaran
umum.

h. Hubungan afiliasi dengan Emiten

Tidak terdapat hubungan afiliasi dengan Emiten.
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Secara hukum, Emiten tidak mengendalikan GPF, mengingat Emiten tidak memiliki saham pada GPF
serta tidak terdapat kepemilikan silang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 UUPT mengingat
Emiten tidak memiliki saham pada GPF. Lebih lanjut, berdasarkan Perjanjian Utama antara Emiten
dengan GPF, GPF hanya perlu berkoordinasi dan berkonsultasi dengan Emiten sehubungan dengan
pengelolaan Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program) sehingga
tidak terdapat unsur pengendalian berdasarkan perjanjian utama tersebut. GPF dimiliki oleh pihak
ketiga dan tidak memiliki kesamaan Direksi dengan Emiten. Konsolidasi GPF dalam laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan merupakan suatu konsolidasian yang dilakukan berdasarkan
pertimbangan aspek akuntansi dengan mengacu pada PSAK 65 yang berlaku, di mana Emiten
mengakui kepemilikan atribut yang menjadi dasar bagi Emiten untuk mengkonsolidasi laporan
keuangan GPF yaitu (i) kekuasaan atas investee; (ii) eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee; dan (iii) kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya atas
investee untuk memengaruhi jumlah imbal hasil investor.

GPF menyatakan tidak memiliki informasi orang dalam.

GPF menyatakan bahwa GPF memiliki hak untuk menawarkan opsi saham yang ditawarkan dalam
rangka Program Opsi Saham Karyawan dan Konsultan (Shares Option Program) dan opsi saham tersebut
tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain selain dalam rangka Program Opsi Saham Karyawan dan
Konsultan (Shares Option Program).

Penawaran umum oleh GPF tidak dijamin oleh Penjamin Emisi Efek dan hanya diperuntukkan khusus
untuk Partisipan.

C. PENAWARAN UMUM OLEH SSA

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, SSA, salah satu Pemegang Saham Emiten,
melakukan penawaran umum melalui pemberian sebanyak-banyaknya sebesar 919.543.700 (sembilan
ratus sembilan belas juta lima ratus empat puluh tiga ribu tujuh ratus) Saham Seri A secara cuma-cuma
dengan nilai nominal sebesar Rp1 (satu Rupiah) per saham, yang mewakili sebesar-besarnya 0,08% (nol
koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Emiten setelah Penawaran Umum Perdana
Saham, dan ditawarkan khusus kepada sekitar 600.000 mitra pengemudi di Indonesia yang memenuhi
kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Emiten. Pemberian saham ini akan dilakukan setelah Pernyataan
Pendaftaran Emiten menjadi Efektif dan berakhirnya periode lock-up sebagaimana diatur di dalam Pasal
6 POJK No. 22/2021 yaitu delapan bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Pemberian
saham ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahapan dan akan diselesaikan selambat-lambatnya pada
kuartal keempat tahun 2023.

Pemberian saham ini merupakan penghargaan yang diberikan Emiten sebagai bentuk apresiasi kepada
mitra pengemudi atas kontribusi berkelanjutan mereka terhadap keberhasilan bisnis Perusahaan.
Perusahaan bekerjasama dengan SSA, sebuah entitas independen, untuk mengambil bagian atas dan
mengelola saham Emiten yang dimiliki SSA untuk inisiatif ini. Kriteria kelayakan mitra pengemudi
yang berhak menerima penghargaan akan ditentukan berdasarkan kombinasi beberapa faktor, meliputi
(1) kategori pelayanan yang diberikan oleh mitra pengemudi; (ii) lamanya mitra pengemudi telah terdaftar
sebagai mitra pengemudi Perusahaan; (iii) seberapa aktif mitra pengemudi menjelang Penawaran Umum
Perdana Saham; serta (iv) status mitra pengemudi dengan Perusahaan, yang akan diumumkan paling
lambat sampai dengan Tanggal Pencatatan. Apabila mitra pengemudi dapat memberikan informasi terkait
rekening saham sehingga mereka akan menerima penghargaan dalam bentuk saham, mitra pengemudi
tersebut dapat langsung memperjualbelikan dan/atau memindahtangankan saham Emiten secara bebas,
namun pengalihan atas saham Emiten dari SSA kepada mitra pengemudi hanya dapat dilaksanakan
setelah berakhirnya periode lock-up sebagaimana diatur di dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021 yaitu
delapan bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif. Apabila mitra pengemudi tidak dapat
memberikan informasi terkait rekening saham, mitra pengemudi dapat menerima penghargaan dalam
bentuk manfaat ekonomi, yakni hasil yang diterima oleh SSA dari penjualan saham Emiten di Bursa
Efek (setelah berakhirnya periode lock-up sebagaimana diatur di dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021
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yaitu delapan bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif) atas permintaan mitra pengemudi
terhadap sejumlah saham yang menjadi hak mitra pengemudi. Pada kedua kejadian tersebut, tidak terdapat
pembayaran apapun yang perlu dilakukan oleh mitra pengemudi untuk menerima penghargaan ini.
Inisiatif ini merupakan bagian dari Program Saham Gotong Royong, yang dapat dilihat lebih lanjut
pada bagian dari Bab IX dalam Prospektus ini dengan judul “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.”

Emiten akan mengumumkan rencana pemberian saham kepada mitra pengemudi di Indonesia yang
memenuhi kriteria untuk menerima pemberian saham bersamaan dengan dimulainya masa penawaran
awal sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham. Pada Tanggal Pencatatan, Emiten akan
menyampaikan informasi jumlah dan jadwal pelaksanaan periode pemberian saham kepada masing-
masing mitra pengemudi yang berhak, termasuk persyaratan untuk memiliki rekening efek apabila ingin
menerima saham Emiten dari SSA. Mitra pengemudi akan diberikan waktu sampai dengan delapan bulan
untuk melakukan pembukaan rekening efek dan menyampaikan informasi tersebut kepada Emiten. SSA
akan mulai mengalihkan saham Emiten yang dimiliki oleh SSA dengan jumlah sebanyak-banyaknya
sebesar 919.543.700 saham kepada mitra pengemudi secara bertahap sejak berakhirnya periode lock up
sesuai dengan Pasal 6 POJK No. 22/2021 sampai dengan kuartal keempat tahun 2023. SSA akan
mengalihkan saham Emiten kepada mitra pengemudi yang memiliki rekening efek dan mengalihkan
manfaat ekonomi atas Saham Emiten kepada mitra pengemudi yang tidak memiliki rekening efek
sejumlah hasil penjualan saham Emiten yang menjadi haknya. Segera setelah saham dialihkan/dijual,
masing-masing mitra pengemudi akan mendapatkan informasi mengenai jumlah saham atau manfaat
ekonomi yang telah dialihkan. Seluruh komunikasi antara Emiten dan mitra pengemudi akan difasilitasi
melalui aplikasi Gojek.

Estimasi beban yang ditanggung oleh Perusahaan secara konsolidasian sesuai PSAK 53 “Kompensasi
Berbasis Saham,” terkait dengan saham yang akan ditawarkan ke mitra pengemudi adalah Rp298,3
miliar. Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan jumlah saham yang tersedia di dalam program
dan asumsi utama yang digunakan untuk perhitungan nilai wajar dari harga opsi dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir
31 Juli 2021. Asumsi utama tersebut adalah: (i) rata-rata tertimbang harga saham: Rp324 per saham;
(i1) tingkat bunga bebas risiko tahunan: 0,1%; dan (iii) volatilitas: 70%; (iv) dan diasumsikan semua
saham dalam program diberikan kepada mitra pengemudi dan sepenuhnya vest.
Keterangan singkat mengenai SSA
a. Nama lengkap

Salam Satu Aspal Limited
b. Alamat lengkap

SSA berdomisili di kantor Vistra (Cayman) Limited, P. O. Box 31119 Grand Pavilion, Hibiscus
Way, 802 West Bay Road, Grand Cayman, KY1 — 1205 Kepulauan Cayman.

c. Kegiatan usaha utama

Kegiatan usaha utama yang saat ini telah dilakukan oleh SSA adalah mengelola inisiatif penghargaan
kepada mitra pengemudi ini.

d. Struktur Permodalan dan Susunan Kepemilikan Saham

Berdasarkan Registers of Members, struktur permodalan dan susunan kepemilikan saham SSA
terakhir sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai berikut:

Pemegang saham Jumlah saham Nilai nominal (US$) % Kepemilikan
Keen Green Capital Limited 1 1 100,00%
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e. Struktur Permodalan dan Susunan Kepemilikan Saham

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, susunan Direksi SSA yang terakhir adalah
sebagai berikut:

Direksi
Direktur : Quay Management Ltd.

f. Jumlah persentase kepemilikan saham pada Emiten

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, SSA merupakan pemegang saham Emiten dengan
kepemilikan sebesar 0,08% (nol koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor
Emiten setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

g. Proporsi kepemilikan saham oleh pemegang saham sebelum dan sesudah penawaran umum

Dengan asumsi seluruh kepemilikan saham oleh SSA dialihkan kepada mitra pengemudi di Indonesia
yang memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Emiten atau dijual kepada pihak ketiga lainnya,
maka jumlah saham yang dimiliki kepemilikan saham oleh SSA akan menjadi nihil. Pengalihan
atau penjualan atas saham Emiten ini hanya dapat dilaksanakan setelah berakhirnya periode lock-up
sebagaimana diatur di dalam Pasal 6 POJK No. 22/2021.

h. Hubungan afiliasi dengan Emiten
Tidak terdapat hubungan afiliasi dengan Emiten.

Secara hukum, Emiten tidak mengendalikan SSA, mengingat Emiten tidak memiliki saham pada SSA
serta tidak terdapat kepemilikan silang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 UUPT mengingat
Emiten tidak memiliki saham pada SSA. SSA dimiliki oleh pihak ketiga dan tidak memiliki kesamaan
Direksi dengan Emiten. Konsolidasi SSA dalam laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
merupakan suatu konsolidasian yang dilakukan berdasarkan pertimbangan aspek akuntansi
dengan mengacu pada PSAK 65 yang berlaku, di mana Emiten mengakui kepemilikan atribut yang
menjadi dasar bagi Emiten untuk mengkonsolidasi laporan keuangan SSA yaitu (i) kekuasaan atas
investee; (i1) eksposur atau hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan investee;
dan (iii) kemampuan untuk menggunakan kekuasaannya atas investee untuk memengaruhi jumlah
imbal hasil investor.

SSA menyatakan tidak memiliki informasi orang dalam.

SSA menyatakan bahwa saham Emiten yang akan ditawarkan kepada mitra pengemudi di Indonesia
yang memenuhi kriteria tertentu yang ditetapkan oleh Emiten dimiliki secara sah oleh SSA dan dalam
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak

sedang ditawarkan kepada pihak lain selain dalam rangka program mitra pengemudi ini.

Penawaran umum oleh SSA tidak dijamin oleh Penjamin Emisi Efek dan hanya diperuntukkan khusus
untuk mitra pengemudi di Indonesia yang berhak.

Saham Seri A yang ditawarkan oleh SSA akan dicatatkan di Bursa Efek.
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II.RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH
DARI HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi dengan biaya emisi, akan
digunakan oleh Emiten untuk modal kerja dan melakukan peningkatan penyertaan pada Perusahaan Anak
yang akan digunakan sebagai modal kerja. Emiten dan Perusahaan Anak akan menggunakan modal kerja
tersebut untuk mendukung strategi perkembangan Perusahaan melalui berbagai inisiatif, termasuk namun
tidak terbatas pada (i) akuisisi pelanggan; (ii) penjualan dan pemasaran; (iii) pengembangan produk,
seperti penambahan fitur, pembaruan teknologi, dan inovasi produk/teknologi baru; dan (iv) beban
operasional, dengan rincian alokasi sebagai berikut:

» sekitar 30,0% (tiga puluh koma nol persen) akan digunakan oleh Emiten;

» sekitar 30,0% (tiga puluh koma nol persen) akan dialokasikan kepada Tokopedia;

»  sekitar 25,0% (dua puluh lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada PT DAB (GoPay);

»  sekitar 5,0% (lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada PT MAB (bagian dari GoFinance);

»  sekitar 5,0% (lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada VDIGI SG Ltd. (Gojek Singapura);
dan

» sekitar 5,0% (lima koma nol persen) akan dialokasikan kepada Go Viet Ltd. (Gojek Vietnam).

Emiten akan melakukan peningkatan penyertaan pada Tokopedia, PT DAB, PT MAB, VDIGI SG Ltd.,
dan Go Viet Ltd. secara bertahap.

Setiap penyertaan modal pada Tokopedia, PT DAB, PT MAB (dahulu PT Rama Multi Finance), VDIGI
SG Ltd. dan Go Viet Ltd. merupakan transaksi afiliasi dengan pihak afiliasi sebagaimana diatur dalam
POJK No. 42/2020 mengingat seluruhnya adalah perusahaan terkendali Emiten, namun dikecualikan
dari pemenuhan kewajiban prosedur tertentu dan kewajiban untuk memperoleh pendapat kewajaran
dari penilai independen, mengingat penyetoran modal akan dilakukan untuk Perusahaan Anak yang
dimiliki paling sedikit 99% (sembilan puluh sembilan persen) oleh Emiten, baik secara langsung
maupun tidak langsung kecuali sehubungan dengan PT MAB, selama kepemilikan Emiten kurang dari
99% (sembilan puluh sembilan persen) atau tidak memenuhi pengecualian tertentu, maka Emiten wajib
memenuhi ketentuan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020 yaitu antara lain
memperoleh laporan penilaian dan pendapat kewajaran yang dipersiapkan oleh penilai independen dan
mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat paling lambat dua hari kerja setelah transaksi
penyetoran modal. Untuk transaksi penyetoran modal yang dikecualikan dari pemenuhan kewajiban
berdasarkan POJK No. 42/2020, Emiten wajib menyampaikan laporan transaksi afiliasi kepada OJK
paling lambat dua hari kerja setelah terjadinya transaksi penyetoran modal.

Rencana penggunaan dana untuk kebutuhan modal kerja Emiten dan Perusahaan Anak adalah untuk
menjalankan kegiatan usaha yang menghasilkan pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang,
dan/atau berkelanjutan, dan Emiten akan melakukan transaksi untuk modal kerja tersebut berdasarkan
syarat dan ketentuan yang wajar (arm’s length) sebagai upaya untuk menghindari transaksi benturan
kepentingan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020. Dalam hal rencana penggunaan dana
untuk modal kerja Emiten dan Perusahaan Anak memenuhi definisi transaksi afiliasi, maka Emiten wajib
memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020, yaitu wajib memiliki prosedur yang
memadai untuk memastikan bahwa transaksi afiliasi tersebut dilaksanakan sesuai dengan praktik bisnis
yang berlaku umum dan mengungkapkan transaksi afiliasi tersebut dalam laporan tahunan atau laporan
keuangan tahunan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020. Lebih lanjut, dalam hal
penyaluran dana kepada Perusahaan Anak merupakan transaksi benturan kepentingan maka hal tersebut
dikecualikan dari pemenuhan kewajiban prosedur tertentu termasuk, kewajiban untuk memperoleh
pendapat kewajaran dari penilai independen serta memperoleh persetujuan RUPS independen, mengingat
penyetoran modal akan dilakukan untuk Perusahaan Anak yang dimiliki paling sedikit 99% (sembilan
puluh sembilan persen) oleh Perseroan, baik secara langsung maupun tidak langsung, kecuali sehubungan
dengan PT MAB, selama kepemilikan Emiten kurang dari 99% (sembilan puluh sembilan persen) atau
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tidak memenuhi pengecualian tertentu, maka dalam hal penyaluran dana kepada PT MAB merupakan
transaksi benturan kepentingan, Emiten wajib memenuhi ketentuan transaksi benturan kepentingan
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020 yaitu antara lain memperoleh persetujuan RUPS
independen sebelum dilakukannya transaksi penyetoran modal.

Dalam hal rencana penggunaan dana untuk modal kerja Emiten merupakan transaksi material
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 17/2020, Emiten wajib menaati POJK No. 17/2020 dalam
menjalankan transaksi tersebut, antara lain laporan penilaian dan pendapat kewajaran dan mengumumkan
keterbukaan informasi kepada masyarakat paling lambat dua Hari Kerja setelah transaksi atau
memperoleh persetujuan RUPS (dalam batasan nilai tertentu) serta mengungkapkan transaksi material
tersebut dalam laporan tahunan atau laporan keuangan konsolidasian tahunan Perusahaan. Apabila
penyetoran modal pada Tokopedia, PT DAB dan VDIGI SG Ltd. merupakan transaksi material maka
dikecualikan dari pemenuhan kewajiban untuk memperoleh pendapat kewajaran dari penilai independen
serta memperoleh persetujuan RUPS, mengingat penyetoran modal akan dilakukan untuk Perusahaan
Anak yang dimiliki paling sedikit 99% (sembilan puluh sembilan persen) oleh Emiten, baik secara
langsung maupun tidak langsung namun demikian Emiten tetap wajib mengumumkan kepada masyarakat
paling lambat dua Hari Kerja setelah pelaksanaan transaksi. Dalam hal penyetoran modal kepada
PT MAB merupakan transaksi material, selama kepemilikan Emiten pada PT MAB kurang dari 99%
(sembilan puluh sembilan persen) atau tidak memenuhi pengecualian tertentu, maka Emiten wajib
memenuhi ketentuan transaksi material sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 17/2020 yaitu antara
lain memperoleh laporan penilaian dan pendapat kewajaran dan mengumumkan keterbukaan informasi
kepada masyarakat paling lambat dua Hari Kerja setelah transaksi atau memperoleh persetujuan RUPS
(dalam batasan nilai tertentu) serta mengungkapkan transaksi material tersebut dalam laporan tahunan
atau laporan keuangan konsolidasian tahunan Perusahaan.

Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang belum digunakan sebagai modal
kerja, Emiten akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai
dengan POJK No. 30/2015.

Sesuai dengan POJK No. 30/2015, Emiten diwajibkan untuk menyampaikan laporan realisasi dari
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK. Emiten juga bertanggung
jawab untuk melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam
RUPS tahunan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah digunakan.
Laporan penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang disampaikan kepada OJK
akan dibuat secara berkala setiap enam bulan dengan periode Juni dan Desember, sampai dengan seluruh
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini telah digunakan. Emiten akan menyampaikan laporan
tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Emiten bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Emiten wajib menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana
hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK. Setiap perubahan rencana penggunaan dana wajib
memperoleh persetujuan pemegang saham pada RUPS terlebih dahulu. Laporan rencana perubahan
penggunaan dana akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total estimasi biaya (“Biaya Emisi”) yang dikeluarkan oleh
Perusahaan adalah sekitar 1,105% dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham, yang meliputi:

* biaya jasa penjaminan sebesar 0,025%;

* biaya jasa penyelenggaraan sebesar 0,250%;

* biaya jasa penjualan sebesar 0,025%;

* biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar 0,341%, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan

Hukum sebesar 0,146%; biaya jasa Akuntan Publik sebesar 0,192%; dan biaya jasa Notaris sebesar
0,003%;
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biaya jasa Lembaga penunjang Pasar Modal sebesar 0,006%, yang merupakan biaya jasa Biro
Administrasi Efek;

biaya pendaftaran sebesar 0,009%, yang terdiri dari biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, biaya
pencatatan pada BEI dan biaya pendaftaran di KSEI,

biaya lain-lain sebesar 0,449%, termasuk tapi tidak terbatas pada biaya uji tuntas (due diligence),
biaya penerjemah, biaya pencetakan Prospektus dan sertifikat saham, biaya pengumuman Prospektus
Ringkas dan perubahan-perubahannya, biaya penyelenggaraan public expose, biaya roadshow, dan
biaya-biaya lainnya.
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III. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021 yang diambil dari
laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018.

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020,
2019 dan 2018, yang tercantum pada bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen
Perusahaan sesuai dengan SAK di Indonesia yang berlaku di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 25 Februari 2022 dan ditandatangani oleh Andry Danil Atmadja, S.E., Ak., CPA (Registrasi
Akuntan Publik No. AP. 0234). Perusahaan juga telah menyajikan informasi keuangan konsolidasian
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020 sebagai informasi keuangan komparatif
terhadap informasi keuangan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021. Informasi
keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir 31 Juli 2020 yang disajikan tidak
diaudit dan tidak direviu.

Pada tanggal 31 Juli 2021, Perusahaan mencatat jumlah liabilitas sejumlah Rp17.689,8 miliar yang terdiri
dari jumlah liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang masing-masing sebesar Rp12.986,8
miliar dan Rp4.703,0 miliar.

Rincian liabilitas Perusahaan adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha

- Pihak ketiga 749.854

- Pihak berelasi 31.143
Utang escrow dan lain-lain

- Pihak ketiga 4.548.696

- Pihak berelasi 270.249
Pendapatan yang ditangguhkan 229.677
Akrual 2.602.266
Liabilitas imbalan kerja — jangka pendek 2.757.284
Utang pajak

- Pajak lain-lain 226.582
Pinjaman jangka pendek 1.350.778
Bagian jangka pendek dari utang jangka panjang:

- Pinjaman dari pihak selain bank 76.239

- Liabilitas sewa 144.084
Jumlah liabilitas jangka pendek 12.986.852

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang escrow dan lain-lain 340.346
Liabilitas derivatif 500.662
Liabilitas pajak tangguhan 2.535.119
Liabilitas imbalan kerja 622.979
Utang jangka panjang:

- Pinjaman dari pihak selain bank 54.050

- Liabilitas sewa 649.813
Jumlah liabilitas jangka panjang 4.702.969
JUMLAH LIABILITAS 17.689.821
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1. Liabilitas jangka pendek

Utang usaha

Jumlah utang usaha Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp781,0 miliar yang terdiri
dari utang usaha kepada pihak ketiga sebesar Rp749,9 miliar dan pihak berelasi sebesar Rp31,1 miliar,

dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Pihak berelasi
Rupiah 31.143

Pihak ketiga

Rupiah 683.305
Mata uang asing 66.549
749.854

Total 780.997

Utang usaha berasal dari pembelian barang dan jasa serta utang yang akan dibayarkan kepada pedagang
terkait dengan transaksi aggregator payment gateway dan sistem pembayaran IRIS. Utang usaha kepada
pihak ketiga pada tanggal 31 Juli 2021 termasuk utang kepada Google Inc. sebesar US$1,6 juta, setara
dengan Rp22,9 miliar yang dijaminkan dengan bank garansi.

Utang escrow dan lain-lain
Utang escrow

Jumlah utang escrow Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp3.014,8 miliar, dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Platform Tokopedia 2.973.488
Platform mitra 38.027
Platform Bridestory 3.316
Total 3.014.831

Utang escrow sebesar Rp193,2 miliar terutang kepada pihak berelasi.
Utang lain-lain

Jumlah utang lain-lain Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp2.144,5 miliar, dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Dompet pelanggan 711.892
Dompet penyedia layanan 400.803
Liabilitas opsi jual 334.349
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp100 miliar) 697.416

2.144.460
Bagian jangka panjang (340.346)
Bagian jangka pendek 1.804.114

Pada bulan Juli 2020, Perusahaan melalui PT GKAB dan PT MGR mengadakan perjanjian anjak piutang
dengan Bank Jago.
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Pada tanggal 31 Juli 2021, Perusahaan memiliki liabilitas anjak piutang kepada Bank Jago sebesar
Rp75,4 miliar yang dicatat sebagai bagian dari “utang lain-lain.” Perusahaan juga mengakui piutang
lain-lain sebesar Rp75,4 miliar schubungan dengan liabilitas anjak piutang. Perusahaan tidak memenuhi
syarat untuk penghentian pengakuan aset keuangan sesuai dengan PSAK 71 “Instrumen Keuangan,”
oleh karena itu Perusahaan masih mengakui piutang dan liabilitas tersebut sebesar jumlah yang terutang
kepada Bank Jago dalam laporan posisi keuangan konsolidasian interim.

Pendapatan yang ditangguhkan

Liabilitas kontrak disajikan sebagai pendapatan yang ditangguhkan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian. Pada tanggal 31 Juli 2021, Perusahaan mencatat seluruh liabilitas kontrak sebesar
Rp229,7 miliar, yang merupakan liabilitas Perusahaan kepada pihak ketiga.

Akrual

Jumlah akrual Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp2.602,3 miliar, dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Iklan dan pemasaran 914.110
Biaya profesional 436.739
Pengembangan teknologi informasi dan infrastruktur 416.354
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp200 miliar) 835.063
Total 2.602.266

Liabilitas imbalan kerja jangka pendek

Jumlah liabilitas imbalan kerja jangka pendek Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar
Rp2.757,3 miliar, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

UST 2.451.694
Bonus karyawan 242.384
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp50 miliar) 63.206
Total 2.757.284
Utang pajak

Jumlah utang pajak Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp226,6 miliar, dengan
rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Emiten

Pajak pertambahan nilai 63.403

Pajak penghasilan:
Pasal 21 39.402
Pasal 23 2.381
Pasal 26 4.386

109.572
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Perusahaan Anak

Pajak pertambahan nilai 25.714
Pajak penghasilan:
Pasal 4(2) 390
Pasal 21 14.513
Pasal 23 17.018
Pasal 26 6.634
Lain-lain 52.741
117.010
Total 226.582
Pinjaman jangka pendek

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Pihak ketiga
Pinjaman bank 1.350.778
Total 1.350.778

Pinjaman bank

Pada bulan Juni 2020, SAAB menandatangani Senior Secured Working Capital Facilities (“Fasilitas
Pinjaman SAAB”) dengan United Overseas Bank Limited sebagai agen dan PT Bank UOB Indonesia
(“UOB Indonesia”) sebagai pemberi pinjaman utama dan agen penjamin yang terdiri atas dua fasilitas
sebagai berikut:

(i) Fasilitas A dengan jumlah batas fasilitas hingga US$150.000.000 berdasarkan permintaan peminjam
dengan accordion structure.

(ii) Fasilitas B dengan jumlah batas fasilitas hingga US$300.000.000 berdasarkan permintaan peminjam
dengan accordion structure.

Penarikan untuk setiap dari fasilitas-fasilitas di atas dapat diajukan kepada agen jika Perusahaan dapat
memenuhi perjanjian Ratio Incurrence Leverage untuk 12 bulan sebelumnya yang berakhir pada tanggal
kuartal terakhir (31 Maret, 30 Juni, 30 September atau 31 Desember) tidak melebihi 4:1.

Pada bulan Februari 2021, PT Bank Permata Tbk (“Bank Permata”) bergabung sebagai pemberi pinjaman
pada Fasilitas A dan memberikan tambahan komitmen dari Perjanjian Fasilitas sebesar US$50.000.000
(setara dengan Rp705,2 miliar) yang telah ditarik secara penuh pada bulan yang sama.

Pada tanggal 31 Juli 2021, pinjaman bank PT SAAB adalah sebesar US$93.214.892 atau setara dengan
Rp1.350,8 miliar. Pinjaman ini akan jatuh tempo pada September 2021 dengan tingkat suku bunga
LIBOR 3 bulan + 4,25% (empat koma dua lima persen) per tahun. Bunga atas pinjaman bank jangka
pendek ini dibayarkan setiap triwulan.

Pada bulan September 2021, PT SAAB menandatangani suatu amandemen dan penyajian kembali
terhadap Perjanjian Fasilitas dengan United Overseas Bank Ltd. sebagai agen, PT Bank DBS Indonesia
sebagai pemberi pinjaman baru, UOB Indonesia dan Bank Permata sebagai pemberi pinjaman utama, dan
UOB Indonesia sebagai agen penjamin. Amandemen dan penyajian kembali terhadap Perjanjian Fasilitas
mengatur, antara lain, (i) perpanjangan tanggal jatuh tempo pinjaman untuk 12 bulan berikutnya, yaitu
30 September 2022; (ii) peningkatan batas Fasilitas A ke US$250.000.000 (dengan komitmen penuh
dan tanpa accordion structure) dan batas Fasilitas B ke US$500.000.000; (iii) penambahan PT Bank
DBS Indonesia sebagai kreditur baru; dan (iv) penambahan biaya komitmen sebesar 0,4% (nol koma
empat persen) per tahun untuk jumlah yang tidak ditarik dan tidak dibatalkan dari Fasilitas A untuk
enam bulan setelah 30 September 2021. Ketentuan dan kondisi lainnya tetap sama.
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Pinjaman bank jangka pendek ini dijaminkan dengan (i) pengalihan dalam hukum Inggris atas hak
PT SAAB (sebagai jaminan) untuk menerima komisi dari transaksi GoFood pada aplikasi Gojek;
(i1) pengalihan bersyarat dalam hukum Indonesia atas hak PT SAAB untuk menerima komisi untuk
transaksi GoFood pada aplikasi Gojek; (iii) opsi beli atas saham PT SAAB yang dimiliki oleh Perusahaan;
(iv) penjaminan akun bank PT SAAB yang terkait dengan pinjaman tersebut; dan (v) penjaminan saham
PT SAAB yang dimiliki oleh Perusahaan (Jaminan Pinjaman).

Seperti yang telah tertera pada Perjanjian Fasilitas, tidak ada kewajiban rasio keuangan yang harus
dipatuhi oleh PT SAAB. Tujuan dari pinjaman adalah untuk kegiatan umum korporasi Perusahaan
dimana PT SAAB meneruskan penerimaan pinjaman kepada Perusahaan melalui perjanjian pinjaman
antar entitas.

2. Liabilitas jangka panjang

Utang escrow dan lain-lain

Jumlah bagian jangka panjang dari utang escrow dan lain-lain Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021,
tercatat sebesar Rp340,3 miliar.

Liabilitas derivatif

Jumlah liabilitas derivatif Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp500,7 miliar,
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Sigmantara Telkomsel
Pada awal periode 477.925 614.247
Penyesuaian nilai wajar 22.737 663.927
Dieksekusi - (1.278.174)
Pada akhir periode 500.662 -

Perusahaan memiliki beberapa instrumen keuangan majemuk berupa liabilitas keuangan kepada
PT Sigmantara Alfindo (“Sigmantara”) yang memiliki pengaturan opsi jual dan beli beserta sebuah
pinjaman konversi dengan opsi beli kepada PT Telekomunikasi Selular (“Telkomsel”).

Sigmantara

Pada bulan September 2018, Emiten menandatangani Perjanjian Penyertaan Modal dengan Sigmantara
dan Alfindo Investments Ltd. terkait dengan penyertaan saham baru Emiten (“Perjanjian Penyertaan
Alfa”). Emiten menerbitkan 3.250 dan 10.378 saham baru Seri E+ (setara dengan saham preferen
seri J, K, L yang masin-masing memiliki nilai nominal (satuan penuh) sebesar Rp500.000, Rp50.000
dan Rp1.000), ke Sigmantara dan Alfindo Investments Ltd. dengan penyertaan masing-masing sebesar
US$12.285.000 (atau setara dengan Rp182,9 miliar) dan US$39.228.840 (atau setara dengan Rp583.9
miliar).

Emiten memberikan Sigmantara opsi beli Amerika sebanyak maksimum 9.750 Saham Seri E+ dengan
harga eksekusi US$3.780 per saham. Sigmantara dapat mengeksekusi opsi beli ini, dimana dibayarkan
tunai, sekali untuk keseluruhan atau sebagian jumlah Saham Seri E+ pada tanggal kapanpun dalam
kurun waktu dua tahun dari tanggal Perjanjian Penyertaan Alfa.

Emiten memberikan Sigmantara opsi jual Eropa sebanyak maksimum 13.000 Saham Seri E+ dengan
harga eksekusi US$7.560 per saham. Sigmantara dapat mengeksekusi opsi jual ini, dimana dibayarkan
tunai, sekali untuk keseluruhan atau sebagian jumlah Saham Seri E+ hanya pada hari jadi ketiga dari
tanggal Perjanjian Penyertaan Alfa.
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Dari penerbitan instrumen keuangan majemuk kepada Sigmantara, pada tanggal penerbitan, Emiten
mengakui liabilitas derivatif sebesar US$29.197.970 (atau setara dengan Rp434,6 miliar) dan liabilitas
opsi jual yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi sebesar US$20.708.598 (atau setara dengan
Rp308,2 miliar).

Efektif sejak bulan September 2020, Perjanjian Penyertaan Alfa diamandemen dimana Sigmantara
dapat mengeksekusi: (i) opsi beli Amerika pada tanggal kapanpun sampai dengan September 2021; dan
(i1) opsi jual Eropa hanya pada hari jadi keempat dari tanggal Perjanjian Penyertaan Alfa yaitu pada
bulan September 2022. Ketentuan dan kondisi lainnya tetap sama.

Pada bulan September 2021, Sigmantara mengeksekusi opsi beli untuk keseluruhan 9.750 Saham
Seri E+ dengan harga eksekusi sebesar US$3.780 per saham dengan jumlah penyertaan total sebesar
US$36.855.000 (setara dengan Rp518,9 miliar). Transaksi ini telah diselesaikan pada bulan Oktober
2021.

Efektif sejak 27 Oktober 2021, Emiten dan Sigmantara setuju untuk mengamandemen kembali Perjanjian
Penyertaan Alfa dimana Sigmantara dapat mengeksekusi opsi jual pada tanggal kapanpun sampai dengan
30 November 2021. Jumlah opsi jual yang dapat dieksekusi juga diamandemen sampai dengan 6.500
opsi (atau 1.730.085.000 lembar saham setelah pemecahan saham).

Pada bulan November 2021, Sigmantara mengeksekusi opsi jual untuk 5.968 Saham Seri E+ (atau
1.588.484.656 lembar saham setelah pemecahan saham) dengan harga eksekusi US$7.560 per saham
(US$0,03 per saham setelah pemecahan saham) dengan total sebesar US$45.118.080 (setara dengan
Rp653,8 miliar). Transaksi ini telah diselesaikan pada bulan November 2021. Dengan demikian, terhitung
sejak Prospektus ini diterbitkan, Sigmantara tidak lagi memiliki perjanjian opsi dengan Emiten.

Liabilitas pajak tangguhan

Jumlah liabilitas pajak tangguhan Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp2.535,1
miliar, terutama karena dampak penyesuaian nilai wajar dari kombinasi bisnis.

(dalam jutaam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Dikreditkan
ke penghasilan
Pada awal Kombinasi Dikreditkan komprehensif  Pada akhir
periode bisnis ke laba rugi lain periode

Emiten

Penyesuaian nilai wajar kombinasi bisnis 61.814 2.542.564 (73.655) - 2.530.723
Perusahaan Anak

Lain-lain 5.770 - - (1.374) 4.396
Penyesuaian nilai wajar tangguhan 67.584 2.542.564 (73.655) (1.374) 2.535.119

Liabilitas imbalan kerja jangka panjang

Jumlah liabilitas imbalan kerja jangka panjang Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar
Rp623,0 miliar, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

UST 256.908
Imbalan pascakerja 366.071
Total 622.979

26



goto

Jumlah imbalan pascakerja Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat sebesar Rp366,1 miliar,
dengan rincian sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Pada awal periode 244.438
Biaya jasa kini 68.614
Biaya bunga 11.663
Biaya jasa lalu (5.871)
318.844

Pengukuran kembali:
Keuntungan aktuaria yang timbul dari perubahan asumsi keuangan (12.580)
Keuntungan aktuaria yang timbul dari perubahan atas pengalaman (18.650)
(31.230)
Kombinasi bisnis 79.064
Penyesuaian lainnya 3.113
Imbalan yang dibayar (3.720)
Pada akhir periode 366.071

Durasi rata-rata tertimbang kewajiban imbalan pasti pada tanggal 31 Juli 2021 adalah 12,18 - 25,30 tahun.

Analisis jatuh tempo yang diharapkan dari kewajiban imbalan pasti yang tidak didiskontokan adalah
sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Kurang dari Antara Antara Lebih dari
1 tahun 1-2 tahun 2-5 tahun 5 tahun Jumlah
Imbalan pascakerja 2.240 7.286 44.688 14.604.614 14.658.828

Asumsi aktuarial pokok yang digunakan oleh aktuaria independen berkualifikasi, Kantor Konsultan
Aktuaria Santhi Devi dan Ardianto Handoyo dan Kantor Konsultan Aktuaria Halim dan Rekan, adalah
sebagai berikut:

31 Juli 2021

Tingkat diskonto 7,50% - 7,75%
Tingkat kenaikan gaji di masa mendatang 7,50% - 10,00%
Tingkat pengunduran diri 10,00%

Sensitivitas dari kewajiban imbalan pasti terhadap perubahan asumsi aktuarial pokok pada tanggal
31 Juli 2021, adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Dampak pada kewajiban imbalan pasti

Perubahan Dampak kenaikan asumsi Dampak penurunan asumsi

asumsi terhadap imbalan terhadap imbalan
Tingkat diskonto 1% Penurunan sebesar Rp54.329  Kenaikan sebesar Rp69.054
Tingkat kenaikan gaji di masa datang 1% Kenaikan sebesar Rp67.936 ~ Penurunan sebesar Rp54.525

Analisis sensitivitas di atas didasarkan pada perubahan atas satu asumsi aktuarial, sedangkan asumsi
lainnya dianggap konstan. Dalam praktiknya, hal ini jarang terjadi, dan perubahan beberapa asumsi
mungkin saling berkorelasi. Dalam perhitungan sensitivitas kewajiban imbalan pasti atas asumsi aktuarial
pokok, metode yang sama (perhitungan nilai kini kewajiban imbalan pasti dengan menggunakan metode
projected unit credit di akhir periode) telah diterapkan seperti dalam penghitungan imbalan pascakerja
yang diakui dalam laporan posisi keuangan konsolidasian interim pada tanggal 31 Juli 2021.

Utang jangka panjang
Jumlah utang jangka panjang Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021 adalah sebesar Rp703,9 miliar,

yang terdiri dari pinjaman dari pihak selain bank dan liabilitas sewa masing-masing sebesar Rp54,1
miliar dan Rp649,8 miliar.

27



goto

Pinjaman dari pihak selain bank

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Pihak ketiga

PT Mitsubishi UFJ Lease Finance Indonesia (“MULI”) 88.649
PT Multifinance Anak Bangsa (sebelumnya PT Rama Multi Finance) (“PT MAB”) 41.640

130.289
Bagian jangka pendek (76.239)
Bagian jangka panjang 54.050

Pinjaman dari MULI

Beberapa informasi lain yang signifikan terkait dengan pinjaman dari MULI kepada SPOTS pada tanggal
31 Juli 2021, adalah sebagai berikut:

Jumlah fasilitas

(dalam jutaan Jadwal Tingkat suku bunga
Kreditur Mata uang Rupiah) Periode pinjaman pembayaran per tahun
MULI Rupiah 63.241 30 Nov 2020 - Bulanan 11,25%
30 Nov 2023
MULI Rupiah 68.420 1 Nov 2019 - Bulanan Tingkat suku bunga
1 Nov 2022 6 bulan MUFG Bank
+4,37%
MULI Rupiah 1.219 2 Des 2019 - Bulanan Tingkat suku bunga
1 Des 2022 6 bulan MUFG Bank
+4,37%

Sesuai dengan perjanjian pinjaman dengan MULI dan lampiran-lampiran yang terkait, tidak ada
kewajiban rasio keuangan yang harus dipatuhi oleh SPOTS.

Sesuai dengan perjanjian, deposito berjangka atas nama PT GoTo dan PT DKAB masing-masing sebesar
Rp39,0 miliar dan Rp24,4 miliar, dijaminkan sebagai jaminan. Aset tetap yang dimiliki SPOTS tidak

diperbolehkan untuk dialihkan selama periode perjanjian.

Pinjaman dari PT MAB

Beberapa informasi yang signifikan terkait dengan pinjaman dari PT MAB pada tanggal 31 Juli 2021,
adalah sebagai berikut:

Jumlah fasilitas

(dalam jutaan Jadwal Tingkat suku bunga

Kreditur Debitur Mata uang Rupiah) Periode pinjaman Pembayaran per tahun
PT MAB PT MTI Rupiah 16.640 1 Des 2020 - Nov 2022 10,25%

30 Nov 2022
PT MAB Midtrans Rupiah 5.000 15 Apr 2021 - Apr 2022 9,00%

14 Apr 2022
PT MAB SPOTS Rupiah 20.000 15 Apr 2021 - Apr 2022 9,00%

14 Apr 2022

Pinjaman yang diperoleh diperuntukkan untuk mendanai pembelian aset tetap. Aset tetap tidak
diperbolehkan untuk dialihkan selama periode perjanjian.

Bagian jangka pendek dari utang jangka panjang - pinjaman dari pihak selain bank
Jumlah bagian jangka pendek dari utang jangka panjang Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, tercatat

sebesar Rp220,3 miliar, yang terdiri dari bagian jangka pendek dari pinjaman dari pihak selain bank
sebesar Rp76,2 miliar dan bagian jangka pendek dari liabilitas sewa sebesar Rp144,1 miliar.
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Untuk informasi lebih lanjut, silakan merujuk pada bagian dari bab ini dalam Prospektus ini dengan
judul “Pinjaman dari pihak selain bank” dan “Liabilitas sewa.”

Liabilitas sewa

Pembayaran sewa pembiayaan minimum di masa mendatang, serta nilai kini atas pembayaran minimum
sewa pembiayaan pada tanggal 31 Juli 2021, adalah sebagai berikut:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Liabilitas sewa pembiayaan bruto — pembayaran sewa minimum:

Tidak lebih dari 1 tahun 201.257
Lebih dari 1 tahun dan kurang dari 5 tahun 546.526
Lebih dari 5 tahun 329.267
1.077.050

Beban keuangan di masa depan atas sewa pembiayaan (283.153)
Nilai kini liabilitas sewa 793.897

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Juli 2021

Nilai kini liabilitas sewa adalah sebagai berikut:

Tidak lebih dari 1 tahun 144.084
Lebih dari 1 tahun dan kurang dari 5 tahun 369.572
Lebih dari 5 tahun 280.241
Total 793.897

Perusahaan menandatangani beberapa perjanjian sewa yang sebagian besar berkaitan dengan sewa
gedung dan media iklan. Perjanjian sewa biasanya memiliki periode tetap antara satu sampai dengan
enam tahun tetapi dapat memiliki opsi perpanjangan. Ketentuan sewa dinegosiasikan secara individu
dan mengandung syarat dan ketentuan yang berbeda.

Perjanjian sewa gedung Perusahaan yang signifikan adalah dengan PT Pasaraya Tosersajaya, Perennial
(Singapore) Retail Management Pte. Ltd., PT Saranancka Indah Pancar, PT Ciputra Puri Trisula dan
Perennial Shenton Property Pte. Ltd.

Perjanjian sewa media iklan Perusahaan yang signifikan adalah dengan PT City Vision.

Jumlah arus kas keluar untuk sewa pada periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 sebesar
Rp179,9 miliar.

Biaya yang berkaitan dengan pembayaran sewa jangka pendek, aset yang bernilai rendah dan pembayaran
sewa variabel yang dibebankan pada laba rugi pada periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli
2021 sebesar Rp37,8 miliar.

Tidak ada pembatasan signifikan yang ditetapkan oleh penyewa terhadap Perusahaan terkait dengan
penggunaan aset atau pencapaian kinerja keuangan tertentu.

3. Komitmen

Perusahaan menandatangani perjanjian kerjasama dengan Google Asia Pacific Pte. Ltd. untuk penggunaan
platform Google Maps untuk layanan solusi perjalanan dan pengiriman dan Google Cloud. Perusahaan

memiliki komitmen kontraktual sebesar US$228.366.234 (setara dengan Rp3.309,3 miliar) pada tanggal
31 Juli 2021.
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SELURUH LIABILITAS PERUSAHAAN PADA TANGGAL 31 JULI 2021 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN
PADA LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASTIAN SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
DAN LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF.

MANAJEMEN PERUSAHAAN MENYATAKAN KESANGGUPAN UNTUK MENYELESAIKAN
SELURUH LIABILITAS PERUSAHAAN PADA TANGGAL 31 JULI 2021. SAMPAI DENGAN
TANGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, TIDAK ADA LIABILITAS YANG TELAH
JATUH TEMPO DAN BELUM DILUNASI OLEH PERUSAHAAN.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN YANG DICANTUMKAN DALAM
PERJANJIAN KREDIT YANG BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN
USAHA PERUSAHAAN.

TIDAKADA KEGAGALAN BAYAR PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL 31 JULI 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIF.

PERUSAHAAN TIDAK DIHARUSKAN UNTUK MEMENUHI BATASAN RASIO KEUANGAN
DALAM PERJANJIAN-PERJANJIAN UTANG PERUSAHAAN.

TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN NEGATIF (NEGATIVE COVENANTS) YANG MERUGIKAN
HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.

30



goto

IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama
dengan laporan keuangan konsolidasian Perusahaan beserta catatan atas laporan keuangan
konsolidasian tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini. Untuk informasi lebih lanjut, calon
investor juga harus membaca Bab V dalam Prospektus ini dengan judul “Analisis dan Pembahasan
oleh Manajemen.”

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian
Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli
2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, beserta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian.

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019
dan 2018, yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen
Perusahaan sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis &
Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh TAPI
dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali tertanggal 25 Februari 2022
dan ditandatangani oleh Andry Danil Atmadja, S.E., Ak., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0234).
Perusahaan juga menyajikan informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2020 sebagai informasi komparatif untuk informasi keuangan untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2021. Informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada 31 Juli 2020 yang disajikan tidak diaudit dan tidak direviu.

Laporan posisi keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021 telah mencerminkan
akuisisi PT Tokopedia (“Tokopedia™). Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif konsolidasian
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 telah memperlihatkan pengikutsertaan hasil
operasional Tokopedia sejak 17 Mei 2021 hingga 31 Juli 2021. Dengan demikian, laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian Perusahaan untuk periode tujuh bulan yang berakhir 31 Juli
2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang termasuk dalam
Prospektus ini tidak akan secara langsung dapat dibandingkan dengan laporan keuangan konsolidasian
yang mencakup hasil operasional Tokopedia selama setahun penuh yang akan diterbitkan di masa depan.
Laporan keuangan konsolidasian Tokopedia pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2020, 2019 dan 2018 telah dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini.

Sehubungan dengan akuisisi Tokopedia pada tanggal 17 Mei 2021, Perusahaan juga telah menyajikan
informasi keuangan konsolidasian Tokopedia yang telah diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 milik Tokopedia serta laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, 2019 dan 2018, yang ada di Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian Tokopedia pada
tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang telah
disajikan oleh manajemen Perusahaan sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 18 Januari 2022 dan ditandatangani oleh Drs. Irhoan Tanudiredja, CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP 0226).

Penyesuaian pembulatan telah dilakukan dalam penjumlahan beberapa dari informasi keuangan yang

disajikan dalam Prospektus ini sehingga figur dan angka-angka yang disajikan dalam hasil penjumlahan
di beberapa tabel kemungkinan bukan merupakan angka agregat pasti secara aritmatika.

31



goto

A. PT GOTO GOJEK TOKOPEDIA TBK DAN PERUSAHAAN ANAK (“PERUSAHAAN”)
1. Laporan posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Juli 31 Desember
2021 2020 2019 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 20.490.487 15.319.285 6.104.425 5.805.960
Piutang usaha

- Pihak ketiga 474.976 274.536 656.667 385.535

- Pihak berelasi 209.573 - 218.560 116.174
Piutang lain-lain

- Pihak ketiga 2.152.590 558.694 1.495.334 165.016

- Pihak berelasi 23.864 - - 184.633
Persediaan 37.273 42.210 71.680 97.656
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 672.251 319.255 409.127 363.217
Pajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan badan 10.638 508 12.023 23.203

- Pajak lain-lain 349.210 274.642 287.937 226.772
Investasi lain-lain 626.977 402.463 - -
Aset lancar lain-lain 48.558 11.434 47.887 7.887

25.096.397 17.203.027 9.303.640 7.376.053

Aset tidak lancar dan aset atas kelompok

lepasan yang dimiliki untuk dijual 3.590.494 2.322.627 - -
Jumlah aset lancar 28.686.891 19.525.654 9.303.640 7.376.053
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain 258.043 1.349.603 - 1.505
Uang muka 42.000 - - -
Aset takberwujud 13.595.677 2.655.127 2.812.090 2.262.266
Aset tetap 1.333.075 826.857 675.384 452.311
Investasi pada entitas asosiasi 4.986.730 2.485.156 4.475.542 6.977.718
Investasi pada ventura bersama 653.416 308.698 342.836 -
Investasi lain-lain 4.635.676 2.058.533 1.621.393 1.594.010
Aset pajak tangguhan 28.333 35.656 79.502 18.495
Goodwill 93.873.046 726.561 1.913.833 1.835.504
Aset tidak lancar lainnya 119.850 136.725 168.781 51.764
Jumlah aset tidak lancar 119.525.846 10.582.916 12.089.361 13.193.573
JUMLAH ASET 148.212.737 30.108.570 21.393.001 20.569.626
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Utang escrow dan lain-lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Pendapatan yang ditangguhkan
Akrual
Liabilitas imbalan kerja — jangka pendek
Utang pajak
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Pinjaman jangka pendek
Bagian jangka pendek dari utang jangka panjang
- Pinjaman dari pihak selain bank

- Liabilitas sewa

Liabilitas atas kelompok lepasan

yang dimiliki untuk dijual

Jumlah liabilitas jangka pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang escrow dan lain-lain
Liabilitas derivatif
Liabilitas pajak tangguhan
Liabilitas imbalan kerja
Utang jangka panjang
- Pinjaman dari pihak selain bank

- Liabilitas sewa

Jumlah liabilitas jangka panjang

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Modal saham

Uang muka setoran modal saham

Tambahan modal disetor

Saham treasuri

Cadangan kompensasi berbasis saham

Perubahan nilai wajar aset keuangan
yang tersedia untuk dijual

Selisih kurs translasi laporan keuangan
dalam mata uang asing

Transaksi dengan kepentingan nonpengendali

Akumulasi rugi

Kepentingan nonpengendali

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

31 Juli 31 Desember

2021 2020 2019 2018
749.854 639.888 455.536 285.517
31.143 - 232.879 214.531
4.548.696 1.330.106 1.456.243 947.944
270.249 - - -
229.677 37.249 65.485 135.812
2.602.266 1.029.883 1.089.169 963.792
2.757.284 1.259.046 639.686 248.033
- 35.024 - -
226.582 85.786 155.446 192.633
1.350.778 696.987 983.017 -
76.239 40.536 22.675 -
144.084 116.510 - -
12.986.852 5.271.015 5.100.136 2.988.262
- 492.822 - -
12.986.852 5.763.837 5.100.136 2.988.262
340.346 325.242 391.016 353.659
500.662 1.092.172 452.807 436.438
2.535.119 67.584 306.936 230.976
622.979 244.438 233.109 140.993
54.050 1.582.608 45.361 -
649.813 233.310 - -
4.702.969 3.545.354 1.429.229 1.162.066
17.689.821 9.309.191 6.529.365 4.150.328
800.693 692.498 678.201 516.853
- - 21.846 -
179.339.835 63.280.816 60.982.718 38.928.972
(1.675.660) (1.086.818) (866.744) (740.538)
3.265.730 917.833 621.905 244.294
- - (398.323) (327.653)
29.975 49.260 2.000 479
14.008.875 14.002.094 (834.655) (682.672)
(65.286.739) (57.739.638) (43.189.608) (20.438.041)
130.482.709 20.116.045 17.017.340 17.501.694
40.207 683.334 (2.153.704) (1.082.396)
130.522.916 20.799.379 14.863.636 16.419.298
148.212.737 30.108.570 21.393.001 20.569.626
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2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode tujuh bulan Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

yang berakhir pada 31 Juli 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018

Pendapatan bersih 2.516.300 1.624.940 3.327.875 2.303.897 1.436.511
Beban pokok pendapatan (1.925.880) (1.381.018) (2.438.500) (2.781.117) (1.603.334)
Beban umum dan administrasi (4.187.338) (2.025.403) (3.910.103) (2.940.124) (1.946.505)
Beban penjualan dan pemasaran (2.808.177) (1.485.999) (2.547.643) (14.369.420) (8.077.653)
Beban penyusutan dan amortisasi (1.105.526) (704.340) (1.247.431) (962.334) (621.713)
Beban pengembangan produk (766.619) (1.578.948) (2.035.658) (753.457) (410.221)
Beban operasional dan pendukung (751.892) (761.786) (1.315.511) (1.521.382) (715.352)
Penghasilan keuangan 165.255 139.100 211.896 247.181 182.443
Biaya keuangan (191.765) (134.143) (186.265) (111.918) (72.532)
Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih 220.127 (1.716.379) (2.139.183) (152.831) 719.075
Kerugian penurunan nilai aset tidak lancar

dan atas kelompok lepasan yang dimiliki

untuk dijual (5.606) - (762.659) - -
Pembalikan kerugian/(kerugian) penurunan

nilai investasi pada entitas asosiasi 92.364 - (557.985) (2.146.837) -
Kerugian penurunan nilai goodwill - (2.185.371) (2.185.371) (725.393) (625.344)
Kerugian penurunan nilai aset takberwujud

dan aset tetap - (281.960) (529.399) - -
Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan 450.910 (558.610) (51.831) 68.108 (1.856)
Bagian kerugian bersih pada entitas asosiasi

dan ventura bersama (96.926) (249.8438) (467.855) (380.242) (40.789)
Penghasilan/(beban) lain-lain, bersih 202.269 (29.265) 46.972 65.931 34.181
Rugi sebelum pajak penghasilan (8.192.504) (11.329.030) (16.788.657) (24.159.938) (11.743.089)
Manfaat/(beban) pajak penghasilan 23.033 57.205 53.440 78.296 (6.765)
Rugi periode/tahun berjalan (8.169.471)  (11.271.825) (16.735.217) (24.081.642)  (11.749.854)

Penghasilan komprehensif lain
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali imbalan pasca kerja,
setelah pajak 41.125 135.574 66.275 10.433 (60.570)

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:

Penjabaran selisih kurs laporan keuangan
dalam mata uang asing (19.285) 32.513 47.260 1.521 (304)
Bagian atas penghasilan komprehensif lain
dari entitas asosiasi, setelah pajak 10.621 - - - -
Cadangan untuk perubahan nilai wajar
aset keuangan tersedia untuk dijual - - - (70.670) (327.653)
(8.664) 32.513 47.260 (69.149) (327.957)

Jumlah penghasilan komprehensif lain
periode/tahun berjalan 32.461 168.087 113.535 (58.716) (388.527)
Jumlah rugi komprehensif periode/tahun berjalan  (8.137.010) (11.103.738) (16.621.682) (24.140.358)  (12.138.381)
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode tujuh bulan Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

yang berakhir pada 31 Juli 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018
Rugi diatribusikan kepada:
- Pemilik entitas induk (7.592.475) (10.056.548) (14.208.571) (22.761.618)  (11.240.099)
- Kepentingan nonpengendali (576.996) (1.215.277) (2.526.646) (1.320.024) (509.755)

(8.169.471)  (11.271.825) (16.735.217) (24.081.642)  (11.749.854)

Jumlah rugi komprehensif yang diatribusikan

kepada:
- Pemilik entitas induk (7.566.386) (9.888.461) (14.095.036) (22.820.716)  (11.629.179)
- Kepentingan nonpengendali (570.624) (1.215.277) (2.526.646) (1.319.642) (509.202)

(8.137.010)  (11.103.738) (16.621.682) (24.140.358)  (12.138.381)

Rugi per saham (jumlah penuh):
- Dasar (130) (352) (497) (798) (396)
- Dilusian (167) (651) (922) (1.482) (739)

3. Rasio keuangan

31 Juli 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan bersih 54,9% 44.,4% 60,4% na
Beban pokok pendapatan 39,5% (12,3)% 73,5% na
Rugi periode/tahun berjalan (27,5)% (30,5)% 105,0% na
Jumlah aset 392,3% 40,7% 4,0% na
Jumlah liabilitas 90,0% 42,6% 57,3% na
Jumlah ekuitas 527,5% 39,9% (9,5)% na
Rasio Usaha (%)
Rugi periode/tahun berjalan / Pendapatan bersih (324,7)% (502,9)% (1.045,3)% (817,9)%
Rugi periode/tahun berjalan / Jumlah ekuitas (6,3)% (80,5)% (162,0)% (71,6)%
Rugi periode/tahun berjalan / Jumlah aset (5,5)% (55,6)% (112,6)% (57,1)%
Rasio Keuangan (x)
Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 0,1x 0,4x 0,4x 0,3x
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 0,1x 0,3x 0,3x 0,2x
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek 2,2x 3,4x 1,8x 2,5x
Interest Coverage Ratio (ICR)! (30,1)x (65,0)x (440,5)x (437,4)x
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)? (3,7)x (3,8)x (18,4)x na
Catatan:

(M ICR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan biaya bunga, masing-masing pada akhir periode/
tahun terkait. Biaya bunga meliputi jumlah bunga pinjaman, bunga atas sewa dan beban bunga yang dihitung dengan metode
suku bunga efektif dari liabilitas opsi jual.

@ DSCR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan pinjaman jangka pendek, pinjaman dari pihak
selain bank dan liabilitas sewa, masing-masing pada akhir periode/tahun terkait. EBITDA yang disesuaikan untuk periode
31 Juli 2021 telah disetahunkan.

na: not available

B. DATA KEUANGAN TERKINI PERUSAHAAN PADA TANGGAL DAN UNTUK PERIODE
SEMBILAN BULAN YANG BERAKHIR PADA 30 SEPTEMBER 2021

Perusahaan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai Peraturan OJK No. 7/
POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021
tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam
Menjaga Kinerja dan Stabilisasi Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019. Manajemen
menyatakan bahwa tidak ada fakta material terkait laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal
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30 September 2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk
periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 selain peristiwa setelah tanggal
pelaporan yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan konsolidasian Perusahaan tanggal dan
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018.

Perusahaan menyajikan ringkasan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 30 September
2021 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September 2021 dan 2020 yang menjadi tanggung jawab manajemen dalam
Prospektus ini. Informasi keuangan ini tidak lengkap dan tidak termasuk laporan perubahan ekuitas,
arus kas serta catatan atas pengungkapan terkait. Manajemen Perusahaan yang bertanggung jawab
terhadap masalah keuangan dan akuntansi menyatakan bahwa informasi keuangan tersebut disusun dan
disajikan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan yang digunakan dalam laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan yang telah diaudit pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020,
2019 dan 2018 dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 serta untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dalam Prospektus ini.
Manajemen menyatakan bahwa tidak terdapat peristiwa atau kejadian penting yang dapat mengubah
atau mengakibatkan penyesuaian pada hasil usaha dan posisi keuangan konsolidasian untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan.
Hasil untuk sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 atau 30 September 2020 tidak boleh
dianggap sebagai indikasi hasil aktual Perusahaan untuk periode mendatang atau periode lainnya.

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak mengaudit,
mereviu, atau menerapkan prosedur apapun terhadap informasi keuangan pada tanggal 30 September
2021 dan untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan 2020 yang disajikan
di bawah ini. Oleh karena itu, investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri terhadap
Perseroan, ketentuan penawaran dan informasi keuangan. Calon investor harus berkonsultasi dengan
penasihat profesional calon investor sendiri untuk memahami informasi keuangan ini yang belum pernah
diaudit, direviu, atau prosedur apa pun oleh auditor independen.

1. Informasi posisi keuangan konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 September

2021

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 17.977.818
Piutang usaha

- Pihak ketiga 412.629

- Pihak berelasi 228.480
Piutang lain-lain

- Pihak ketiga 15.179.599

- Pihak berelasi 44.650
Persediaan 31.057
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 744.294
Pajak dibayar dimuka

- Pajak penghasilan badan 87.476

- Pajak lain-lain 276.219
Investasi lain-lain 59.177
Aset lancar lain-lain 45.903

35.087.302

Aset tidak lancar dan aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual 3.590.494
Jumlah aset lancar 38.677.796
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ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain
Uang muka
Aset takberwujud
Aset tetap
Investasi pada entitas asosiasi
Investasi pada ventura bersama
Investasi lain-lain
Aset pajak tangguhan
Goodwill
Aset tidak lancar lainnya
Jumlah aset tidak lancar
JUMLAH ASET
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
- Pihak ketiga
Utang escrow dan lain-lain
Pendapatan yang ditangguhkan
Akrual
Liabilitas imbalan kerja — jangka pendek
Utang pajak
- Pajak penghasilan badan
- Pajak lain-lain
Pinjaman jangka pendek
Bagian jangka pendek dari utang jangka panjang:
- Pinjaman dari pihak selain bank

- Liabilitas sewa

Liabilitas atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual
Jumlah liabilitas jangka pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang escrow dan lain-lain
Liabilitas pajak tangguhan
Liabilitas imbalan kerja
Utang jangka panjang
- Pinjaman dari pihak selain bank
- Liabilitas sewa
Jumlah liabilitas jangka panjang
JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS
Modal saham
Uang muka setoran modal saham
Tambahan modal disetor
Saham treasuri
Cadangan kompensasi berbasis saham
Transaksi dengan kepentingan nonpengendali

Akumulasi rugi

Kepentingan nonpengendali
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
30 September
2021

287.772
42.000
13.358.781
1.457.749
5.020.726
626.527
4.668.239
34.950
93.873.046
126.571
119.496.361
158.174.157

706.016
18.696.402
296.768
2.429.170
3.367.804

7.372
1.033.921
1.407.160

51.155
222.454
28.218.222

28.218.222

6.100
2.471.595
688.518

65.977
687.322
3.919.512
32.137.734

831.912
12.554.272
183.803.259
(1.391.772)
3.373.721
(1.300.145)
(69.249.150)
128.622.097
(2.585.674)
126.036.423
158.174.157
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2. Informasi laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain))

Pendapatan bersih

Beban pokok pendapatan

Beban umum dan administrasi
Beban penjualan dan pemasaran
Beban penyusutan dan amortisasi
Beban pengembangan produk
Beban operasional dan pendukung
Penghasilan keuangan

Biaya keuangan

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih

Kerugian penurunan nilai aset tidak lancar dan atas kelompok lepasan yang dimiliki

untuk dijual
Pembalikan kerugian/(kerugian) penurunan nilai investasi pada entitas asosiasi
Kerugian penurunan nilai goodwill
Kerugian penurunan nilai aset takberwujud dan aset tetap
Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan
Bagian kerugian bersih pada entitas asosiasi dan ventura bersama
Penghasilan/(beban) lain-lain, bersih
Rugi sebelum pajak penghasilan
Manfaat/(beban) pajak penghasilan
Rugi periode/tahun berjalan
Penghasilan komprehensif lain
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali imbalan pasca kerja, setelah pajak
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Penjabaran selisih kurs laporan keuangan dalam mata uang asing

Bagian atas penghasilan komprehensif lain dari entitas asosiasi, setelah pajak

Jumlah penghasilan komprehensif lain periode/tahun berjalan
Jumlah rugi komprehensif periode/tahun berjalan
Rugi diatribusikan kepada:

- Pemilik entitas induk

- Kepentingan nonpengendali

Jumlah rugi komprehensif yang diatribusikan kepada:
- Pemilik entitas induk

- Kepentingan nonpengendali
Rugi per saham (jumlah penuh):

- Dasar

- Dilusian
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Untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September

2021 2020
3.404.978 2.340.324
(2.529.025) (1.801.420)
(5.153.891) (2.134.529)
(4.716.986) (1.719.956)
(1.565.133) (911.253)
(1.379.112) (1.934.653)
(1.104.815) (1.009.582)
226.197 179.638
(228.862) (160.399)
57.732 (1.492.682)
(5.606) -
92.364 -

- (2.185.371)

- (408.911)

501.190 (279.473)
(118.559) (313.519)
212.344 333.484
(12.307.184) (11.498.302)
53.368 62.791

(12.253.816)

(11.435.511)

44.547 48.635
(25.505) (3.148)
1.262 -
(24.243) (3.148)
20.304 45.487

(12.233.512)

(11.390.024)

(11.579.467)
(674.349)

(10.429.170)
(1.006.341)

(12.253.816)

(11.435.511)

(11.559.163)
(674.349)

(10.383.683)
(1.006.341)

(12.233.512)

(11.390.024)

(197)
(253)

(365)
(675)
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3. Rasio keuangan

30 September

2021
Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan bersih 45,5%
Beban pokok pendapatan 40,4%
Rugi periode berjalan 7,4%
Jumlah aset na
Jumlah liabilitas na
Jumlah ekuitas na
Rasio Usaha (%)
Rugi periode berjalan / Pendapatan bersih (359,9)%
Rugi periode berjalan / Jumlah ekuitas 9,7%
Rugi periode berjalan / Jumlah aset (7,7)%
Rasio Keuangan (x)
Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas 25,5x
Jumlah liabilitas / Jumlah aset 20,3x
Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek 137,1x
Interest Coverage Ratio (ICR)! (40,1)x
Debt Service Coverage Ratio (DSCR)? (4,3)x

Catatan:

(M ICR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan biaya bunga, masing-masing pada akhir periode/
tahun terkait. Biaya bunga meliputi jumlah bunga pinjaman, bunga atas sewa dan beban bunga yang dihitung dengan metode
suku bunga efektif dari liabilitas opsi jual.

2 DSCR dihitung dengan membagi jumlah EBITDA yang disesuaikan dengan pinjaman jangka pendek, pinjaman dari pihak
selain bank dan liabilitas sewa, masing-masing pada akhir periode/tahun terkait. EBITDA yang disesuaikan untuk periode
30 September 2021 telah disetahunkan.

na: not available

4. Proforma Metrik Operasional dan Pendapatan Bruto

Perusahaan menyajikan informasi proforma Nilai Transaksi Bruto (Gross Transaction Value atau
“GTV?”), Jumlah Pesanan, Jumlah Pengguna Bertransaksi Tahunan Pengguna (Annual Transacting
Users atau “ATU”) dan pendapatan bruto apabila Tokopedia telah terkonsolidasi sejak 1 Januari
2018. Proforma GTV, Jumlah Pesanan dan ATU telah disusun berdasarkan metrik operasional historis
gabungan Perusahaan, namun tidak termasuk GTV, Jumlah Pesanan dan ATU dari transaksi antar entitas
di dalam Perusahaan yang dieleminasi pada saat proses konsolidasi. Pendapatan bruto proforma telah
disusun berdasarkan penggabungan pendapatan bruto historis Perusahaan, namun tidak termasuk jumlah
pendapatan bruto Perusahaan yang diakui sebagai item eliminasi antar entitas. Baik pendapatan bruto
dan metrik operasional proforma tidak dapat diartikan sebagai kinerja keuangan atau hasil operasional
Perusahaan yang lengkap jika transaksi akuisisi telah diselesaikan pada dan untuk periode yang disajikan.
Selain itu, informasi proforma tersebut disajikan hanya dengan tujuan untuk memberikan ilustrasi dan
informasi serta tidak dapat menjadi indikasi atas hasil operasional atau kondisi keuangan Perusahaan
di masa mendatang sebagai perusahaan terbuka.

Informasi keuangan proforma yang terdapat dalam Prospektus ini telah disiapkan oleh, dan merupakan
tanggung jawab dari manajemen. KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan
global PwC) tidak mengaudit, mereviu, memeriksa, atau menerapkan prosedur apa pun sechubungan
dengan informasi keuangan proforma yang terdapat dalam Prospektus ini. Dengan demikian, KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak menyatakan opini
atau bentuk keyakinan lainnya sehubungan dengan dan seluruh informasi keuangan proforma yang
disajikan dalam Prospektus ini. Laporan KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota
jaringan global PwC) yang tercantum dalam Prospektus ini hanya berkaitan dengan laporan keuangan
konsolidasian historis Perusahaan.

39



goto

Informasi keuangan proforma yang termasuk dalam Prospektus ini; (i) disajikan berdasarkan informasi
yang tersedia saat ini dan perkiraan serta asumsi yang diyakini oleh manajemen Perusahaan dianggap
wajar pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini; (ii) diperuntukkan hanya dengan tujuan untuk penyajian
informasi; dan (iii) tidak mencerminkan semua keputusan yang diberlakukan oleh Perusahaan setelah
akuisisi.

Walaupun informasi keuangan proforma sangat berguna dalam menampilkan karakteristik finansial
entitas-entitas secara konsolidasian, hal itu tidak dapat mengilustrasikan bagaimana kinerja aktual
entitas-entitas tersebut secara konsolidasian jika akuisisi Tokopedia telah benar-benar terjadi pada
tanggal akuisisi atau untuk memproyeksikan hasil operasional atau posisi keuangan untuk setiap tanggal
atau periode di masa mendatang.

Informasi keuangan proforma yang termasuk dalam Prospektus ini harus dibaca bersamaan dengan
laporan keuangan konsolidasian historis Perusahaan, serta laporan keuangan konsolidasian historis
Tokopedia dan catatan yang tercantum dalam bab lain Prospektus ini, serta Bab VI dalam Prospektus ini
dengan judul “Faktor Risiko.”

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September

2021 2020

Pesanan (# juta) 1.524,4 1.378,7
GTV 324.938.173 240.939.462
- On-demand services 34.514.100 29.870.806
- E-Commerce 167.709.593 112.792.146
- Financial technology services 142.001.261 80.423.671
- Segmen lainnya - 31.618.756
Eliminasi antar Perusahaan (19.286.781) (13.765.917)
LTM! ATU (# juta) 55,2 64,0
Pendapatan bruto

- On-demand services 6.985.548 5.476.266
- E-Commerce 4.441.659 2.344.815
- Financial technology services 794.522 849.847
- Segmen lainnya? 270.915 739.341
Penyesuaian dan eliminasi (661.980) (868.103)
Pendapatan bruto 11.830.664 8.542.166
Catatan:

(M LTM ATU berarti jumlah pengguna unik yang bertransaksi dalam dua belas bulan terakhir (sebagai contoh, LTM ATU
dalam sembilan bulan yang berakhir 30 September 2020 adalah jumlah pengguna unik yang bertransaksi dari 1 October
2019 hingga 30 September 2020).

@ Tren pendapatan bruto dari segmen lainnya menurun sejak 2020 dikarenakan kegiatan usaha dari investasi yang dilepaskan.

5. Metrik Operasional Utama

Selain pengukuran finansial yang disajikan dalam laporan keuangan konsolidasian, Perusahaan juga
menggunakan metrik operasional untuk kegiatan usaha utama, pendapatan bruto dan pengukuran keuangan
non-PSAK berikut ini untuk membantu Perusahaan, mengevaluasi kegiatan usaha, mengidentifikasi
tren yang memengaruhi kegiatan usaha, merumuskan rencana bisnis dan membuat keputusan strategis.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September

2021 2020
GTV! 246.680.389 128.452.969
- On-demand services 34.514.100 29.870.806
- E-commerce 89.230.609 -
- Financial technology services 142.001.261 80.423.671
- Segmen lainnya - 31.618.756
- Eliminasi (19.065.582) (13.460.264)
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Pendapatan bruto?’ 9.888.577 6.214.212
- On-demand services 6.985.548 5.476.266
- E-commerce 2.485.283 -
- Financial technology services 794.522 849.847
- Segmen lainnya® 270.915 739.341
- Penyesuaian dan eliminasi (647.691) (851.242)
EBITDA yang disesuaikan* (7.846.903) (6.676.703)
Catatan:
(M GTV berarti nilai transaksi bruto, suatu pengukuran operasional yang mencerminkan:

a.  jumlah nilai transaksi dari layanan on-demand services

b.  jumlah nilai produk dan layanan yang tercatat dari segmen e-commerce

c.  jumlah keseluruhan pembayaran, atau TPV, yang diproses melalui platform financial technology services

d.  namun tidak termasuk jumlah dari transaksi antar entitas di dalam Perusahaan yang dieliminasi pada saat konsolidasi.

3)
(4)

Pendapatan bruto mewakili total nilai Rupiah yang dapat diatribusikan kepada Perusahaan dari setiap transaksi, tanpa
penyesuaian untuk insentif yang dibayarkan kepada mitra pengemudi dan pedagang atau promosi kepada konsumen selama
periode pengukuran. Untuk rekonsiliasi pendapatan bersih ke pendapatan bruto, lihat pembahasan berjudul “Rekonsiliasi
Pendapatan Bruto dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK.”

Tren pendapatan bruto dari segmen lainnya menurun sejak 2020 akibat kegiatan usaha dari investasi yang dilepaskan
Rekonsiliasi EBITDA (pendapatan sebelum bunga, pajak, dan amortisasi) yang disesuaikan dengan ukuran PSAK yang
dapat dibandingkan secara langsung, dapat dilihat pada bagian dari bab ini dengan judul “Rekonsiliasi Pendapatan Bruto
dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK.”

Rekonsiliasi Pendapatan Bruto dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK

Sebagai pelengkap dari laporan keuangan konsolidasian Perusahaan, yang disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) di Indonesia, pengukuran keuangan non-PSAK
berikut termasuk pendapatan bruto dan EBITDA yang disesuaikan, digunakan untuk memahami
dan mengevaluasi kinerja operasional utama Perusahaan. Namun, definisi pengukuran keuangan
non-PSAK Perusahaan mungkin berbeda dari yang digunakan oleh Perusahaan lain, dan karena itu,
mungkin menjadi tidak sebanding. Selanjutnya, pengukuran keuangan non-PSAK ini memiliki
batasan tertentu karena tidak memasukkan dampak dari biaya tertentu yang tercermin dalam laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya. Hal ini
menyebabkan pengukuran keuangan non-PSAK ini harus dipertimbangkan sebagai informasi
tambahan, bukan sebagai pengganti, atau terpisah dari, pengukuran yang disusun sesuai dengan
PSAK.

Perusahaan menghitung EBITDA yang disesuaikan, yang merupakan ukuran keuangan non-PSAK
dimulai dengan rugi sebelum pajak penghasilan dan menambahkan kembali (i) beban bunga; (ii)
beban penyusutan dan amortisasi; (iii) kerugian penurunan nilai aset tidak lancar dan aset atas
kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual; (iv) kerugian atas penurunan nilai investasi pada
entitas asosiasi; (v) kerugian atas penurunan nilai goodwill; (vi) kerugian penurunan nilai aset
takberwujud dan aset tetap; (vii) biaya kompensasi berbasis saham; (viii) penyesuaian nilai wajar
instrumen keuangan; dan (ix) item-item khusus serta mengurangi penghasilan keuangan.

Pengukuran non-PSAK ini tidak ditujukan untuk menggantikan penyajian hasil keuangan Perusahaan
yang sesuai dengan PSAK. Namun Perusahaan meyakini bahwa penyajian EBITDA yang disesuaikan
memberikan informasi tambahan kepada investor untuk memudahkan untuk perbandingan hasil
masa lalu dan sekarang, di luar item-item yang tidak Perusahaan yakini sebagai indikasi dari
kegiatan operasional yang sedang berlangsung dikarenakan besaran dan/atau sifat dari item-item
tersebut. EBITDA yang disesuaikan yang disajikan di sini belum tentu dapat dibandingkan dengan
pengukuran dengan istilah serupa yang disajikan oleh perusahaan-perusahaan lain, yang mungkin
menggunakan dan menentukan pengukuran ini secara berbeda. Dikarenakan alasan tersebut, calon
investor sebaiknya tidak membandingkan pengukuran non-PSAK ini dengan pengukuran yang
disajikan oleh perusahaan lain.

Informasi keuangan yang digunakan dalam perhitungan Metrik Operasional Utama dan Rekonsiliasi
Pendapatan Bruto dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK berasal dari informasi keuangan untuk
periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 dan 2020 yang menjadi tanggung
jawab manajemen dalam Prospektus ini. Manajemen Perusahaan yang bertanggung jawab terhadap
masalah keuangan dan akuntansi menyatakan bahwa informasi keuangan tersebut disusun dan disajikan
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dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan yang digunakan dalam laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan yang telah diaudit pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan
2018 dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 serta untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dalam Prospektus ini. Hasil untuk
sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2021 atau 30 September 2020 tidak boleh dianggap
sebagai indikasi hasil aktual Perseroan untuk periode mendatang atau periode lainnya.

KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak mengaudit,
mereviu, atau menerapkan prosedur apapun terhadap informasi keuangan pada tanggal 30 September
2021 dan untuk sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dan 2020. Oleh karena itu,
investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri terhadap Perseroan, ketentuan penawaran
dan informasi keuangan. Calon investor harus berkonsultasi dengan penasihat profesional calon investor
sendiri untuk memahami informasi keuangan ini yang belum pernah diaudit, direviu, atau prosedur apa
pun oleh auditor independen.

Tabel berikut ini menyajikan rekonsiliasi pendapatan bersih (pengukuran berdasarkan PSAK)
ke pendapatan bruto dan rugi sebelum pajak penghasilan (pengukuran berdasarkan PSAK) ke EBITDA
yang disesuaikan:

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September

2021 2020
Pendapatan bersih 3.404.978 2.340.324
Ditambah:
Promosi kepada pelanggan 6.483.599 3.873.888
Pendapatan bruto 9.888.577 6.214.212
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode sembilan bulan
yang berakhir pada 30 September
2021 2020

Rugi sebelum pajak penghasilan (12.307.184) (11.498.302)
Ditambah / (Dikurangi):
Beban penyusutan dan amortisasi 1.565.133 911.253
Penghasilan keuangan (226.197) (179.638)
Biaya bunga' 195.475 127.634
Kerugian penurunan nilai aset tidak lancar dan aset atas kelompok lepasan dimiliki

untuk dijual 5.606 -
(Pembalikan kerugian)/kerugian penurunan nilai investasi pada entitas asosiasi (92.364) -
Kerugian penurunan nilai goodwill - 2.185.371
Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan (501.190) 279.473
Kerugian penurunan nilai aset takberwujud dan aset tetap - 408.911
Biaya pembayaran berbasis saham? 3.044.336 582.528
Pos-pos khusus? 469.482 506.067
EBITDA yang disesuaikan (7.846.903) (6.676.703)
Catatan:

(" Biaya bunga adalah jumlah bunga pinjaman, bunga atas sewa dan beban bunga yang dihitung dengan metode suku bunga
efektif dari liabilitas opsi jual

2 Beban pembayaran berbasis saham adalah biaya untuk imbalan kerja yang terkait dengan biaya UST.

& Ttem-item khusus memberikan informasi tambahan kepada investor untuk memfasilitasi perbandingan hasil masa lalu
dan sekarang, mengecualikan item-item yang diyakini Perusahaan bukan sebagai indikasi dari kegiatan operasional yang
sedang berlangsung karena ukuran dan/atau sifatnya. [tem-item penyesuaian dari beban atau arus kas masuk besar yang
sering kali hanya terjadi satu kali, pada laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan/atau biaya/kerugian yang terjadi
dari transaksi signifikan atau peristiwa lain dalam kendali manajemen yang bersifat tidak biasa atau jarang terjadi.
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C. PT TOKOPEDIA DAN ENTITAS ANAK (“TOKOPEDIA”)

1. Laporan posisi keuangan konsolidasian

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi
Piutang lain-lain

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi
Piutang pinjaman

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi
Uang muka dan beban dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset lain-lain
Jumlah aset lancar
ASET TIDAK LANCAR
Piutang pinjaman

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

Investasi dalam saham

Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama

Aset tetap — bersih
Aset takberwujud
Goodwill
Aset lain-lain
Jumlah aset tidak lancar
JUMLAH ASET
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
- Pihak ketiga
Utang escrow
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Utang lain-lain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi
Akrual dan provisi
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek
Bagian jangka pendek dari liabilitas sewa
Utang pajak
- Pajak penghasilan
- Pajak lain-lain
Pendapatan tangguhan
Jumlah liabilitas jangka pendek

goto

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

31 Desember

2020 2019 2018
9.478.466 6.387.710 14.961.169
78.752 35.251 62.982
135.144 44.564 1.674
42.324 39.885 18.000
82.101 2.633 25.353
23.963 - -
44.558 - -
316.487 273.129 104.495
195.650 324.106 231.336
1.834 2.814 .
10.399.279 7.110.092 15.405.009
- 32.559 -

. 167.322 .

44.257 41.411 467.663
4.348.607 5.306.631 3.583.668
698.261 241.785 190.744
31.782 37.441 18.154
155.009 303.298 -
51.150 35.196 20.803
5.329.066 6.165.643 4.281.032
15.728.345 13.275.735 19.686.041
46.398 17.658 118.527
2.195.807 1.050.277 843.994
184.417 43.232 .
26.565 10.877 4.380

. - 2.522.723
665.308 598.021 577.935
86.192 63.086 30.477
28.872 - .
1.176 21 315
27.308 13.621 11.671
43.344 26.820 20.788
3.305.387 1.823.613 4.130.810
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
31 Desember

2020 2019 2018

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas sewa 465.391 - -
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 71.862 61.389 22.749
Akrual dan provisi 27.323 - -
Jumlah liabilitas jangka panjang 564.576 61.389 22.749
JUMLAH LIABILITAS 3.869.963 1.885.002 4.153.559
EKUITAS
Modal saham 522.925 467.032 427.538
Tambahan modal disetor 29.588.917 24.830.052 21.501.074
Komponen ekuitas lainnya 22.968 24.594 18.223
Akumulasi kerugian (18.287.505) (13.969.902) (6.414.507)

11.847.305 11.351.776 15.532.328
Kepentingan nonpengendali 11.077 38.957 154
JUMLAH EKUITAS 11.858.382 11.390.733 15.532.482
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 15.728.345 13.275.735 19.686.041

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2020 2019 2018

Pendapatan bersih 1.790.828 865.654 367.838
Beban pokok pendapatan (874.652) (664.578) (428.201)
Beban penjualan (2.597.908) (3.850.892) (3.526.415)
Beban umum dan administrasi (610.133) (629.932) (397.884)
Beban operasional dan pendukung (240.784) (228.837) (117.117)
Beban pengembangan produk (428.516) (381.409) (181.032)
Beban penyusutan dan amortisasi (166.171) (77.520) (44.551)
Penghasilan keuangan 196.616 376.042 160.008
Beban keuangan (51.887) (2.593) (310)
Bagian atas hasil bersih entitas asosiasi dan ventura bersama (1.099.836) (2.058.213) (79.1006)
Provisi atas penurunan nilai investasi dalam saham dan

piutang pinjaman (15.064) (444.043) -
Rugi penurunan nilai atas goodwill (196.739) - -
Keuntungan/(kerugian) dari selisih nilai kurs, bersih 25.370 (354.071) 395.655
Lain-lain. Bersih (70.960) (96.588) (17.184)
Rugi sebelum pajak penghasilan (4.339.836) (7.546.980) (3.868.299)
Beban pajak penghasilan (2.751) (3.437) -
Rugi tahun berjalan (4.342.587) (7.550.417) (3.868.299)
Laba/(rugi) komprehensif lain
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Penilaian kembali imbalan kerja 15.495 (11.431) 2915
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Selisih kurs dari penjabaran laporan keuangan (24.509) (422) 926
(Rugi)/laba komprehensif lain tahun berjalan (9.014) (11.853) 3.841
Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan (4.351.601) (7.562.270) (3.864.458)
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Rugi yang diatribusikan pada:
- Pemilik entitas induk

- Kepentingan nonpengendali

Jumlah rugi komprehensif yang diatribusikan kepada:

- Pemilik entitas induk

- Kepentingan nonpengendali

Rugi per saham (dalam Rupiah penuh):
- Dasar

- Dilusian

3. Rasio keuangan

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan bersih

Beban pokok pendapatan

Rugi tahun berjalan

Jumlah aset

Jumlah liabilitas

Jumlah ekuitas

Rasio Usaha (%)

Rugi tahun berjalan / Pendapatan bersih
Rugi tahun berjalan / Jumlah ekuitas
Rugi tahun berjalan / Jumlah asset
Rasio Keuangan (x)

Jumlah liabilitas / Jumlah ekuitas
Jumlah liabilitas / Jumlah aset

Jumlah aset lancar / Jumlah liabilitas jangka pendek

Catatan:
na: not available

goto

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2020 2019 2018
(4.333.098) (7.543.964) (3.868.302)
(9.489) (6.453) 3
(4.342.587) (7.550.417) (3.868.299)
(4.342.112) (7.555.817) (3.864.461)
(9.489) (6.453) 3
(4.351.601) (7.562.270) (3.864.458)
(2,26) (3,99) (2,05)
(0,43) (0,76) (0,40)

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2020 2019 2018
106,9% 135,3% na
31,6% 55,2% na
(42,5)% 95,2% na
18,5% (32,6)% na
105,3% (54,6)% na
4,1% (26,7)% na
(242,5)% (872,2)% (1.051,6)%
(36,6)% (66,3)% (24,9)%
(27,6)% (56,9)% (19,6)%
0,3x 0,2x 0,3x
0,2x 0,1x 0,2x
3,1x 3,9x 3,7x

45



goto

V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasional Perusahaan
dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting dan laporan keuangan
konsolidasian Perusahaan beserta catatan-catatan di dalamnya yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini.

Pembahasan dalam bab/subbab ini dapat mengandung pernyataan yang menggambarkan keadaan
di masa mendatang (forward looking statement) dan merefleksikan pandangan manajemen berdasarkan
berbagai asumsi pada saat ini dan masa depan berkenaan dengan hasil dan kinerja keuangan di masa
mendatang yang pencapaian aktual Perusahaan dapat berbeda secara material antara lain, namun
tidak terbatas pada, hal-hal yang dibahas pada Bab V dalam Prospektus ini dengan judul “Analisis
dan Pembahasan oleh Manajemen.” Pada saat membaca forward looking statement, calon investor
harus mempertimbangkan dengan cermat faktor-faktor risiko yang diketahui dan tidak diketahui dan
ketidakpastian serta peristiwa lainnya yang dapat menyebabkan hasil usaha Perusahaan di masa
mendatang mungkin berbeda secara materi dan lebih buruk dari yang diharapkan. Perusahaan tidak
membuat pernyataan, jaminan, atau prediksi apapun bahwa hasil yang diantisipasi oleh forward looking
statement tersebut akan tercapai.

Perusahaan telah menunjuk RedSeer and Euromonitor untuk melakukan studi makro dan pasar terkait
industri on-demand services, e-commerce dan financial technology services. Informasi tersebut dalam
bab ini diambil dari laporan industri tertanggal bulan Desember 2021 dan dapat dilihat pada Bab X
dalam Prospektus ini dengan judul “Tinjauan Industri.”

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian
Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, dan laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli
2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, beserta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian.

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019
dan 2018, yang dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen
Perusahaan sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis &
Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh TAPI
dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali tertanggal 25 Februari 2022
dan ditandatangani oleh Andry Danil Atmadja, S.E., Ak., CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0234).
Perusahaan juga menyajikan informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2020 sebagai informasi komparatif untuk informasi keuangan untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2021. Informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada 31 Juli 2020 yang disajikan tidak diaudit dan tidak direviu.

Laporan posisi keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal 31 Juli 2021 telah mencerminkan
akuisisi Tokopedia. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif konsolidasian untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 telah memperlihatkan pengikutsertaan hasil operasional
Tokopedia sejak 17 Mei 2021 hingga 31 Juli 2021. Dengan demikian, laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian Perusahaan untuk periode tujuh bulan yang berakhir 31 Juli 2021
dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang termasuk dalam
Prospektus ini tidak akan secara langsung dapat dibandingkan dengan laporan keuangan konsolidasian
yang mencakup hasil operasional Tokopedia selama setahun penuh yang akan diterbitkan di masa depan.
Informasi keuangan konsolidasian Tokopedia pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2020, 2019 dan 2018 telah dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini.
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Sehubungan dengan akuisisi Tokopedia pada tanggal 17 Mei 2021, Perusahaan juga telah menyajikan
informasi keuangan konsolidasian Tokopedia yang telah diambil dari laporan posisi keuangan
konsolidasian pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 milik Tokopedia serta laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, 2019 dan 2018, yang ada di Prospektus ini. Laporan keuangan konsolidasian Tokopedia pada
tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang telah
disajikan oleh manajemen Tokopedia sesuai dengan SAK di Indonesia dan telah diaudit oleh KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar audit
yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan kembali
tertanggal 18 Januari 2022 dan ditandatangani oleh Drs. Irhoan Tanudiredja, CPA (Registrasi Akuntan
Publik No. AP. 0226).

Penyesuaian pembulatan telah dilakukan dalam penjumlahan beberapa dari informasi keuangan yang
disajikan dalam Prospektus ini sehingga figur dan angka-angka yang disajikan dalam hasil penjumlahan
di beberapa tabel kemungkinan bukan merupakan angka agregat pasti secara aritmatika.

A. UMUM

Perusahaan merupakan ekosistem digital terdepan di Asia Tenggara dan terbesar di Indonesia,
berdasarkan GTV pada semester pertama 2021, berdasarkan riset RedSeer.

Perusahaan melayani pelanggan melalui ekosistem yang komprehensif terdiri dari on-demand services,
e-commerce dan financial technology services (jasa teknologi keuangan). Produk dan jasa Perusahaan
ditawarkan melalui platform Gojek, Tokopedia dan GoTo Financial di Indonesia, yang merupakan negara
dengan jumlah penduduk keempat terbesar di dunia dan juga pasar terbesar di Asia Tenggara, berdasarkan
riset independen dari RedSeer. Perusahaan juga telah berekspansi ke Singapura dan Vietnam, dan
memiliki aspirasi untuk memperluas ekosistem Perusahaan ke negara-negara lain di kawasan tersebut.

Ekosistem Perusahaan menghadirkan kemudahan bagi konsumen dalam mengakses barang dan jasa,
memberikan peluang bagi pelaku usaha dan UMKM untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka,
serta di saat yang sama juga meningkatkan peluang pendapatan bagi mitra pengemudi. Perusahaan
berkeyakinan bahwa ekosistem Perusahaan benar-benar unik dan komprehensif dalam memberdayakan
pelanggan untuk memberikan manfaat kepada satu sama lain secara luas dan saling melengkapi.

Ekosistem Perusahaan beroperasi di pasar yang sangat besar dengan prospek pertumbuhan yang sangat
signifikan. Berdasarkan RedSeer, pasar on-demand services di Indonesia adalah sebesar US$5,4 miliar
pada tahun 2020 dan diperkirakan akan tumbuh mencapai US$18,0 miliar pada tahun 2025; pasar
e-commerce untuk barang fisik adalah sebesar US$44,6 miliar pada tahun 2020 dan diperkirakan
mencapai US$137,5 miliar pada tahun 2025; sementara pasar financial technology services diproyeksikan
meningkat dari US$17,8 miliar pada 2020 menjadi US$70,1 miliar pada tahun 2025. Sebagai pemimpin
pasar di setiap segmen bisnis utama di Indonesia, Perusahaan memiliki posisi yang kuat untuk menangkap
peluang pertumbuhan pasar yang akan berdampak positif pada penguatan bisnis sekaligus kontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang.

Berdasarkan RedSeer, Perusahaan adalah pemimpin layanan digital di Indonesia berdasarkan total GTV

pada semester pertama tahun 2021. Perusahaan merupakan pemimpin pasar di Indonesia pada berbagai
segmen bisnis sebagai berikut:
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*  On-Demand Services — #1 dalam layanan mobilitas®, pesan antar makanan*dan logistik on-demand®

e E-Commerce — #1 dalam produk fisik dan digital®

e Financial Technology Services — #1 dalam pembayaran konsumen’ dan POS (Point of Sale)
berbasis cloud® dan satu-satunya pemain dengan rangkaian layanan financial technology services
yang komprehensif

B. FAKTOR UTAMA YANG MEMENGARUHI HASIL OPERASIONAL DAN KONDISI
KEUANGAN PERUSAHAAN

Keberhasilan dalam mewujudkan network effects dan skala ekonomi dalam ekosistem Perusahaan

Ekosistem Perusahaan memiliki network effects solid yang saling memperkuat dan menguntungkan
setiap pihak yang terlibat (self-reinforcing network effects) dan skala ekonomi yang menguntungkan
bagi konsumen, pedagang dan mitra pengemudi. Kedua hal tersebut kemudian berkontribusi pada
pertumbuhan ekosistem Perusahaan, menciptakan flywheel yang semakin kuat.

Dengan semakin banyaknya pedagang yang bergabung pada ekosistem Perusahaan, Perusahaan dapat
memperluas produk dan layanan yang ditawarkan dan meningkatkan daya saing harga, sehingga
meningkatkan jumlah konsumen yang bertransaksi di dalam ekosistem. Peningkatan jumlah konsumen
yang terlibat dan bertransaksi di dalam platform Perusahaan akan menambah jumlah pesanan dan
pendapatan mitra pengemudi, yang kemudian meningkatkan retensi serta loyalitas konsumen dan menarik
lebih banyak mitra pengemudi ke dalam platform Perusahaan. Demikian pula dengan pedagang, transaksi
yang semakin banyak akan meningkatkan penargetan konsumen (user targeting) untuk pedagang yang
kemudian menarik lebih banyak pedagang bergabung dengan ekosistem Perusahaan. Setiap interaksi yang
terjadi di dalam ekosistem Perusahaan menghasilkan lebih banyak data dan insights yang memungkinkan
Perusahaan untuk memahami pelanggannya secara lebih mendalam sehingga Perusahaan dapat secara
lebih efektif melakukan personalisasi, termasuk menyediakan financial technology services yang
disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, mendeteksi penipuan dan banyak aktivitas lainnya. Selain
dapat meningkatkan loyalitas, frekuensi transaksi serta pembelanjaan konsumen di dalam ekosistem
Perusahaan, network effects yang dimiliki Perusahaan ini sulit direplikasi pihak lain.

Ekosistem Perusahaan melalui berbagai segmen kegiatan usahanya diuntungkan dari adanya skala
ekonomi. Untuk setiap Rupiah yang dikeluarkan Perusahaan untuk akuisisi pelanggan dan kegiatan
promosi, Perusahaan mampu mengembangkan dan memonetisasi beragam segmen usaha serta
mendorong keterlibatan dan kesadaran pelanggan untuk bertransaksi di seluruh ekosistem. Sebagai
contoh, konsumen dapat membeli produk di Tokopedia dan membayar dengan GoPay menggunakan
GoPayLater, kemudian paket dikirim dengan GoKilat yang ditanggung oleh asuransi GoSure dan pada
saat pesanan selesai konsumen akan mendapatkan manfaat loyalitas GoPay Coins. Besarnya skala
Perusahaan juga memungkinkan Perusahaan dengan cepat meluncurkan dan mengembangkan lini usaha
baru dengan biaya yang rendah. Sebagai contoh, dengan adanya mitra pengemudi Perusahaan dari
segmen mobilitas, Perusahaan dapat memperluas kegiatan usaha dalam bidang pesan antar makanan
dan menjadi pemimpin pasar lini usaha ini di Indonesia. Dalam dua tahun terakhir, Perusahaan juga
telah memanfaatkan besarnya basis mitra pengemudi untuk memperluas kegiatan usaha ke dalam bidang
jasa pengiriman barang kebutuhan sehari-hari dan instant commerce serta untuk memperluas jejaring
logistik dan pemenuhan kebutuhan (fulfilment) agar dapat melayani pelanggan dengan lebih efisien.

Berdasarkan pesanan dan GTV kendaraan roda 2 dan kendaraan roda 4 pada semester pertama tahun 2021.
Berdasarkan GTV pada semester pertama tahun 2021.

Berdasarkan pesanan dan pendapatan pada semester pertama tahun 2021.

Berdasarkan GTV yang terselesaikan pada semester pertama tahun 2021.

~N N L AW

Berdasarkan GTV tidak termasuk pembayaran terkait e-commerce pada semester pertama tahun 2021 dan sebelum integrasi
GoPay dan Tokopedia pada semester kedua tahun 2021

8 Berdasarkan jumlah gerai pedagang pada semester pertama tahun 2021.
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Flywheel effects Perusahaan didorong oleh konsistensi Perusahaan dalam meningkatkan penawaran
layanan, keragaman kumpulan jenis produk, keandalan platform dan keunggulan pengalaman penggunaan
aplikasi yang didukung oleh data dan insights Perusahaan yang mendalam. Kombinasi dari analisis data
tentang konsumen dan pedagang pada ekosistem Perusahaan diharapkan dapat mendukung Perusahaan
dalam memperoleh pemahaman yang berguna untuk pengambilan keputusan.

Kemampuan untuk mengembangkan dan meningkatkan keterlibatan pelanggan (konsumen, pedagang
dan mitra pengemudi)

Konsumen, pedagang dan mitra pengemudi berperan penting dalam kegiatan usaha Perusahaan.
Semakin banyak konsumen yang tergabung dalam ekosistem Perusahaan dan terlibat dalam pelayanan
yang Perusahaan tawarkan, GTV Perusahaan secara keseluruhan akan meningkat dan kemudian akan
menghasilkan pendapatan yang lebih besar. Selain itu, peningkatan jumlah konsumen berkontribusi
terhadap kuatnya sinergi ekosistem yang terakselerasi secara beriringan dengan skala Perusahaan.

Perusahaan berharap untuk dapat memanfaatkan pemahaman tentang konsumen, agar dapat menyediakan
pengalaman yang lebih baik untuk konsumen seperti personalisasi yang lebih baik, pilihan barang dan
jasa yang semakin beragam, dan penawaran produk turunan yang baru dan lebih lengkap. Peningkatan
skala teknologi dan infrastruktur Perusahaan juga memungkinkan Perusahaan untuk dapat meningkatkan
nilai tambah dan kemudahan bagi konsumen. Hal ini membantu Perusahaan dalam menarik konsumen
baru, memperdalam keterlibatan mereka dan mendorong peningkatan retensi dan loyalitas, frekuensi
belanja serta pengeluaran pembelanjaan konsumen.

Mempertahankan dan menambahkan ragam pilihan pedagang dan jumlah mitra pengemudi sangat penting
bagi Perusahaan untuk dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen dan mendorong pertumbuhan
pendapatan. Sebagai contoh, semakin banyak mitra pengemudi yang tergabung dalam ckosistem
Perusahaan, semakin cepat konsumen dapat dipertemukan dengan mitra pengemudi untuk layanan
mobilitas, pesan antar makanan atau logistik on-demand sehingga mengurangi waktu tunggu konsumen
dan memastikan kepuasan mereka. Demikian pula dengan pedagang, semakin banyak pedagang yang
tergabung dalam ekosistem Perusahaan, semakin besar pula pilihan yang tersedia bagi konsumen untuk
membeli atau mengonsumsi produk di tiap platform Perusahaan. Hal tersebut meningkatkan tingkat
probabilitas konsumen dalam menemukan produk dan layanan yang mereka inginkan sehingga mereka
semakin sering bertransaksi di dalam ekosistem.

Perusahaan mengandalkan mitra pengemudi dan pedagang dalam ekosistem untuk berbagai aspek kegiatan
usaha yang dimilikinya, dan setiap kegagalan mitra pengemudi dan pedagang dalam mempertahankan
tingkat layanan, atau perubahan terkait harga atau biaya operasional mereka dapat berdampak negatif
pada kegiatan usaha Perusahaan. Dengan demikian, Perusahaan akan terus berupaya untuk menambah
pedagang baru dan meningkatkan keberagaman pilihan layanan bagi konsumen. Perusahaan juga akan
terus berinvestasi pada arca yang dapat meningkatkan loyalitas pedagang, seperti investasi dalam
teknologi dari hulu ke hilir (end-to-end tools) dan layanan yang memberikan nilai tambah (value-
added services), termasuk untuk akuisisi pelanggan, iklan, insights dan analitik, dukungan dalam
menangani keluhan konsumen terkait pemesanan serta layanan logistik untuk membantu pedagang
mengelola dan meningkatkan penjualan di dalam ekosistem Perusahaan. Perusahaan berharap dengan
adanya keberagaman dan luasnya skala aktivitas penggunaan (use case) dalam ekosistem, Perusahaan
dapat terus berinovasi dan mencari berbagai cara baru untuk meningkatkan peluang penghasilan dan
fleksibilitas jadwal kerja mitra pengemudi.

Hingga saat ini, jumlah konsumen, mitra pengemudi dan pedagang telah meningkat secara beriringan
sebagai hasil dari network effects ekosistem Perusahaan.
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Kemampuan untuk meningkatkan monetisasi

Kegiatan usaha Perusahaan masih berada di tahap awal dan Perusahaan melihat ruang yang sangat
besar untuk dapat memonetisasi kegiatan usahanya lebih lanjut. Seiring dengan bertumbuhnya jumlah
dan meningkatnya keterlibatan pelanggan, terdapat potensi besar terjadinya peningkatan pengeluaran
konsumen yang kemudian dapat meningkatkan pendapatan Perusahaan. Salah satu komponen penting
untuk memaksimalkan potensi monetisasi dari masing-masing segmen kegiatan usaha Perusahaan adalah
penyediaan beragam layanan berkualitas bagi pelanggan Perusahaan.

Untuk segmen on-demand services:

*  Mobilitas: Terdapat dua jenis pendapatan dari layanan ini. Perusahaan memperoleh imbalan jasa yang
dikenakan terhadap mitra pengemudi berdasarkan suatu persentase tertentu dari nilai pemesanan,
serta pendapatan dari biaya platform berdasarkan tarif tetap yang dikenakan terhadap konsumen.
Peluncuran produk tambahan seperti layanan Protect+ dan GoCar L telah membantu peningkatan
take rate dari waktu ke waktu.

*  Pesan Antar Makanan: Sumber pendapatan utama Perusahaan adalah imbalan jasa yang dikenakan
terhadap pedagang berdasarkan suatu persentase tertentu dari nilai barang yang dijual. Perusahaan
juga memperoleh imbalan jasa yang dikenakan terhadap mitra pengemudi berdasarkan persentase
tertentu dari nilai pemesanan dan juga biaya platform tetap yang dikenakan terhadap konsumen.
Dengan peningkatan manfaat melalui berbagai layanan, Perusahaan berharap dapat meningkatkan
nilai tambah kepada pedagang dan potensi monetisasi.

*  Logistik: Sumber pendapatan utama di lini usaha ini adalah melalui layanan Consumer-to-Consumer
(C2C) melalui aplikasi Gojek (GoSend), dan solusi berbasis API untuk Business-to-Business-to-
Consumer (B2B2C) spesifik untuk pedagang (GoKilat). Perusahaan mengenakan tarif berdasarkan
persentase tertentu dari biaya pengiriman untuk layanan C2C dan membebankan biaya pengiriman
tertentu untuk layanan B2B2C. Dengan peningkatan manfaat kepada konsumen dan mitra pengemudi,
Perusahaan berharap dapat meningkatkan potensi monetisasi dan terus menumbuhkan kontribusi
GTYV dari layanan B2B2C.

Untuk segmen e-commerce, Perusahaan memperoleh imbalan jasa yang dikenakan terhadap pedagang
dan juga value-added services, seperti periklanan, logistik dan fulfilment, dan layanan pedagang lainnya.
Perusahaan yakin bahwa value-added services tersebut akan semakin diperluas dan menjadi semakin
signifikan dalam menyumbang pendapatan karena value-added services tersebut berkontribusi langsung
untuk membantu usaha pedagang bertumbuh dan meningkatkan skala kegiatan usaha mereka. Sebagai
hasil dari perbaikan produk dan algoritma pembelajaran mesin (machine learning) yang konsisten,
Perusahaan dapat meningkatkan relevansi dan penargetan yang jauh lebih baik bagi konsumen sehingga
minat pengiklan terus meningkat. Perusahaan juga telah melihat penguatan minat di lini usaha logistik
dan fulfilment yang didorong oleh besarnya permintaan konsumen terhadap waktu pengiriman dan
layanan yang lebih cepat, terutama selama masa pandemi.

Untuk segmen financial technology services, sumber utama pendapatan Perusahaan berasal dari imbalan
(fee) atas layanan pemrosesan pembayaran, imbalan atas layanan pengeluaran kas, pendapatan dan
biaya langganan atas solusi teknologi untuk pedagang dan biaya/ bunga dari lini usaha penyaluran
pinjaman. Perusahaan yakin bahwa dengan menawarkan berbagai pilihan pembayaran dan pinjaman
yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen, mereka dapat lebih mudah dalam bertransaksi melalui
ekosistem Perusahaan seiring dengan meningkatnya jumlah aktivitas penggunaan (use cases) layanan
pembayaran. Perusahaan akan terus memperkuat posisi kepemimpinannya di pasar dengan meningkatkan
jumlah pedagang baru yang memiliki potensi pertumbuhan tinggi untuk dapat memanfaatkan fitur
pemrosesan pembayaran serba ada (omni-channel) dan layanan solusi teknologi untuk pedagang.
Perusahaan akan melakukan penawaran silang (cross-pollinate) ke basis pedagang lainnya yang ada
di ekosistem, termasuk yang ada di platform GoFood dan Tokopedia yang akan meningkatkan aktivitas
penggunaan (use cases) di berbagai lini.
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Kemampuan untuk terus mengoptimalkan mitra pengemudi, pedagang dan konsumen

Perusahaan memberikan promosi tertentu kepada konsumen, yang mengurangi nominal biaya yang
mereka harus bayarkan ke mitra pengemudi atau pedagang. Hal ini bertujuan untuk mendorong akuisisi
konsumen dan penggunaan layanan berulang di dalam ekosistem Perusahaan. Secara historis, sebagian
besar pengeluaran Perusahaan untuk akuisisi konsumen dan mendorong penggunaan berulang terjadi
pada tahun pertama konsumen bergabung di platform Perusahaan hingga akhirnya mereka menjadi
konsumen loyal di platform Perusahaan.

Perusahaan mengambil persentase tertentu dari tarif yang dibayarkan konsumen kepada mitra pengemudi
dan pedagang sebagai imbalan untuk Perusahaan. Imbalan yang diterima Perusahaan dapat berkurang
ketika Perusahaan memberi berbagai insentif kepada mitra pengemudi dan pedagang. Terkadang insentif
yang diberikan Perusahaan kepada mitra pengemudi dan pedagang lebih tinggi dibandingkan imbalan
yang diterima oleh Perusahaan dari sebuah transaksi.

Perusahaan terus memantau dan meningkatkan efektivitas insentif yang diberikan kepada konsumen,
pedagang dan mitra pengemudi untuk menemukan keseimbangan yang tepat antara ekspansi pangsa
pasar dan profitabilitas. Dengan pertumbuhan ekosistem, Perusahaan berharap dapat memanfaatkan
sinergi dalam ekosistem untuk memperluas basis konsumen, mitra pengemudi dan pedagang secara
efisien. Namun, dari waktu ke waktu Perusahaan juga dapat menyesuaikan insentif karena berbagai
faktor kompetisi di negara atau wilayah tertentu.

Perusahaan berharap kesuksesan Perusahaan dalam mengoptimalkan insentif yang diberikan kepada
mitra pengemudi, pedagang, dan konsumen akan berdampak positif pada hasil operasional di masa
mendatang.

Dampak kebijakan dan regulasi pemerintah di pasar perusahaan beroperasi

Perusahaan mengoperasikan bisnis on-demand services, e-commerce dan financial technology services
di Indonesia. Perusahaan juga mengoperasikan on-demand services di Singapura dan Vietnam.

Setiap kegiatan usaha Perusahaan senantiasa tunduk pada peraturan pemerintah di yurisdiksi tempat
Perusahaan beroperasi. Peraturan pemerintah telah atau dapat berdampak terhadap: (i) jenis dan lingkup
penawaran Perusahaan di platformnya; (ii) harga penawaran di platform; (iii) hubungan Perusahaan
dengan pedagang dan mitra pengemudi; (iv) insentif, biaya dan imbalan jasa yang diberikan atau
dibebankan kepada pedagang dan mitra pengemudi; (v) insentif yang diberikan kepada konsumen;
(vi) kemampuan Perusahaan untuk beroperasi pada segmen tertentu dalam kegiatan usaha Perusahaan;
(vii) persentase kepemilikan saham Perusahaan dalam entitas operasional yang mungkin tunduk pada
pembatasan kepemilikan saham asing; (viii) asuransi yang harus Perusahaan gunakan dan lain-lain.
Perusahaan mengerti bahwa kemampuan untuk menjaga hubungan dengan regulator di setiap pasar
Perusahaan beroperasi, serta keberadaan peraturan saat ini dan perkembangannya akan terus berdampak
pada hasil usaha Perusahaan di masa mendatang.

Dampak Covid-19 terhadap kinerja operasional dan keuangan

Pandemi Covid-19 saat ini telah memakan korban jiwa, mengakibatkan penutupan usaha, pembatasan
transportasi dan pembatasan kegiatan sosial secara luas. Perusahaan dengan sigap menyesuaikan kegiatan
usaha dan operasionalnya untuk secara sungguh-sungguh mendukung mitra pengemudi, pedagang,
konsumen dan karyawannya. Respon Perusahaan terhadap pandemi telah menyeluruh dan berfokus untuk
memastikan keselamatan dan kesejahteraan semua pemangku kepentingan yang ada di dalam ekosistem
serta komunitas di tempat Perusahaan beroperasi. Sebagai contoh, Perusahaan telah mengambil langkah-
langkah proaktif dalam menyediakan dukungan perawatan kesehatan, menyelenggarakan program
vaksinasi berskala luas, menerapkan kebijakan kerja jarak jauh dan bekerja sama dengan pedagang
untuk mendorong digitalisasi usaha mereka.
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Langkah-langkah pemerintah untuk membatasi penyebaran Covid-19, termasuk ketentuan bekerja dari
rumah dan pembatasan pergerakan, telah berdampak pada lini usaha mobilitas Perusahaan. Namun,
kinerja usaha Perusahaan tetap terjaga karena ekosistem yang unik dari on-demand services, e-commerce
dan financial technology services yang memberikan fleksibilitas bagi Perusahaan untuk mengalokasikan
sumber daya sesuai dengan permintaan yang paling dibutuhkan. Hal ini memungkinkan mitra pengemudi
Perusahaan untuk terus mendapatkan penghasilan dengan mengakses berbagai lini usaha perusahaan
seperti mobilitas, pesan antar makanan dan logistik on-demand. Selain itu, tingginya struktur biaya
variabel Perusahaan memungkinkan Perusahaan untuk menurunkan biaya, khususnya promosi kepada
pelanggan, sambil mempertahankan pertumbuhan usaha.

Dampak pandemi Covid-19 terus berubah dan hingga saat ini, perkembangannya di masa mendatang
sangat tidak menentu. Dampak pandemi terhadap kegiatan usaha atau operasional Perusahaan dapat
secara material memengaruhi kondisi Perusahaan. Aspek-aspek yang dapat memengaruhi kegiatan
dan operasional mencakup: (i) jangka waktu dan lingkup pandemi; (ii) penyebaran penyakit lain;
(iii) penanganan pandemi; (iv) skala dan tingkat pemulihan ekonomi dari pandemi; (v) segala dampak
berkelanjutan terhadap pola permintaan dan pengeluaran konsumen; (vi) dampak lain dari pandemi;
dan (vii) konsekuensi lainnya dari pandemi yang saat ini tidak dapat diduga yang dapat secara material
memengaruhi hasil operasional, arus kas atau kondisi keuangan Perusahaan. Pembahasan lebih lanjut
mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini dengan judul “Faktor Risiko.”

C. AKUISISI SAHAM PT TOKOPEDIA

Emiten mengakuisisi 99,99% kepemilikan efektif di Tokopedia, pada Mei 2021 dengan tujuan akuisisi
untuk mengembangkan bisnis e-commerce di Indonesia. Akuisisi dilakukan dengan jumlah imbalan
yang dialihkan sebesar Rp113.205,4 miliar, yang terdiri dari: (i) 1.406.287 saham Emiten dengan
nilai wajar sebesar Rp108.871,8 miliar; (ii) pergantian penghargaan berbasis saham dengan nilai
wajar sebesar Rp1.846,4 miliar; dan (iii) imbalan tunai yang dibayarkan kepada otoritas pajak sebesar
Rp2.487,1 miliar. Akuisisi ini telah disetujui oleh Kemenkumham melalui Surat Keputusan No. AHU-
AHO01.03.0307940 tanggal 17 Mei 2021.

Perusahaan mengikuti ketentuan dalam PSAK 22 “Kombinasi Bisnis,” di mana saham Emiten yang
diterbitkan pada transaksi ini harus diukur nilai wajarnya. Nilai wajar saham Emiten diukur berdasarkan
penilaian yang dilakukan oleh penilai independen, PT Ernst & Young Indonesia dalam laporannya
tanggal 14 Desember 2021 dengan tanggal valuasi 17 Mei 2021. Nilai tersebut ditentukan menggunakan
metode hybrid. Pendekatan ini mengukur nilai dari ekuitas berdasarkan imbal hasil yang diharapkan
dari kemungkinan skenario yang termasuk namun tidak terbatas pada (i) Penawaran Umum Perdana
Saham; (ii) kejadian likuiditas; dan (iii) kejadian likuidasi. Teknik pengukuran nilai wajar ini termasuk
dalam hirarki nilai wajar tingkat 3.

Selanjutnya, Perusahaan melakukan pengukuran nilai wajar aset teridentifikasi yang diperoleh dari
transaksi kombinasi bisnis ini. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut, nilai wajar aset dan liabilitas
teridentifikasi yang diperoleh dari transaksi kombinasi ini adalah sebesar Rp22.651,4 miliar yang
terdiri dari nilai wajar: (i) kas dan setara kas sebesar Rp8.894,7 miliar; (ii) piutang usaha sebesar
Rp336,9 miliar; (iii) aset lain-lain sebesar Rp6.277,1 miliar; (iv) aset tetap sebesar Rp700,6 milar;
(v) aset tak berwujud sebesar Rp11.190,3 miliar yang terdiri dari merek dagang, perangkat lunak dan
hubungan pelanggan; dan (vi) utang lain-lain sebesar Rp4.748,3 miliar. Liabilitas pajak tangguhan
yang diakui sebesar Rp2.535,6 miliar. Goodwill, yang merupakan selisih dari jumlah imbalan yang
dialihkan dengan jumlah neto dari aset teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang diambil alih
pada tanggal akuisisi, adalah sebesar Rp93.107,5 miliar. Untuk mengukur nilai wajar aset teridentifikasi
dari transaksi kombinasi bisnis ini, Perusahaan dibantu oleh penilai independen, PT Ernst and Young
Indonesia yang mengeluarkan laporan penilaian final atas nilai wajar aset teridentifikasi tersebut.

Di bawah ini adalah informasi proforma pendapatan bruto dan metrik operasional apabila Tokopedia
telah dikonsolidasi sejak 1 Januari 2018.
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Proforma metrik operasional dan pendapatan bruto

Perusahaan menyajikan informasi proforma Nilai Transaksi Bruto (Gross Transaction Value atau
“GTV?”), Jumlah Pesanan, Jumlah Pengguna Bertransaksi Tahunan Pengguna (Annual Transacting
Users atau “ATU”) dan pendapatan bruto apabila Tokopedia telah terkonsolidasi sejak 1 Januari
2018. Proforma GTV, Jumlah Pesanan dan ATU telah disusun berdasarkan metrik operasional historis
gabungan Perusahaan, namun tidak termasuk GTV, Jumlah Pesanan dan ATU dari transaksi antar entitas
di dalam Perusahaan yang dieleminasi pada saat proses konsolidasi. Pendapatan bruto proforma telah
disusun berdasarkan penggabungan pendapatan bruto historis Perusahaan, namun tidak termasuk jumlah
pendapatan bruto Perusahaan yang diakui sebagai item eliminasi antar entitas. Baik pendapatan bruto
dan metrik operasional proforma tidak dapat diartikan sebagai kinerja keuangan atau hasil operasional
Perusahaan yang lengkap jika transaksi akuisisi telah diselesaikan pada dan untuk periode yang disajikan.
Selain itu, informasi proforma tersebut disajikan hanya dengan tujuan untuk memberikan ilustrasi dan
informasi serta tidak dapat menjadi indikasi atas hasil operasional atau kondisi keuangan Perusahaan
di masa mendatang sebagai perusahaan terbuka.

Informasi keuangan proforma yang terdapat dalam Prospektus ini telah disiapkan oleh, dan merupakan
tanggung jawab dari manajemen. KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan
global PwC) tidak mengaudit, mereviu, memeriksa, atau menerapkan prosedur apa pun sehubungan
dengan informasi keuangan proforma yang terdapat dalam Prospektus ini. Dengan demikian, KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak menyatakan opini
atau bentuk keyakinan lainnya sehubungan dengan dan seluruh informasi keuangan proforma yang
disajikan dalam Prospektus ini. Laporan KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota
jaringan global PwC) yang tercantum dalam Prospektus ini hanya berkaitan dengan laporan keuangan
konsolidasian historis Perusahaan.

Informasi keuangan proforma yang termasuk dalam Prospektus ini; (i) disajikan berdasarkan informasi
yang tersedia saat ini dan perkiraan serta asumsi yang diyakini oleh manajemen Perusahaan dianggap
wajar pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini; (ii) diperuntukkan hanya dengan tujuan untuk penyajian
informasi; dan (iii) tidak mencerminkan semua keputusan yang diberlakukan oleh Perusahaan setelah
akuisisi.

Walaupun informasi keuangan proforma sangat berguna dalam menampilkan karakteristik finansial
entitas-entitas secara konsolidasian, hal itu tidak dapat mengilustrasikan bagaimana kinerja aktual
entitas-entitas tersebut secara konsolidasian jika akuisisi Tokopedia telah benar-benar terjadi pada
tanggal akuisisi atau untuk memproyeksikan hasil operasional atau posisi keuangan untuk setiap tanggal
atau periode di masa mendatang.

Informasi keuangan proforma yang termasuk dalam Prospektus ini harus dibaca bersamaan dengan
laporan keuangan konsolidasian historis Perusahaan, serta laporan keuangan konsolidasian historis
Tokopedia dan catatan yang tercantum dalam bab lain Prospektus ini, serta Bab VI dalam Prospektus ini
dengan judul “Faktor Risiko.”

53



Proforma Metrik Operasional dan Pendapatan Bruto

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3Q21° 2Q21 1Q21 4Q20 3Q20 2Q20
Jumlah Pesanan (# juta)' 542.4 515,1 466,9 461,1 422,6 376,4
GTV 120.685.279 108.044.156 96.208.738  89.236.896  74.655.352  71.307.032
On-demand services 12.631.616  11.525.206 10.357.278 10.310.656 9.104.797 8.209.905
E-Commerce 60.736.908 55.952.675 51.020.010 45.334.854 36.394.610 31.307.910
Financial technology services 54.702.611 46.761.075 40.537.575 39.091.621 28.187.495  23.567.246
Segmen lainnya - - - - 5.686.325 12.275.191
Eliminasi antar Perusahaan (7.385.857) (6.194.800) (5.706.124) (5.500.235) (4.717.875) (4.053.219)
LTM ATU (# juta)? 55,2 52,7 50,0 56,1 64,0 67,6
Pendapatan Bruto 4.490.203 3.932.080 3.408.381 3.308.427 2.894.545 2.432.770
On-demand services 2.652.180 2.348.354 1.985.014 2.007.224 1.785.992 1.428.348
E-Commerce 1.764.464 1.423.105 1.254.090 1.114.417 942.261 730.346
Financial technology services 260.516 279.548 254.458 329.076 269.662 295.278
Segmen lainnya 22.759 98.347 149.809 161.464 219.406 244.602
Eliminasi antar Perusahaan (209.716) (217.274) (234.990) (303.754) (322.776) (265.804)

Catatan:

M Jumlah total transaksi dari on-demand services, total transaksi produk dan layanan yang tercatat untuk segmen e-commerce
Perusahaan dan total transaksi yang diproses di seluruh platform untuk financial technology services, namun tidak termasuk
jumlah dari transaksi antar entitas di dalam Perusahaan yang dieliminasi pada saat konsolidasi.

@ ATU 12 bulan terakhir (Last Twelve Months (LTM) ATU) interim berarti jumlah pengguna unik bertransaksi selama 12 bulan

terakhir (contoh: LTM ATU untuk 2Q20 adalah jumlah pengguna unik yang bertransaksi dari 1 Juli 2019 hingga 30 Juni
2020).
LTM ATU mengalami fluktuasi sejak 2Q20 dikarenakan /ockdown dan pembatasan sosial berskala besar yang
diimplementasikan pemerintah sebagai upaya untuk menanggulangi pandemi Covid-19 yang berpengaruh negatif terhadap
pelanggan mobilitas. Lini usaha mobilitas di Indonesia, Singapura dan Vietnam mendapatkan pengaruh negatif baru-
baru ini akibat pemberlakuan /ockdown ketat dan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat mulai Juni 2021 yang
diakibatkan oleh varian Delta.

& Jumlah Pesanan, GTV dan Pendapatan Bruto untuk 3Q21 adalah angka aktual.

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode tujuh bulan

yang berakhir pada 31 Juli

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

31 Desember

2021 2020 2020 2019 2018

Pesanan (# juta) 1.165,3 1.097,4 1.839,8 2.563,5 1.364,8
GTV 244.065.981 190.570.224  330.176.358  335.580.722 154.942.848
- On-demand services 26.295.200 23.803.211 40.181.462 56.061.100 33.129.145
- E-Commerce 126.614.895 87.512.176  158.127.000 166.160.894 72.873.383
- Financial technology services 105.586.831 61.162.097  119.515.293 117.791.763 61.368.924
- Segmen lainnya - 28.701.913 31.618.756 19.647.044 949.058
Eliminasi antar Perusahaan (14.430.946) (10.609.173) (19.266.152) (24.080.079)  (13.377.662)
LTM' ATU (# juta) 53,7 65,9 56,1 69,4 42,0
Pendapatan bruto

- On-demand services 5.240.618 4.286.026 7.483.489 7.544.264 3.632.101
- E-Commerce 3.264.352 1.690.281 3.459.232 1.718.685 586.452
- Financial technology services 600.977 653.116 1.178.923 1.053.141 728.423
- Segmen lainnya’ 255.828 598.549 900.805 1.227.628 452.615
Penyesuaian dan eliminasi (521.193) (655.376) (1.171.857) (1.132.100) (534.452)
Pendapatan bruto 8.840.582 6.572.596 11.850.592 10.411.618 4.865.139

Catatan:

(M LTM ATU berarti jumlah pengguna unik yang bertransaksi dalam 12 bulan terakhir (sebagai contoh, LTM ATU dalam tujuh
bulan yang berakhir 31 Juli 2020 adalah jumlah pengguna unik yang bertransaksi dari 1 Agustus 2019 hingga 31 Juli 2020).
@ Tren pendapatan bruto dari segmen lainnya menurun sejak 2020 dikarenakan kegiatan usaha dari investasi yang dilepaskan.
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D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN - PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk. dan
Perusahaan Anak (“Perusahaan”)
1. Metrik operasional utama
*  Selain pengukuran finansial yang disajikan dalam laporan keuangan konsolidasian, Perusahaan juga
menggunakan metrik operasional untuk kegiatan usaha utama, pendapatan bruto dan pengukuran
keuangan non-PSAK berikut ini untuk membantu Perusahaan, mengevaluasi kegiatan usaha,
mengidentifikasi tren yang memengaruhi kegiatan usaha, merumuskan rencana bisnis dan membuat
keputusan strategis.
(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode tujuh bulan Untuk tahun-tahun yang berakhir pada
yang berakhir pada 31 Juli 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018
GTV! 165.808.197 103.294.838 172.459.855 169.757.677 82.559.642
- On-demand services 26.295.200 23.803.211 40.181.462 56.061.100 33.129.145
E-commerce 48.135.911 - - - -
- Financial technology services 105.586.831 61.162.097 119.515.293 117.791.763 61.368.924
- Segmen lainnya - 28.701.913 31.618.756 19.647.044 949.058
- Eliminasi (14.209.746)  (10.372.383) (18.855.655) (23.742.230)  (12.887.486)
Pendapatan bruto? 6.898.495 4.894.180 8.415.933 8.701.740 4.294.297
- On-demand services 5.240.618 4.286.026 7.483.489 7.544.264 3.632.101
- E-commerce 1.307.977 - - - -
- Financial technology services 600.977 653.116 1.178.923 1.053.141 728.423
- Segmen lainnya® 255.828 598.549 900.805 1.227.628 452.615
- Penyesuaian dan eliminasi (506.905) (643.511)  (1.147.284)  (1.123.293) (518.842)
EBITDA yang disesuaikan* (4.865.840) (6.734.106) (10.053.984) (19.339.965) (10.114.644)

Catatan:

(1)

)

3)
4)

GTV berarti nilai transaksi bruto, suatu pengukuran operasional yang mencerminkan:

a.  jumlah nilai transaksi dari layanan on-demand services

b.  jumlah nilai produk dan layanan yang tercatat dari segmen e-commerce

c.  jumlah keseluruhan pembayaran, atau TPV, yang diproses melalui platform financial technology services

d.  namun tidak termasuk jumlah dari transaksi antar entitas di dalam Perusahaan yang dieliminasi pada saat konsolidasi.
Pendapatan bruto mewakili total nilai Rupiah yang dapat diatribusikan kepada Perusahaan dari setiap transaksi, tanpa
penyesuaian untuk insentif yang dibayarkan kepada mitra pengemudi dan pedagang atau promosi kepada konsumen selama
periode pengukuran. Untuk rekonsiliasi pendapatan bersih ke pendapatan bruto, lihat pembahasan berjudul “Rekonsiliasi
Pendapatan Bruto dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK.”

Tren pendapatan bruto dari segmen lainnya menurun sejak 2020 akibat kegiatan usaha dari investasi yang dilepaskan
Rekonsiliasi EBITDA (pendapatan sebelum bunga, pajak, dan amortisasi) yang disesuaikan dengan ukuran PSAK yang
dapat dibandingkan secara langsung, dapat dilihat pada bagian dari bab ini dengan judul “Rekonsiliasi Pendapatan Bruto
dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK.”

Rekonsiliasi Pendapatan Bruto dan Pengukuran Keuangan Non-PSAK

Sebagai pelengkap dari laporan keuangan konsolidasian Perusahaan, yang disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) di Indonesia, pengukuran keuangan non-PSAK
berikut termasuk pendapatan bruto dan EBITDA yang disesuaikan, digunakan untuk memahami
dan mengevaluasi kinerja operasional utama Perusahaan. Namun, definisi pengukuran keuangan
non-PSAK Perusahaan mungkin berbeda dari yang digunakan oleh Perusahaan lain, dan karena itu,
mungkin menjadi tidak sebanding. Selanjutnya, pengukuran keuangan non-PSAK ini memiliki
batasan tertentu karena tidak memasukkan dampak dari biaya tertentu yang tercermin dalam laporan
keuangan konsolidasian Perusahaan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan usahanya. Hal ini
menyebabkan pengukuran keuangan non-PSAK ini harus dipertimbangkan sebagai informasi
tambahan, bukan sebagai pengganti, atau terpisah dari, pengukuran yang disusun sesuai dengan
PSAK.
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Perusahaan menghitung EBITDA yang disesuaikan, yang merupakan ukuran keuangan non-PSAK
dimulai dengan rugi sebelum pajak penghasilan dan menambahkan kembali (i) beban bunga;
(ii) beban penyusutan dan amortisasi; (iii) kerugian penurunan nilai aset tidak lancar dan aset
atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual; (iv) kerugian atas penurunan nilai investasi
pada entitas asosiasi; (v) kerugian atas penurunan nilai goodwill; (vi) kerugian penurunan nilai
aset takberwujud dan aset tetap; (vii) biaya kompensasi berbasis saham; (viii) penyesuaian nilai
wajarinstrumen keuangan; dan (ix) item-item khusus serta mengurangi penghasilan keuangan.

Pengukuran non-PSAK ini tidak ditujukan untuk menggantikan penyajian hasil keuangan Perusahaan
yang sesuai dengan PSAK. Namun Perusahaan meyakini bahwa penyajian EBITDA yang disesuaikan
memberikan informasi tambahan kepada investor untuk memudahkan untuk perbandingan hasil
masa lalu dan sekarang, di luar item-item yang tidak Perusahaan yakini sebagai indikasi dari
kegiatan operasional yang sedang berlangsung dikarenakan besaran dan/atau sifat dari item-item
tersebut. EBITDA yang disesuaikan yang disajikan di sini belum tentu dapat dibandingkan dengan
pengukuran dengan istilah serupa yang disajikan oleh perusahaan-perusahaan lain, yang mungkin
menggunakan dan menentukan pengukuran ini secara berbeda. Dikarenakan alasan tersebut, calon
investor sebaiknya tidak membandingkan pengukuran non-PSAK ini dengan pengukuran yang
disajikan oleh perusahaan lain.

Tabel berikut ini menyajikan rekonsiliasi pendapatan bersih (pengukuran berdasarkan PSAK)

ke pendapatan bruto dan rugi sebelum pajak penghasilan (pengukuran berdasarkan PSAK)
ke EBITDA yang disesuaikan:
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Pendapatan bersih
Ditambah:
Promosi kepada pelanggan

Pendapatan bruto

Untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

31 Desember

2021 2020 2020 2019 2018

2.516.300 1.624.940 3.327.875 2.303.897 1.436.511
4.382.195 3.269.240 5.088.058 6.397.843 2.857.786
6.898.495 4.894.180 8.415.933 8.701.740 4.294.297

Untuk periode tujuh bulan
yang berakhir 31 Juli

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

31 Desember

2021 2020 2020 2019 2018

Rugi sebelum pajak penghasilan (8.192.504) (11.329.030) (16.788.657) (24.159.938)  (11.743.089)
Ditambah / (Dikurangi):
Beban penyusutan dan amortisasi 1.105.526 704.340 1.247.431 962.334 621.713
Penghasilan keuangan (165.255) (139.100) (211.896) (247.181) (182.443)
Biaya bunga' 161.700 109.270 154.615 43.906 23.125
Kerugian penurunan nilai aset tidak lancar

dan aset atas kelompok lepasan dimiliki

untuk dijual 5.606 - 762.659 - -
(Pembalikan kerugian)/kerugian penurunan

nilai investasi pada entitas asosiasi (92.364) - 557.985 2.146.837 -
Kerugian penurunan nilai goodwill - 2.185.371 2.185.371 725.393 625.344
Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan (450.910) 558.610 51.831 (68.108) 1.856
Kerugian penurunan nilai aset takberwujud

dan aset tetap - 281.960 529.399 - -
Biaya pembayaran berbasis saham? 2.394.145 431.499 810.538 751.024 345.959
Pos-pos khusus? 368.216 462.974 646.740 505.768 192.891
EBITDA yang disesuaikan (4.865.840) (6.734.106) (10.053.984) (19.339.965)  (10.114.644)

Catatan:

(1)

(2)
3)

Biaya bunga adalah jumlah bunga pinjaman, bunga atas sewa dan beban bunga yang dihitung dengan metode suku bunga
efektif dari liabilitas opsi jual

Beban pembayaran berbasis saham adalah biaya untuk imbalan kerja yang terkait dengan biaya UST.

Item-item khusus memberikan informasi tambahan kepada investor untuk memfasilitasi perbandingan hasil masa lalu dan
sekarang, mengecualikan item-item yang diyakini Perusahaan bukan sebagai indikasi dari kegiatan operasional yang sedang
berlangsung karena ukuran dan/atau sifatnya. Item-item penyesuaian dari beban atau arus kas masuk besar yang sering
kali hanya terjadi satu kali, pada laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan/atau biaya/kerugian yang terjadi dari
transaksi signifikan atau peristiwa lain dalam kendali manajemen yang bersifat tidak biasa atau jarang terjadi. Item-item
khusus tersebut adalah sebagai berikut:

Inisiatif Covid-19. Mengacu pada biaya yang dikeluarkan Perusahaan mulai tahun 2020 untuk memitigasi dampak
pandemi global bagi karyawan dan masyarakat. Biaya tersebut dikeluarkan untuk mendukung mereka yang peluang
penghasilannya tertekan akibat pandemi Covid-19, begitu juga dengan masyarakat yang mengalami dampak negatif
dari pandemi Covid-19. Perusahaan bekerja sama dengan Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia dan Samator
Group untuk membangun fasilitas oksigen khusus yang berlokasi di Pulo Gadung, Jakarta Timur untuk membantu
pasien pandemi Covid-19 yang membutuhkan bantuan oksigen. Selanjutnya, Perusahaan telah mengumumkan dan
mengimplementasikan beberapa inisiatif lainnya khususnya termasuk, donasi perlengkapan hygiene kepada para
pekerja informal, paket sembako untuk keluarga kurang mampu dan program kesejahteraan mitra pengemudi bagi

Biaya terkait penggabungan, akuisisi, pembiayaan dan pelepasan investasi mengacu pada biaya yang dikeluarkan
untuk biaya profesi penunjang dan hukum dalam aksi korporasi Perusahaan seperti akuisisi, setoran modal, pelepasan

Bagian kerugian bersih pada entitas asosiasi dan ventura bersama — JD.com E-Commerce Singapore Pte. Ltd., hanya
mencerminkan bagian dari kerugian bersih yang ditimbulkan dari JD.com E-Commerce Singapore Pte. Ltd., di mana
investasi Perusahaan di entitas tersebut telah diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar dan asset atas kelompok

a.
mitra pengemudi yang terkena dampak pandemi.
b.
investasi dan penggabungan.
c.
lepasan yang dimiliki untuk dijual pada 31 Desember 2020.
d.

Penyelesaian hukum, pajak dan peraturan hanya mencerminkan biaya dari penalti pajak, penyelesaian kasus hukum
dan tindakan regulasi, seperti pada tahun 2019 di mana Emiten menerima beberapa surat ketetapan pajak dan surat
tagihan pajak.
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(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Untuk periode tujuh bulan Untuk tahun-tahun yang berakhir pada

yang berakhir pada 31 Juli 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018
Item-item khusus
Beban inisiatif Covid-19 79.481 188.804 224.162 - -
Beban terkait merger, akuisisi, pendanaan dan
pelepasan investasi 266.246 144.542 226.806 151.025 126.112
Penyelesaian hukum, pajak dan peraturan 22.489 - 1.675 143.698 43.471

Bagian kerugian bersih pada entitas asosiasi
dan ventura bersama — JD.com E-Commerce
Singapore Pte. Ltd. - 129.628 194.097 211.045 23.308
368.216 462.974 646.740 505.768 192.891

2. Penjelasan atas pos-pos penting dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian Perusahaan

Pendapatan Bersih

Pendapatan Perusahaan terutama terdiri dari imbalan jasa, jasa pengiriman, imbalan transaksi dan
pembayaran, imbalan iklan, penjualan barang dagangan dan jasa lain-lain. Pendapatan bersih Perusahaan
adalah pendapatan setelah dikurangi dengan promosi yang diberikan kepada konsumen.

* Imbalan Jasa adalah pendapatan yang berasal dari on-demand services, sebagian besar diperoleh
dari penggunaan Platform Gojek oleh (i) pedagang untuk menjual barangnya (terutama makanan
dan kebutuhan sehari-hari) kepada pengguna melalui GoFood dan GoMart; dan (ii) mitra pengemudi
untuk menyediakan jasa pengiriman dan transportasi kepada pengguna melalui GoFood, GoMart,
GoRide, GoCar, GoSend dan GoBlueBird. Perusahaan menerima imbalan jasa dalam jangka waktu
singkat setelah selesainya perjalanan atau pengiriman barang. Paska akuisisi Tokopedia, imbalan
jasa juga mencakup persentase tertentu dari hasil penjualan barang dan jasa yang dijual oleh penjual
kepada konsumen.

* Jasa Pengiriman adalah pendapatan yang diperoleh dari jasa pengiriman instan dan pengiriman
di hari yang sama untuk perusahaan e-commerce untuk mengantarkan barang kepada konsumen
mereka. Perusahaan menagih perusahaan-perusahaan e-commerce setelah pemenuhan kewajiban
pelaksanaan, yaitu saat mitra pengemudi telah tiba di tempat tujuan.

* Imbalan transaksi dan pembayaran adalah pendapatan yang dihasilkan dari jasa e-money yang
disediakan kepada pedagang yang memungkinkan mereka untuk menggunakan platform GoPay dan
menerima GoPay sebagai metode pembayaran. Platform Perusahaan juga memberikan kesempatan
kepada pedagang untuk dapat menerima berbagai metode pembayaran termasuk kartu kredit dan
debit, transfer bank dan e-money. Perusahaan mendapatkan imbalan pembayaran saat konsumen
menyelesaikan transaksi pembayaran.

* Imbalan iklan merupakan pendapatan yang berasal dari digital banner dan pencarian kata kunci
dalam platform. Pendapatan iklan pada awalnya dicatat sebagai pendapatan yang ditangguhkan
dan diakui sebagai pendapatan berdasarkan pemakaian atau periode penggunaan.

*  Penjualan barang dagangan diperoleh dari barang dagangan yang dijual. Perusahaan mengakui
pendapatan dari penjualan barang dagangan pada saat pelanggan memperoleh pengendalian atas
barang tersebut, yang pada umumnya terjadi saat barang tiba di pelanggan.

e Perusahaan mengakui pendapatan dari jasa lain-lain saat jasa telah diselesaikan.
* Promosi kepada pelanggan adalah pengurang pendapatan yang dicatat berdasarkan insentif dan
promosi terkait untuk pelanggan jika Perusahaan tidak menerima suatu barang atau jasa yang

spesifik atau tidak dapat memperkirakan nilai wajar dari barang atau jasa yang diterima secara
andal.
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Tabel berikut merupakan rincian dari pendapatan dan beban Perusahaan dan persentase masing-masing
dari pendapatan bersih untuk periode-periode berikut ini:

(dalam jutaan Rupiah)
Untuk periode tujuh bulan

yang berakhir pada 31 Juli Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2021 % 2020 % 2020 % 2019 % 2018 %

Pendapatan bruto
Imbalan jasa 5.034.052  200,1% 3.488.721  214,7% 5.944.342  178,6%  6.246.156  271,1%  2.836.286 197,4%
Jasa pengiriman 892.608 35,5% 709.635 43,7%  1.389.717 41,8%  1.099.803 47,7% 671.995 46,8%
Imbalan iklan 378.520 15,0% 28.275 1,7% 49.529 1,5% 36.242 1,6% 17.602 1,2%
Imbalan transaksi dan

pembayaran 336.622 13,4% 167.675 10,3% 318.293 9,6% 298.393 13,0% 106.074 7,4%
Penjualan barang dagangan 35.679 1,4% 215.830 13,3% 281.181 8,4% 466.972 20,3% 417.570 29,1%
Lain-lain (masing-masing

di bawah Rp200 miliar) 221.014 8,8% 284.044 17,5% 432.871 13,0% 554.174 24,1% 224.770 16,9%

6.898.495  274,2% 4.894.180  301,2% 8.415.933  252,9% 8.701.740  377,7%  4.294.297 298,9%

Dikurangi:
Promosi kepada pelanggan  (4.382.195) (174,2)% (3.269.240) (201,2)% (5.088.058) (152,9)% (6.397.843) (277,7)% (2.857.786) (198,9)%
Pendapatan bersih 2.516.300  100,0%  1.624.940  100,0% 3.327.875  100,0% 2.303.897  100,0% 1.436.511 100,0%
Beban

Beban Perusahaan terutama terdiri dari promosi (biaya yang mendorong penggunaan platform
Perusahaan). Secara umum, promosi ditawarkan kepada pengguna yang ditargetkan di sebuah pasar
untuk meraup, mengikutsertakan kembali, atau umumnya untuk meningkatkan penggunaan platform
oleh pengguna, dalam bentuk kupon), gaji dan imbalan karyawan (terutama terkait dengan biaya
imbalan untuk personel, termasuk pembayaran berbasis saham), iklan dan pemasaran (terutama terkait
dengan aktivitas pemasaran dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran akan platform Perusahaan),
pengembangan teknologi informasi dan infrastruktur, penurunan nilai piutang, penyusutan dan amortisasi
(terutama terkait dengan amortisasi atas aplikasi perangkat lunaknya) dan biaya layanan pengiriman
(terutama terkait dengan biaya layanan platform logistik).

Tabel berikut merupakan rincian dari beban Perusahaan dan persentase masing-masing beban terhadap
jumlah beban Perusahaan untuk masing-masing tanggal:

(dalam jutaan Rupiah)
Untuk periode tujuh bulan

yang berakhir pada 31 Juli Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2021 % 2020 % 2020 % 2019 % 2018 %
Gaji dan imbalan karyawan ~ 4.121.692 35,7%  2.114.428 26,6%  3.646.657 27,0%  3.030.631 13,0% 1.463.184 10,9%
Promosi 1.386.929 12,0% 496.975 6,3% 592.050 4,4% 11.932.695 51,2%  6.616.117 49,5%
Iklan dan pemasaran 1.185.031 10,3% 832.549 10,5%  1.511.553 11,2%  1.562.944 6,7% 1.194.261 8,9%
Pengembangan teknologi
informasi dan
infrastruktur 1.147.727 9,9%  1.813.008 22,8%  2.408.381 17,8%  1.135.904 4,9% 585.649 4,4%
Penyusutan dan amortisasi 1.105.526 9,6% 704.340 8,9%  1.247.431 9,2% 962.334 4,1% 621.713 4,6%
Biaya layanan pengiriman 678.625 5,9% 553.280 7,0%  1.068.290 7,9%  1.303.409 5,6% 798.096 6,0%
Biaya professional 659.297 5,7% 268.687 3,4% 436.550 3,2% 399.378 1,7% 253.971 1,9%
Jasa manajemen dan kontrak 172.068 1,5% 244.339 3,1% 379.618 2,8% 501.237 2,1% 314.139 2,3%
Penurunan nilai piutang 107.796 0,9% 75.482 1,0% 660.070 4,9% 322.042 1,4% 201.289 1,5%
Barang dagangan 95.216 0,8% 162.518 2,0% 231.386 1,7% 608.849 2,6% 384.349 2,9%
Sewa dan utilitas 61.477 0,5% 85.722 1,1% 161.032 1,2% 278.751 1,2% 202.554 1,5%
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp200 miliar) 824.048 7.2% 586.166 7,3% 1.151.834 8,7%  1.289.660 5,5% 739.456 5,6%

11.545.432  100,0%  7.937.494  100,0% 13.494.852  100,0% 23.327.834  100,0% 13.374.778 100,0%

Penghasilan keuangan

Penghasilan keuangan terutama terdiri dari dampak pendiskontoan pinjaman konversi dan bunga bank.
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Biaya keuangan

Biaya keuangan terutama terdiri dari beban bunga yang dihitung dengan metode suku bunga efektif
dari liabilitas opsi jual, bunga atas sewa, bunga pinjaman, termasuk pinjaman bank dan pinjaman dari
pihak selain bank serta biaya administrasi bank.

Tabel berikut merupakan rincian dari biaya keuangan Perusahaan dan persentase masing-masing biaya
terhadap jumlah biaya keuangan untuk masing-masing tanggal:

(dalam jutaan Rupiah)
Untuk periode tujuh bulan

yang berakhir pada 31 Juli Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2021 % 2020 % 2020 % 2019 % 2018 %
Bunga pinjaman 123.405 64,4% 75.451 56,2% 110.205 59,2% 26.450 23,6% 6.094 8,4%
Bunga atas sewa 27.501 14,3% 22.708 16,9% 25.570 13,7% - - - -
Beban bunga yang dihitung
dengan metode suku
bunga efektif dari
liabilitas opsi jual 10.794 5,6% 11.111 8,3% 18.840 10,1% 17.456 15,6% 17.031 23,5%
Biaya administrasi bank 30.065 15,7% 24.873 18,5% 31.650 17,0% 68.012 60,8% 49.407 68,1%
191.765  100,0% 134.143  100,0% 186.265  100,0% 111.918  100,0% 72.532 100,0%

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih, terutama terdiri dari keuntungan/(kerugian) selisih kurs yang
timbul dari penyelesaian transaksi dalam valuta asing dan penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing pada akhir periode yang diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain konsolidasian.

Kerugian penurunan nilai aset tidak lancar dan aset atas kelompok lepasan yang dimiliki untuk
dijual

Kerugian penurunan nilai aset tidak lancar dan aset atas kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai
aset yang dimiliki untuk dijual berkaitan dengan penurunan nilai pada aset yang dimiliki untuk dijual
terutama terkait dengan JD.com E-Commerce Singapore Pte. Ltd. Dan PT Jaya Ekspress Transindo,
sesuai dengan PSAK 58.

Pembalikan kerugian/(kerugian) penurunan nilai investasi pada entitas asosiasi

Kerugian penurunan nilai investasi pada entitas asosiasi berasal dari penurunan nilai investasi Perusahaan
pada entitas asosiasi sesuai dengan PSAK 15.

Pembalikan kerugian/(kerugian) penurunan nilai goodwill

Pembalikan kerugian/(kerugian) penurunan nilai goodwill berasal dari pengujian penurunan nilai
tahunan yang dilakukan Perusahaan sehubungan dengan goodwill dari kombinasi bisnis yang dilakukan
sebelumnya. Pembahasan lebih lanjut mengenai kebijakan akuntansi diungkapkan dalam catatan 2e dan
3b atas laporan keuangan konsolidasian Perusahaan pada tanggal dan untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada 31 Juli 2021 dan pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2020, 2019, dan 2018 yang terdapat dalam Prospektus ini.

Tabel berikut merupakan ringkasan pergerakan goodwill Perusahaan untuk masing-masing periode dan
tahun:

60



(dalam jutaan Rupiah)

31 Juli 31 Desember
2021 2020 2019 2018
Pada awal periode/tahun 726.561 1.913.833 1.835.504 96.471
Penambahan 93.146.485 1.809.001 803.722 2.364.377
Pelepasan - (810.902) - -
Penurunan nilai - (2.185.371) (725.393) (625.344)
Pada akhir periode/tahun 93.873.046 726.561 1.913.833 1.835.504

Kerugian penurunan nilai aset takberwujud dan aset tetap

Kerugian penurunan nilai aset takberwujud dan aset tetap terutama berasal dari pengujian penurunan
nilai yang dilakukan Perusahaan terhadap penurunan nilai aset takberwujud dan aset tetap.

Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan

Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan berasal dari perubahan nilai bersih instrumen keuangan
yang dimiliki Perusahaan sesuai dengan PSAK 71.

Bagian kerugian bersih pada entitas asosiasi dan ventura bersama

Bagian kerugian bersih pada entitas asosiasi dan ventura bersama berasal dari investasi Perusahaan
pada entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatatkan dengan menggunakan metode ekuitas, setelah
awalnya diakui sebagai biaya perolehan.

Penghasilan/(beban) lain-lain, bersih

Penghasilan lain-lain terutama terdiri dari penghasilan lain-lain atas keuntungan atas dilusi pada
investasi atas entitas asosiasi, keuntungan atas pelepasan investasi serta beban lain-lain terkait dengan
kerugian atas pelepasan investasi.

Tabel berikut merupakan rincian dari penghasilan/(beban) lain-lain, bersih Perusahaan dan persentase
masing-masing pos terhadap penghasilan/(beban) lain-lain, bersih Perusahaan untuk masing-masing
tanggal:

(dalam jutaan Rupiah)
Untuk periode tujuh bulan

yang berakhir pada 31 Juli Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember
2021 % 2020 % 2020 % 2019 % 2018 %
Penghasilan lain-lain
Keuntungan atas dilusi pada
investasi atas entitas
asosiasi 160.308 79,3% - - - - - - - -
Keuntungan atas pelepasan
investasi - - - - 323.775  689,3% - - 70.900 207,4%
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp100 miliar) 43.960 21,7% 439 (1,5)% 159.614  339,8% 149.998  227,5% 1.100 3,2%
204.268  101,0% 439 (1,5)% 483.389 1.029,1% 149.998  227,5% 72.000 210,6%
Beban lain-lain
Kerugian atas pelepasan
investasi - - - - (327.680) (697,6)% - - - -
Lain-lain (masing-masing
di bawah Rp100 miliar) (1.999) (1,00% (29.704)  101,5%  (108.737) (231,5)% (84,067) (127,5)% (37,819)  (110,6)%

202.269  100,0% (29.265)  100,0% 46.972  100,0% 65.931 100,0% 34.181 100,0%
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Manfaat/(beban) pajak penghasilan

Manfaat/(beban) pajak penghasilan Perusahaan terdiri dari beban pajak kini dan manfaat pajak
tangguhan. Beban pajak kini dihitung berdasarkan pendapatan kena pajak dan tarif pajak yang berlaku
untuk periode/tahun terkait. Manfaat pajak tangguhan berdasarkan rugi fiskal yang dapat dimanfaatkan
untuk memulihkan pajak kini.

Penghasilan komprehensif lain

Penghasilan komprehensif lain terdiri dari pengukuran kembali imbalan pasca kerja, sesuai dengan
perhitungan yang dilakukan secara tahunan oleh aktuaris dengan menggunakan metode projected unit
credit, penjabaran selisih kurs laporan keuangan dalam mata uang asing dan cadangan untuk perubahan
nilai wajar aset keuangan tersedia untuk dijual.

Kepentingan nonpengendali

Kepentingan nonpengendali mewakili hak dan kepentingan pemegang saham minoritas atas ekuitas
dan laba bersih entitas anak yang tidak dimiliki seluruhnya oleh Perusahaan berdasarkan persentase
kepemilikan pemegang saham minoritas pada entitas anak tersebut.

3. Hasil operasional Perusahaan

Pembahasan dan analisis atas hasil operasional Perusahaan berdasarkan informasi keuangan yang
disajikan pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian Perusahaan untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada
31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dan (dengan informasi keuangan konsolidasian untuk periode tujuh
bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020 disajikan sebagai komparatif, tidak diaudit dan tidak direviu),
dicantumkan pada bagian lain dalam Prospektus ini.

Periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dibandingkan dengan periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2020

Pendapatan bersih. Pendapatan bruto meningkat sebesar 41,0% menjadi Rp6.898,5 miliar untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp4.894,2 miliar untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2020, terutama disebabkan oleh peningkatan dari imbalan jasa. Peningkatan
imbalan jasa ini sejalan dengan peningkatan GTV sebesar 60,5% menjadi Rp165.808,2 miliar untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp103.294,8 miliar untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2020. Perusahaan juga mulai mencatat pendapatan dari segmen e-commerce
sebagai hasil dari akuisisi Tokopedia yang diselesaikan pada tanggal 17 Mei 2021, yang memiliki
kontribusi sebesar 19,0% terhadap jumlah pendapatan bruto Perusahaan untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2021. Peningkatan pendapatan bruto sebagian diimbangi oleh peningkatan
dalam promosi kepada pelanggan sebesar 34,0% menjadi Rp4.382,2 miliar untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp3.269,2 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada
31 Juli 2020. Dikarenakan hal-hal tersebut, pendapatan bersih Perusahaan meningkat sebesar 54,9%
menjadi Rp2.516,3 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp1.624,9
miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perusahaan meningkat sebesar 39,5% menjadi
Rp1.925,9 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp1.381,0 miliar
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh biaya infrastruktur teknologi informasi. Jumlah persentase beban pokok pendapatan terhadap
pendapatan bersih Perusahaan membaik menjadi 76,5% untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada
31 Juli 2021 dari 85,0% untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi Perusahaan meningkat sebesar 106,7%
menjadi Rp4.187,3 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp2.025,4
miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan pada kompensasi dan imbalan kerja karyawan.
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Beban penjualan dan pemasaran. Beban penjualan dan pemasaran Perusahaan meningkat sebesar 89,0%
menjadi Rp2.808,2 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp1.486,0
miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan pengeluaran pada promosi, iklan dan pemasaran.

Beban penyusutan dan amortisasi. Beban penyusutan dan amortisasi Perusahaan meningkat sebesar
57,0% menjadi Rp1.105,5 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp704,3
miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh beban amortisasi untuk aplikasi pengembangan perangkat lunak.

Beban pengembangan produk. Beban pengembangan produk menurun sebesar 51,4% menjadi Rp766,6
miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp1.578,9 miliar untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan
biaya pengembangan sistem terkait dengan kegiatan usaha pada jasa pinjaman yang sebagian besar
diimbangi dengan kenaikan pada kompensasi dan imbalan kerja karyawan.

Beban operasional dan pendukung. Beban operasional dan pendukung menurun sebesar 1,3% menjadi
Rp751,9 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp761,8 miliar untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
penurunan pada kompensasi dan imbalan kerja karyawan.

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih. Perusahaan mencatat keuntungan selisih kurs sebesar
Rp220,1 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dibandingkan dengan
kerugian selisih kurs sebesar Rp1.716,4 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli
2020. Kerugian selisih kurs terutama disebabkan oleh dampak revaluasi atas saldo kas dan setara kas
selama periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020 dari pendanaan US$ yang diterima dalam
periode di mana posisi Rupiah dibandingkan US§$ berada pada titik terendah selama tahun 2020.

Penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan. Perusahaan mencatat keuntungan sebesar Rp450,9 miliar
pada penyesuaian nilai wajar instrumen keuangan Perusahaan untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dibandingkan dengan kerugian sebesar Rp558,6 miliar yang dicatatkan untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020, terutama disebabkan oleh penyesuaian nilai wajar pada
instrumen ekuitas Perusahaan dan liabilitas derivatif.

Kerugian penurunan nilai goodwill. Perusahaan tidak memiliki kerugian penurunan nilai goodwill untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dibandingkan dengan kerugian sebesar Rp2.185,4
miliar yang dialami dalam periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020, terutama disebabkan
oleh penurunan nilai goodwill dari PT MTS, PT MAM, dan PT GLS.

Rugi sebelum pajak penghasilan. Dikarenakan hal-hal tersebut, rugi sebelum pajak penghasilan
Perusahaan menurun sebesar 27,7% menjadi Rp8.192,5 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dari Rp11.329,0 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020.

Manfaat/(beban) pajak penghasilan. Perusahaan memiliki manfaat pajak penghasilan sebesar Rp23,0
miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dibandingkan dengan manfaat pajak
penghasilan sebesar Rp57,2 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020, terutama
disebabkan oleh penurunan pada rugi sebelum pajak penghasilan.

Rugi periode berjalan. Dikarenakan hal-hal tersebut, rugi periode berjalan Perusahaan menurun sebesar
27,5% menjadi Rp8.169,5 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari
Rp11.271,8 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020.

Penghasilan komprehensif lain periode berjalan. Penghasilan komprehensif lain periode berjalan
Perusahaan menurun sebesar 80,7% menjadi Rp32,5 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2021 dari Rp168,1 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020,
terutama disebabkan oleh pengukuran kembali imbalan pasca kerja dari Rp135,6 miliar untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada 31 Juli 2020 menjadi Rp41,1 miliar untuk periode tujuh bulan yang
berakhir pada 31 Juli 2021.
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Jumlah rugi komprehensif periode berjalan. Dikarenakan hal-hal tersebut, jumlah rugi komprehensif
periode berjalan Perusahaan menurun sebesar 26,7% menjadi Rp8.137,0 miliar untuk periode tujuh
bulan yang berakhir pada 31 Juli 2021 dari Rp11.103,7 miliar untuk periode tujuh bulan yang berakhir
pada 31 Juli 2020.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
31 Desember 2019

Pendapatan bersih. Pendapatan bruto menurun sebesar 3,3% menjadi Rp8.415,9 miliar pada tahun
2020 dari Rp8.701,7 miliar pada tahun 2019. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan
pendapatan dari imbalan jasa dan penjualan barang dagangan, akibat pandemi Covid-19. Penurunan
pendapatan bruto yang juga diikuti oleh penurunan terhadap promosi kepada pelanggan, meskipun
GTV relatif datar dari sebelumnya Rp169.757,7 miliar pada tahun 2019 menjadi Rp172.459,9 miliar
pada tahun 2020. Promosi kepada pelanggan turun sebesar 20,5% menjadi Rp5.088,0 miliar pada
tahun 2020 dari Rp6.397,8 miliar pada tahun 2019. Dikarenakan hal-hal tersebut, pendapatan bersih
Perusahaan meningkat sebesar 44,4% menjadi Rp3.327,9 miliar pada tahun 2020 dari Rp2.303,9 miliar
pada tahun 2019.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perusahaan menurun sebesar 12,3% menjadi
Rp2.438,5 pada tahun 2020 dari Rp2.781,1 miliar pada tahun 2019. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan biaya layanan pengiriman pada segmen on-demand services Perusahaan.
Jumlah persentase beban pokok pendapatan terhadap pendapatan bersih Perusahaan membaik menjadi
73,3% pada tahun 2020 dari 120,7% pada tahun 2019.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi Perusahaan meningkat sebesar 33,0%
menjadi Rp3.910,1 miliar pada tahun 2020 dari Rp2.940,1 miliar pada tahun 2019. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh penambahan dalam penurunan nilai piutang yang tidak tertagih dan pembalikan
biaya terkait imbalan program loyalitas yang berakhir pada tahun sebelumnya.

Beban penjualan dan pemasaran. Beban penjualan dan pemasaran Perusahaan menurun sebesar 82,3%
menjadi Rp2.547,6 miliar pada tahun 2020 dari Rp14.369,4 miliar pada tahun 2019. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh penurunan pengeluaran pada promosi, iklan dan pemasaran.

Beban penyusutan dan amortisasi. Beban penyusutan dan amortisasi Perusahaan meningkat sebesar
29,6% menjadi Rp1.247,4 miliar pada tahun 2020 dari Rp962,3 miliar pada tahun 2019. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh amortisasi aplikasi perangkat lunak dan aset hak-guna.

Beban pengembangan produk. Beban pengembangan produk Perusahaan meningkat sebesar 170,2%
menjadi Rp2.035,7 miliar pada tahun 2020 dari Rp753,5 miliar pada tahun 2019. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan pada kompensasi dan imbalan kerja karyawan serta biaya
pengembangan sistem.

Beban operasional dan pendukung. Beban operasional dan pendukung menurun sebesar 13,5% menjadi
Rp1.315,5 miliar pada tahun 2020 dari Rp1.521,4 miliar pada tahun 2019. Penurunan tersebut terutama
disebabkan oleh penurunan pada gaji dan imbalan kerja karyawan dan biaya terkait dengan kantor.

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih. Kerugian selisih kurs meningkat sebesar 1.300,0% menjadi
Rp2.139,2 miliar pada tahun 2020 dari Rp152,8 miliar pada tahun 2019. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas Perusahaan dalam mata uang US$ dan pelemahan
Rupiah pada tahun 2020, dari Rp13.901 per US$ pada akhir tahun 2019 menjadi sebesar Rp14.105 per
US$ pada akhir tahun 2020.

Kerugian penurunan nilai goodwill. Kerugian penurunan nilai goodwill meningkat sebesar 201,3%
menjadi Rp2.185,4 miliar pada tahun 2020 dari kerugian sebesar Rp725,4 miliar pada tahun 2019.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan nilai goodwill pada PT MTS, PT MAM dan
PT GLS.
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Rugi sebelum pajak penghasilan. Dikarenakan hal-hal tersebut, rugi sebelum pajak penghasilan
Perusahaan menurun sebesar 30,5% menjadi Rp16.788,6 miliar pada tahun 2020 dari Rp24.159,9 miliar
pada tahun 2019.

Manfaat/(beban) pajak penghasilan. Perusahaan memiliki manfaat pajak penghasilan sebesar Rp53,4
miliar pada tahun 2020 dibandingkan dengan manfaat pajak penghasilan sebesar Rp78,3 miliar pada
tahun 2019, terutama disebabkan oleh penurunan pada rugi sebelum pajak penghasilan.

Rugi tahun berjalan. Dikarenakan hal-hal tersebut, rugi tahun berjalan Perusahaan menurun sebesar
30,5% menjadi Rp16.735,2 miliar pada tahun 2020 dari sebesar Rp24.081,6 miliar pada tahun 2019.

Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan. Perusahaan memiliki penghasilan komprehensif lain
tahun berjalan sebesar Rp113,5 miliar pada tahun 2020 dibandingkan dengan kerugian komprehensif
lain sebesar Rp58,7 miliar pada tahun 2019, terutama disebabkan oleh keuntungan dari pengukuran
kembali imbalan pasca kerja, setelah pajak sebesar Rp66,3 miliar. Sebagai perbandingan, Perusahaan
memiliki cadangan untuk perubahan nilai wajar aset keuangan yang dimiliki untuk dijual sebesar
Rp70,7 miliar pada tahun 2019.

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan. Dikarenakan hal-hal tersebut, jumlah rugi komprehensif
tahun berjalan Perusahaan menurun sebesar 31,1% menjadi Rp16.621,7 miliar pada tahun 2020 dari
Rp24.140,4 miliar pada tahun 2019.

Tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
31 Desember 2018

Pendapatan bersih. Pendapatan bruto meningkat sebesar 102,6% menjadi Rp8.701,7 miliar pada tahun
2019 dari Rp4.294,3 pada tahun 2018. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh pendapatan dari
imbalan jasa, yang sejalan dengan peningkatan GTV sebesar 105,6% dari Rp82.559,6 miliar menjadi
Rp169.757,7 miliar. Peningkatan pendapatan sebagian besar diimbangi oleh peningkatan terhadap
promosi kepada pelanggan sebesar 123,9% menjadi Rp6.397,8 miliar pada tahun 2019 dari Rp2.857,8
miliar pada tahun 2018. Dikarenakan hal-hal tersebut, pendapatan bersih Perusahaan meningkat sebesar
60,4% menjadi Rp2.303,9 miliar pada tahun 2019 dari Rp1.436,5 miliar pada tahun 2018.

Beban pokok pendapatan. Beban pokok pendapatan Perusahaan meningkat sebesar 73,5% menjadi
sebesar Rp2.781,1 miliar pada tahun 2019 dari Rp1.603,3 miliar pada tahun 2018. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan beban pokok pendapatan dari layanan pengiriman pada tahun
2019. Jumlah persentase beban pokok pendapatan terhadap pendapatan bersih Perusahaan mengalami
peningkatan menjadi 120,7% pada tahun 2019 dari 111,6% pada tahun 2018.

Beban umum dan administrasi. Beban umum dan administrasi Perusahaan meningkat sebesar 51,0%
menjadi Rp2.940,1 miliar pada tahun 2019 dari Rp1.946,5 miliar pada tahun 2018. Peningkatan tersebut
terutama disebabkan oleh peningkatan pada kompensasi dan imbalan kerja karyawan, yang diimbangi
dengan pemulihan biaya terkait dengan imbalan program loyalitas yang sudah tidak berlaku.

Beban penjualan dan pemasaran. Beban penjualan dan pemasaran Perusahaan meningkat sebesar 77,9%
menjadi sebesar Rp14.369,4 miliar pada tahun 2019 dari Rp8.077,7 miliar pada tahun 2018. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pengeluaran pada promosi, iklan dan pemasaran.

Beban penyusutan dan amortisasi. Beban penyusutan dan amortisasi Perusahaan meningkat sebesar
54,8% menjadi sebesar Rp962,3 miliar pada tahun 2019 dari Rp621,7 miliar pada tahun 2018.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh amortisasi aplikasi perangkat lunak dan penyusutan
aset kantor lainnya.

Beban pengembangan produk. Beban pengembangan produk Perusahaan meningkat sebesar 83,7%

menjadi Rp753,5 miliar pada tahun 2019 dari Rp410,2 miliar pada tahun 2018, terutama disebabkan
oleh peningkatan kompensasi dan imbalan kerja karyawan.
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Beban operasional dan pendukung. Beban operasional dan pendukung Perusahaan meningkat sebesar
112,7% menjadi Rp1.521,4 miliar pada tahun 2019 dari Rp715,4 miliar pada tahun 2018. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan pada kompensasi dan imbalan kerja karyawan dan biaya
penanganan operasional.

Kerugian penurunan nilai investasi pada entitas asosiasi. Perusahaan memiliki kerugian penurunan
nilai investasi pada entitas asosiasi sebesar Rp2.146,8 miliar selama tahun 2019 yang disebabkan oleh
investasi Perusahaan pada JD.

Kerugian penurunan nilai goodwill. Kerugian penurunan nilai goodwill Perusahaan meningkat sebesar
16,0% menjadi Rp725,4 miliar pada tahun 2019 dari Rp625,3 miliar pada tahun 2018. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh penurunan nilai goodwill pada RUMA.

Keuntungan/(kerugian) selisih kurs, bersih. Perusahaan mencatat kerugian selisih kurs sebesar Rp152,8
miliar pada tahun 2019 dibandingkan dengan keuntungan selisih kurs sebesar Rp719,1 miliar pada tahun
2018, terutama disebabkan oleh penguatan mata uang Rupiah pada tahun 2019 dari Rp14.481 per US$
pada akhir tahun 2018 menjadi sebesar Rp13.901 per US$ pada akhir tahun 2019.

Rugi sebelum pajak penghasilan. Dikarenakan hal-hal tersebut, rugi sebelum pajak penghasilan
Perusahaan meningkat sebesar 105,7% menjadi sebesar Rp24.159,9 miliar pada tahun 2019 dari
Rp11.743,1 miliar pada tahun 2018.

Manfaat/(beban) pajak penghasilan. Perusahaan memiliki manfaat pajak penghasilan sebesar Rp78,3
miliar pada tahun 2019 dibandingkan dengan beban pajak penghasilan sebesar Rp6,8 miliar pada tahun
2018, terutama disebabkan oleh peningkatan pada rugi sebelum pajak penghasilan.

Rugi tahun berjalan. Dikarenakan hal-hal tersebut, rugi tahun berjalan meningkat sebesar 105,0%
menjadi Rp24.081,6 miliar pada tahun 2019 dari Rp11.749,9 miliar pada tahun 2018.

Penghasilan/(kerugian) komprehensif lain tahun berjalan. Kerugian komprehensif tahun berjalan
Perusahaan menurun sebesar 84,9% menjadi Rp58,7 miliar pada tahun 2019 dari Rp388,5 miliar pada
tahun 2018. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh penurunan cadangan untuk perubahan nilai
wajar aset tersedia untuk dijual dari Rp327,7 miliar pada tahun 2018 menjadi sebesar Rp70,7 miliar
pada tahun 2019.

Jumlah rugi komprehensif tahun berjalan. Dikarenakan hal-hal tersebut, jumlah rugi komprehensif
tahun berjalan Perusahaan meningkat sebesar 98,9% menjadi Rp24.140,4 miliar untuk pada tahun 2019
dari Rp12.138,5 miliar pada tahun 2018.

4. Analisis segmen
Pendapatan dan beban berdasarkan segmen operasi

Dalam laporan keuangan konsolidasi Perusahaan, bisnis Perusahaan diklasifikasikan ke dalam empat
segmen operasi sebagai berikut:

*  On-demand services. On-demand services merupakan Platform Gojek yang menghubungkan mitra
pengemudi, pedagang dan pengguna. Platform Gojek, memungkinkan pedagang untuk menjual
barangnya (terutama makanan dan kebutuhan pangan) kepada pengguna dan mitra pengemudi untuk
menyediakan jasa transportasi dan pengiriman kepada pengguna.

* E-commerce. E-commerce merupakan platform marketplace Tokopedia yang menghubungkan

pelanggan dengan pedagang, meliputi wirausaha lokal, toko kelontong dan usaha kecil menengah
melalui merek global dan pengecer skala besar.
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e Financial technology services. Financial technology services merupakan berbagai jasa teknologi
keuangan terintegrasi yang membantu pedagang dalam menjual barang dan/atau jasa yang meliputi
jasa e-money, pinjaman, payment gateway dan berlangganan perangkat lunak POS kepada kelompok

pedagang yang lebih luas.

e Segmen lainnya. Segmen lainnya terutama merupakan pendapatan Perusahaan selain segmen operasi
yang diagregasikan ke dalam tiga segmen yang dapat dilaporkan di atas.

Tabel di bawah ini menyajikan rincian dari pendapatan dan beban Perusahaan berdasarkan segmen

operasi untuk masing-masing tanggal:

Untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada 31 Juli

Untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember

(dalam jutaan Rupiah)

2021 % 2020 % 2020 % 2019 % 2018 %
Pendapatan segmen, bruto
On-demand services 5.240.618  76,0% 4.286.026  87,6% 7.483.489  88,9% 7.544.264  86,7% 3.632.101 84,6%
E-commerce 1.307.977 19,0% - - - - - - - -
Financial technology
services 600.977 8,7% 653.116 13,3% 1.178.923 14,0% 1.053.141 12,1% 728.423 17,0%
Segmen lainnya 255.828 3,7% 598.549 12,2% 900.805 10,7% 1.227.628 14,1% 452.615 10,5%
7.405.400 107,3% 5.537.691 113,1% 9.563.217 113,6% 9.825.033  112,9% 4.813.139  112,1%
Penyesuaian dan eliminasi (506.905)  (7,3)% (643.511) (13,1)% (1.147.284) (13,6)% (1.123.293) (12,9)% (518.842)  (12,1)%
6.898.495  100,0% 4.894.180  100,0% 8.415.933  100,0% 8.701.740  100,0% 4.294.297  100,0%
Dikurangi:
Promosi kepada pelanggan
On-demand services (3.584.848)  81,8% (2.875.226) 87,9% (4.945.326) 97.2% (6.197.494)  96,9% (2.810.213) 98,3%
E-commerce (682.871) 15,6% - - - - - - - -
Financial technology
services (114.476) 2,6% (394.014) 12,1% (142.732) 2,8% (153.936) 2,4% (27.852) 1,0%
Segmen lainnya - - - - - - (46.413) 0,7% (19.721) 0,7%
(4.382.195)  100,0% (3.269.240) 100,0% (5.088.058) 100,0% (6.397.843) 100,0% (2.857.786)  100,0%
Pendapataan segmen, bersih
On-demand services 1.655.770  65,8% 1.410.800  86,8% 2.538.163  76,3% 1.346.770  58,5% 821.888 57,2%
E-commerce 625.106 24,8% - - - - - - - -
Financial technology
services 486.501 19,3% 259.102 15,9% 1.036.191 31,1% 899.205  39,0% 700.571 48,8%
Segmen lainnya 255.828 10,2% 598.549  36,8% 900.805  27,1% 1.181.215 51,3% 432.894 30,1%
3.023.205  120,1% 2.268.451  139,6% 4.475.159  134,5% 3.427.190  148,8% 1.955.353  136,1%
Penyesuaian dan eliminasi (506.905) (20,1)% (643.510) (39,6)% (1.147.284) (34,5)% (1.123.293) (48,8)% (518.842)  (36,1)%
2.516.300 100,0% 1.624.940  100,0% 3.327.875 100,0% 2.303.897 100,0% 1.436.511  100,0%
Beban segmen
On-demand services (6.955.808)  60,2% (5.924.817)  74,6% (10.401.762)  77,1% (18.266.770)  78,3% (11.597.611) 86,7%
E-commerce (2.769.640) 24,0% - - - - - - - -
Financial technology
services (1.973.163) 17,1% (2.638.185)  33,2% (3.455.805)  25,6% (4.107.657) 17,6% (1.706.009) 12,8%
Segmen lainnya (353.726) 3,1% (588.594) 7,4% (1.063.781) 7,9% (2.150.873) 9,2% (457.445) 3,4%
(12.052.337)  104,4% (9.151.596) 115,3% (14.140.799) 110,6% (24.525.300) 105,1% (13.761.065)  102,9%
Penyesuaian dan eliminasi (506.905)  (4,4)% 1.214.102 (15,3)% 1.426.496 (10,6)% 1.197.466  (5,1)% (386.287) (2,9)%
(11.545.432) 100,0% (7.937.494) 100,0% (13.494.852) 100,0% (23.327.834) 100,0% (13.374.778)  100,0%
Hasil segmen
On-demand services (5.300.038)  58,7% (4.514.017)  71,5% (7.863.559)  77,3% (16.920.000)  80,5% (10.775.723) 90,3%
E-commerce (2.144.534) 23,8% - - - - - - - -
Financial technology
services (1.486.662) 16,5% (2.379.083)  37,7% (2.419.614)  23,8% (3.208.452) 15,3% (1.005.438) 8,4%
Segmen lainnya (97.898) 1,1% 9.955  (0,2)% (162.976) 1,6% (969.658) 4,6% (24.551) 0,2%
(9.029.132)  100,0% (6.883.145) 109,0% (10.446.189) 102,7% (21.098.110) 100,4% (11.805.712) 98,9%
Penyesuaian dan eliminasi - - 570.591  (9,0)% 279.212  (2,1)% 74173 (0,4)% (132.555) 1,1%
(9.029.132)  100,0% (6.312.554) 100,0% (10.166.977) 100,0% (21.023.937) 100,0% (11.938.267)  100,0%
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Perusahaan mencatat peningkatan pada pendapatan bruto konsolidasian Perusahaan, yang didorong oleh
segmen on-demand services dan financial technology services Perusahaan. Sebelum pandemi Covid-19,
segmen transportasi menjadi penyumbang terbesar pendapatan on-demand services karena take rate
yang relatif lebih tinggi. Ketika pandemi Covid-19 melanda, permintaan layanan transportasi menurun
karena pemerintah di wilayah Perusahaan beroperasi menerapkan /ockdown dan pembatasan sosial
berskala besar guna mengurangi dampak pandemi Covid-19. Akan tetapi, pada tahun 2021, Perusahaan
mencatat lini usaha transportasi mulai pulih sehingga berkontribusi lebih besar terhadap pendapatan
Perusahaan karena pemerintah di wilayah Perusahaan beroperasi telah melonggarkan lockdown dan
pembatasan sosial berskala besar.

Sebagai tambahan, Perusahaan memulai pencatatan pendapatan dari lini usaha marketplace sebagai
hasil dari akuisisi Tokopedia yang rampung pada tanggal 17 Mei 2021.

Akuisisi tersebut menciptakan satu-satunya grup perusahaan teknologi di Asia Tenggara yang menawarkan
pelanggan on-demand services yang ekstensif, e-commerce, dan financial technology services dengan
aktivitas penggunaan yang